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Margr ove me upakan tunbuhan yang biasa tunbuh di pesisir pantai atau bibir
pantai . Mangrove juga dapat dis ebut sebagai tumbuhan yang nemil ik i kekhasan
habi tus maipun habitat yang tidak dimliki ole h tunbuhan lain. Konunitas ini
hid up pada daer ah pasang surut dengan salinitas yang relatif tinggi dan kondi si
per ai ran yang beru bah- ubah (tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan
pada saat surut) dengan reaksi tanah anaerob. Untuk bertahan hi dup, magrove
melakukan adapta si dengan nenbentu k akar yang keluar dari dalam tanah untuk
merbant u pengamb | an udara | angsung karena tanah tenpat tunbuh yang bersifat
anaerob. Jadi bis a di kata kan bahwa hut an mangrov e di ci ri kan sebagai hut an yang
habitatn ya tid ak terpengaruh iklim, dipengaruhi pasang surut, tanah tergenang
air laut, tanah rendah pantai dan tidak nenpunyai str uktur taj uk.

Namn sedi kit dari masyarakat yang nengetahui bahwa tumhluhan nangrove dapat
dig unakan dala m bidang konstruksi khususnya bidang teknik sipil. Tujuan
dib uat nya buku i ni adal ah nemkeri kan panduan nmengenai ekosi st em nangrove sert a
merberi kan alternati f desain perencanaan bangunan tepi pantai ramah
lin gkungan. Sehi ngga kehadi ran buku ini di harap kan bi sa merberi kan in f or masi
mergenai malgr ove serta perannya dal ambi dang Teknik Spil.
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KATA PENGANTAR

Indonesiamerupakan pulau memiliki mangrove yang terluas di dunia seta keragaman
hayati terbesr dengan drukturnya paling bervariasi. Warisan alam yang sangat luar biasa
ini memberikan tanggung jawab yang besar bagi Indonesia untuk melesarikannya,
s&kaligus memberikan kesempatan yang berharga bagi mereka yang bemaksud
mempelajari dan menikmati habitat ini.

Ekosisem mangrove merupakan ekosisem yang sangat unik karena tumbuh pada daerah
yang memiliki salinitas (kadar garam) yang relatif tinggi dan kondisi perairan yang
berubah-ubah karena akan tergenang pada saat pasang dan terbebas dari genangan
pada sat suru. Untuk dapat bertahan hidup mangrove melakukan adaptasiterhadap
lingkungan dengan membentuk akar yang keluar dari dalam tanah dan mengeluarkan
kelebihan garam dari dalam tubuhnya.

Namun selikit dari masyarakat yang mengetahui bahwa tumbuhan mangrove dapat
digunakan dalam bidang kongdruksikhususya bidang teknik sipl. Tujuan dibuatnya buku
ini adalah memberikan panduan mengenai ekosisem mangrove seta memberikan
altematif desan perencanaan bangunan tepi pantai ramah lingkungan. Sehngga
kehadiran buku ini diharapkan bisa memberikan informasi mengenai mangrove seta
perannya dalam bidang Teknik Spil.

Bandar Lampung, &nuari 2020
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BAB |. PENDAHUL UAN

1.1.Pengertian M angrove

angrove merupakan tumbuhan yang basa tumbuh dipesisir pantai atau hibir
pantai. Asal kata imangroweo tidak diketahui secaa jelas dan terdapat berbagai

pendapat mengenai asal-usul katanya. Mamae (1968) menyebutkan kata
mangrovemerupakan perpaduan antara bahasa Portugis manguedan bahasa Inggris growe.
Semaentara itu, menurut Mastaller (1997)kata mangroveberasal dari bahasa Melayu kuno
mangi-mangi yang digunakan untuk menerangkan marga Avicennia dan masih digunakan
sanpai saat ini di Indoresia bagian timur.

Beberapa ahli mendefinisikan istilah fimangroveo secara berbeda-beda, namun peda
dasarnya merujuk pada ha yang sama. Tomlinson (1986) dn Wightman (1989)
mendefinisikan mangrove sebagai tumbuhan yang terdapat di daerah pasang surut maupun
sebagai komunitas. Mangrove jugadidefinisikan sebagai formasi tumbuhan daeah litora
yang khas di pantai daeah tropis dan sub tropis yang terlindung (Saenger, dkk, 1983).
Semantara itu Soerianegara (1987) mendefinisikan huan mangrove sebagai hutan yang
terutama tumbuh pada tanah lumpur aluvial di daerah pantai dan muara sungai yang
dipengaruhi pasang surut air laut, dan terdiri aas jenis-jenis pohon Avicennia,
Sonreratia, Rhzophora, Bruguera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus,
Aegiceras, Scyphyphoradan Nypa.

Pada dasarnya, menurut Wightman (1989) yang lebih penting untuk diketahui pada saa
bekerja dengan komunitas mangroveadalah menentukan mana yang termasuk dan mana
yang tidak termasuk mangrowe. Dia menyarankan seluruh tumbuhan vaskular yang
terdapat di daerah yang dpengaruhi pasang surut termasuk mangro\e.

Sebagian besar orang belum banyak mengetehui apakah sebenarnya mangrove itu.
Masyarakat Indoresia dan negara Asia Tenggara lainnyayang berbahasa Melayu sering
menyebut hutan mangrove dengan hutan bekau. Pengguraan istilah hutan bakau urtuk
hutan mangrovesebenarnya kurang tepat dan rancu, karena bakau hanya nama lokal dari
magaRhzophaa, sementara hutan mangrove disusun dan ditumbuhi oleh banyak marga
dan jenistumbuhan lainnya. Oleh karena itu, beberapaahli menyarankan penyebutan hutan
mangrovedengan huan baekau sebaiknyadihindari.

Mangrove mempunyai dua arti, pertama sebagai komunitas, yaitu komunitas atau
masyarakat tumbuhan atau hutan yang tahan terhadap kadar garam/salinitas (pasang surut
air laut); dan kedua sebagai individu spesies. Supaya tidak rancu, Mamae kenudian
menggurakan istilah "manga" apabil a berkaitan dengan komunitas hutan dan "mangrove"
untuk individu tumbuhan. Kata mangrove merupakan kombinasi antara bahasa Portugis
"mangue’ dan bahasa Inggris "grove". Dalam bahasa inggis kata mangrove digunakan



baik untuk komunitas tumbuhan yang tumbuh di daeah jangkauan pasang surut maupun
untuk individuindividu jenis tumbubhan yang menyusun komunitas tersebut. Beberapa ahli
mendefinisikan istilah "mangrowe" secara berbeda-beda, namun pada dasarnya merujuk
pada ha yang sama Hutan mangrove dikenal juga dengan istilah tidal forest, coastal
woodand, Moedbosschen dan hutan payau (Bahasa Indoresia).

Mangrovejugadapat disebut sebagai tumbuhan yang memiliki kekhasan habitus maupun
habitat yang tidak dimiliki oleh tumbuhan lain. Komunitas ini hidup pada daerah pasang
surut dengan salinitas yang relatif tinggi dan kondsi perairan yang berubah-ubah
(tergenang padasaat pasang dan bebas dari genangan padasaat surut) dengan reaksi tanah
anaaob. Untuk bertahan hidup, mangrove melakukan adaptasi dengan membentuk akar
yang keluar dari dalam tanah urtuk membantu pengambilan udara langsung karena tanah
tenpat tumbuhyang bersifat anaerob. Jadi bisa dikatakan bahwa hutan mangrovedicirikan
sebagai hutan yang habitatnya tidak terpengaruh iklim, dipengaruhi pasang surut, tanah
tergenang air laut, tanah rendah pantai dan tidak menpunyai struktur tajuk.

1.2.Karakteristik Mangrove

Vegetasi mangrove secaa khas menperlihatkan adanya pola zonasi .Beberapa ahli
(seperti Chapman, 1977 &Bunt & Willianms, 1981) menyatakan bahwa hal tersebut
berkaitan erat dengan tipe tanah (lumpur, pasir atau gambut), ketebukaan (terhadap
hempasan gelombang), salinitas serta pengaruh pasang surt.

Sebagian besar jenis-jenis mangrovetumbuh dengan baik pada tanah berlumpur, terutana
di dagah dimana endapan lumpur terakumulasi (Chapman, 1977). Di Indonesia, substrat
berlumpur ini sangat baik untuk tegakan Rhzophoramucronata and Avicennia marina
(Kint, 1934).Jenis-jenis lain seperti Rhizoporastylosa tumbuh dengan baik pada substrat
berpasir, bahkan pada pulau karang yang memiliki substrat berupapecahan karang, kerang
dan bagian-bagian dari Halimeda (Ding Hou, 1958). Kint (1934) melgporkan bahwa di
Indoresia, R. stylosa dan Sonreratia alba tumbuh pada pantai yang berpasir, atau bahkan
pada pantai berbatu. Pada kondsi tertentu, mangrove dapat juga tumbuh pada daeah
pantai bergambut, misalnya di Florida, Amerika Serikat (Chapman, 19%a). Di Indonesia,
kondsi ini ditemukan di utara Teluk Bonedan di sepanjang Larian T Lumu, Sulawesi
Selatan, dimana mangrove tumbuh pada gambut dalam (>3 m) yang bercampur dengan
lapisan pasir dangkal (0,5 m) (Giesen, dkk, 1991).Substrat mangroveberupa tanah dengan
kandungan bahan organik yang tinggi (62%) juga dilaporkan ditemukan di Kepulauan
Seribu, Teluk Jakarta (Hardjowigeno, 1989).

Kondsi salinitas sangat menpengaruhi komposisi mangrove. Berbagai jenis mangrove
mengatasi kadar salinitas dengan cara yang berbeda-beda. Beberapa diantaranya secaa
selektif manpu menghindari penyerapan garam dari media tumbuhnyg, sementara
beberapa jenis yang lainnya mampu mengeluarkan garam dari kelenjar khusus pada
daunnya.

Avicennia merupakan maga yang memiliki kemampuan toleransi terhadap kisaran
salinitas yang luas dibandingkan dengan margalainnya. A. marina manputumbuhdengan
baik pada salinitas yang mendekati tawar sanmpai dengan 90% (Mad\ae, 19661968). Pada
salinitas ekstrim, pohontumbuh kerdil dan kemanpuan menghesilkan buah hilang. Jenis-



jenis Sonreratia umumnya ditenmui hidup di dagah dengan salinitas tanah mendekati
salinitas air laut, keauali S caseolaris yang tumbuh pada salinitas kurang dari 10 %.
Beberapajenis lain jugadapat tumbuh pada salinitastinggi seperti Aegiceras corniculatum
padasalinitas201 40%, Rhzoporamucronata dan R. Stylosa pada salinitas 55 %, Ceriops
tagal pada salinitas 60 % dan padakonds ekstrim ini tumbuh kerdil, bahkan Lumnitzera
racenosa dapat tumbuh sanpai salinitas 90% (Chapman, 1976). Jenis-jenis Bruguera
umumnya tumbuh pada dagah dengan salinitas di bawah 25 %. MacNae (1968)
menyebutkan bahwa kadar salinitas ogimum urtuk B. parviflora adalah 20 %, serentara
B. gymnorrhiza adalah 1071 25 %.

Zonavegetasi mangrovenanmpaknya berkaitan erat dengan pasang surut. Beberapapenulis
melgporkan adanyakorelasi antara zonasi mangrovedengan tinggirendahnya pasang surut
dan frekuensi banjir (van Steenis, 1958 & Chapman, 1978a). Di Indoresia, areal yang
selalu digenangi walaupun @da saa pasang rendah umumnya didominasi oleh Avicennia
alba atau Sonreratia alba. Ared yang digenangi oleh pasang sedang didominasi oleh
jenis- jenisRhzophaa. Adapunarea yang digenangi hanya padasaa pasangtingd, yang
mana ared ini lebih ke daratan, umumnya didominasi oleh jenis-jenis Bruguera dan
Xylocarpus granatum, sedangkan areal yang digenangi hanya pada saat pasang tertinggi
(hanya keberapa tari dalam sebulan) umumnya didominasi oleh Bruguiera sexangua dan
Lumnitzera littorea.

Pada umumnya, lebar zonamangrovejarang melebihi 4 kilometer, keauali pada beberapa
estuari sertateluk yang dangkal dan tertutup. Padadaerah seperti ini lebar zonamangrove
dapat mencapai 18 kilometer seperti di Sungai Senbilang, Sumatera Selatan (Danielsen &
Verheugt, 1990)atau bahkan lebih dari 30 kilomeer seperti di Teluk Bintuni, Irian Jaya
(Erftemeijer, dkk, 1989). Adapun padadaeah pantai yang tereros dan curam, lebar zona
mangrovejarang melebihi 50 mete. Untuk daerah di sepanjang sungai yang dpengaruhi
oleh pasang surut, panjang hamparan mangrove kadang-kadang mencapai puluhan
kilometer seperti di Sungai Barito, Kali mantan Selatan. Panjang hamparan ini bergantung
pada intrusi air laut yang sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pasang surut,
pemasukan dan pengeluaran material kedalam dan dari sungai, serta keauramannya.

KARAKTER MORFOLOGI DAN FISIOLOGI
1. SISTEM PERAKARAN

Mangrovememiliki beberapa macam jenis perakaran. Satu pohonmangrovedapat
menpunyai satu sistem perakaran ataupun lebih. Perbedaan perakaran pada mangrove
merupakan salah satu bentuk adaptasi terhadap lingkungan sekitarnya. Setiap jenis
perakaran pun memiliki fungsinya masing-masing. Macam-macam perakaran
mangrove adalah sebagai berikut :

A Akar Tunjang

Akar tunjang ini berbentuk seperti ceker ayam Biasanya perakaran ini dimiliki
oleh mangroveyang hidup ditepi pantai dengan substrat pasir atau di rawa-rawa
pingdr sungai. Fungsinya untuk menahan pohon agar tetap tegak berdiri bila
dihenpas angin dan bertahan dari deburan ombak. Lihat di gambar 1 . Contoh:
Rhizopora.



cane root

Ganbar 1. CaneRoot (Akar Tunjang).
Sumber : web.ipb

A Akar Papan

plank root

Gambar 2. Plank Root(Akar Papan).
Sumber : web.ipb

Akar papan berbentuk seperti papan, akarnya sangat keras dan pipih. Biasanya
jenis perakaran ini dimili ki oleh pohonmangroveyang hidupdi daeah yang berada
lebih dekat ke darat (bukan tipe pohonmangroveyang hdupdi tepi pantai). Lihat
ganbar 2. Cortoh: Xylocarpussp.

Akar Nafas

chicken claw root

Gambar 3. Chicken Claw Root(Akar Nafas/Kaki Ayam).
Sumber : web.ipb

Akar napas merupakan akar yang manucul di dekat pohon mangrove,
bentuknya seperti pensil. Pohondengan jenis perakaran ini biasanya hidup ditepi
pantai dengan subsrat lumpur atau pasir berlumpur. Fungsinya untuk mengambil
udara, karena didalam tanah yang berlumpur kandungan oksigen lebih sedikit.
Contch akar nafas terdapat padAvicennia marina. Lihat ganmbar 3.



A Akar Lutut

knee root

Ganbar 4. Knee Root(Akar Lutut).
Sumber : web.ipb

Akar lutut berbentuk menjalar dan berlutut-lutut. Perakaran jenis ini biasanya
memdan tempat lebih banyak daripada perakaran jenis lain karena akarnya bisa
sangat panjang. Lihat gambar 4. Contoh : Bruguera sp.

2. Buh

Sernmuaspesies mangrovemenproduksi buah yang biasanyadisebarkan melalui air. Ada
beberapamacam bentuk buah, seperti berbentuk sili nder, buat dan berbentuk kacang.

A Benih Vivipari
Umumnyaterdapat padafamili Rhizophaacese (Rhizophaa, Bruguera, Ceriops,
dan Canckelia) buahnya berbentuk silinder (seperti tongkat), buahnya disebut
viviporus. Bibit Rhizopholeceae telah berkecanbah di dalam buah dan
hipokailnya menonol keluar dan mengembang dari buahnya ketika buahnya
masih berada di atas pohoninduk.

A Buah Crypovivipari
Avicennia (seperti buah kacang), Aegiceras (seperti silinder) dan Nyphabuahnya
tipe Cryploviviporus dmana dimana bibitnya berkecambah tapi dilapisi oleh
selgput buah (kulit buah) sebelum dilepaskan dari pohoninduk.

A BenihNormd
Ditemukan pada spesies Someratia dan Xylocarpus buahnya berbentuk buat
seperti bola dengan benih nomal. Untuk spesies lain kebanyakan buahnya
berbentuk kapsul, sebagai benih normal. Buah tersebut mengalam proses dimana
buahnyamemecah diri dan menyebarkan benihnyapada saat mencapai air.
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2.1. Jenisi Jenis Mangrove

2.1.1. MangroveSejdi

BAB Il . HABITAT MANGROVE

lingkungan yang masih dipengaruhi pasang surut air laut (pantai dan

M angroveSejati adalah kelompok tumbuhan yang hanya dapat hidup di

muara sungai) yang substrat dasarnya berupa lumpur endapan

(aluvial).

Mangrove sejati biasanya memiliki adaptasi khusus yang dapat menunjang
kehidupannya di lingkungan mangrove. Adaptasi tersebut dapat berupa adapatasi
morfologi seperti modifikasi akar dan daun, serta adaptasi fisiologi.

1) Acanthus ebracteatus

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Distribusi

Kelimpahan

. Jeruju puih.

. A. ebracteatishanpir samadengan A. ilicifolius(li hat
halaman berikutnya), tetapi seluruh bagiannya lebih
kecil.

: Pinggran daun umumya rata kadang bergerigi seperti
A. ilicifolius. Unit & Letak : Sederhana, berlawanan.
Bentuk: lanset. Ujung: meruncing. Ukuran : 7-20 x 4-
10cm

: Mahkota bunga berwarna biru muda hingga ungu
lembayung cerah, kadang agak putih di bagian
ujungnya. Panjang tandan burga lebih pendek dari A.
ili cifolius, sedangkan burganyasendiri 2-2,5cm Bunga
hanya menpunyai satu pinak daun utama, karena yang
sekunder biasanya cepat rontok. Letak: di ujung.
Formeasi: bulir.

: Warna buah saat masih muda hijau cerah dan
permukaannya licin mengkilat Bentuk buah bulat
lonjong seperti buah mdinjo. Ukuran: Buah panjang
2,53cm, hiji 5-7 mm.

. Ketika tumbuh hersamaan dengan A. ilicifolius
keduanya menperlihatkan adanya karakter yang
berbeda sebagaimana diuraikan dalam deskripsi, akan
tetgi sering sekali membingundkan. Berbunga pada
bulan Juni.

: Dari India sampai Australia Tropis, Filipina, dan
Kepulauan Pasifik Barat Terdapat di seluruhIndonesia.

: Umum.



Manfaa

Cataan

bunga

: Buah digurekan sebagai fipembersih 0 darah serta
untuk mengatas kulit terbakar. Daun mengolati
reumatik. Perasan bueh atau akar kadang-kadang
digunakan urtuk mengatesi raaun ggitan uar atau
terkena panah beraaun. Biji konon bisa mengatasi
serangan cacing dalam pencernaan.

Terdapat kecenderungan untuk memperlakukan
A.ebracteatus, A.ili cifolius dan A.vdubilis sebagai satu
jenis. Lihat gambar 5.

buah

Gambar 5. MangroveAcanthus
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010.

2) Acanthusilicifolius

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

: Jeruju hitam, daruyu, darulu.

: Herbarendah, terjurai di permukaan tanah, kuet, agak
berkayu, ketinggian hingga 2n. Cabang umumnya
tegak tapi cenderung kurus sesuai dengan umurnya.
Percabangan tidak banyak dan umumnya muncul dari
bagian-bagian yang lebih tua. Akar udara muncul dari
permukaan bawah betang hoiizontal.

: Dua sayap gagang daun yang berduri terletak pada
tangkai. Permukaan daun telus, tepi daun lervariasi:
zigzag/bergerigi besar-besar seperti gergaji atau agak
rata dan secaa gradual menyenpit menuju pangkal.
Unit & letak: sederhana, berlawanan. Bentuk: lanset
lebar. Ujung: meruncing dan berduri tajam. Ukuran: 9-
30x412cm

: Mahkota bunga berwarna biru muda hingga ungu
lembayung, kadang agak putih. Panjang tandan bunga
10-20 cm, sedangkan bunganya sendiri 5-4 cm. Bunga
menmiliki satu pinak daun penutup utama dan dua



Buah

Ekologi

Distribusi

Kelimpahan
Manfaa

Catdan

bunga
Gambar 6. MangroveAcanthusilicifolius
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010.

sekunder. Pinak daun tersebut tetap menempel seumur
hidup pohon.Letak: di ujung. Formasi: bulir.

: Warna buah saat masih muda hijau cerah dan
permukaannya licin mengkilat Bentuk buah bulat
lonjong seperti buah medinjo. Ukuran: buah panjang
2,53cm, biji 10 mm.

. Biasanya pada atau dekat mangrowe, sangat jarang di
daratan. Memiliki kekhasan sebagai herbayang tumbuh
rendah dan kuat, yang memiliki kemampuan untuk
menyebar secaa vegetatif karena perakarannya yang
berasal dari batang horizontal, sehingga membentuk
bagian yang besar dan kukuh. Bunga lenungkinan
diserbuki oleh burungdan serangga. Biji tertiup angin,
sanpai sejauh 2m. Di Bali berbuah sekitar Agustus.

: Dari India hingga Australia tropis, Filipina dan
Kepulauan Pasifik barat Terdapat di seluruh Indoresia.
: Umum.

: Buah ditumbuk dan dgurekan untuk fpembersih 0
darah serta mengatasi kulit terbakar. Daun mengolati
reumaik. Perasan bueh atau akar kadang-kadang
digurekan urtuk mengatesi raaun ggitan ular atau
terkena panah beracun. Biji konon hsa mengatasi
serangan cacing dalam pencernaan. Pohon juga dapat
digurekan sebagai makanan ternak.

: Terdapat kecenderungan urtuk menperlakukan A.
ebracteatus, A. ilicifolius dan A. volubhilis sebagai satu
jenis. Lihat gambar 6.

buah



3) Acrostichum aurem
Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Ekologi

Penyebaran
Kelimpahan
Manfaa

Catdan

. Pial raya, mangrove varen, hata diuk, paku cai, kala
keok, wikakas, krakas, wrekas, paku laut.

. Fernaberbentuk tandan di tanah, besar, tinggi hingga
4 m. Batang timbul dan lurus, ditutupi oleh urat besar.
Menebal di bagian pangkal, coklat tua dengan peruratan
yang luas, pucat, tipis ujungnya bercanpur dengan urat
yang senpit dan tipis.

. Panjang 1-3 m, memiliki tidak lebih dari 30 pinak
daun. Pinak daun letaknya berjauhan dan tidak teratur.
Pinak daun terbawah selalu terletak jauh dari yang lain
dan memiliki gagang yang panjangrya 3 cm. Ujung
daun fertil berwarna coklat seperti karat. Bagian bawah
dari pinak daun tertutup secara seragam oleh sporangia
yang besar. Ujung pinak daun yang steril dan lebih
panjang menbulat atau tumpul dengan uung yang
pendek. Duri banyak, berwarna hitam Peruratan daun
menyerupai jaring. Sisik yang luas, panjang hingga 1
cm, hanya terdapat di bagian pangkal dari gagang,
menebal di bagian tengah. Spora besar dan berbentuk
tetrahedral.

. Ferna tahunan yang tumbuh di mangrove dan
pemdang tambak, sepanjang kali dan sungai payau serta
saluran. Tingkat toleransi terhadap genangan air laut
tidak setinggi A. speciosum. Ditenmukan di bagian
daraten dari mangro\e. Biasa terdapat pada habitat yang
sudah rusak, seperti ared mangrove yng telah
ditebangi yang kemudian akan menghambat tumbuhan
mangrove untuk beregenerasi. Tidak seperti A.
speciosum, jenis ini menyukai ared yang terbuka
terang dan disinari matahari.

: Pantropis. Terdapat di seluruh Indanesia
: Sangat melimpah setenpat.
: Akar rimpang dan daun tua digunakan sebagai obat.

Daundigunekan sebagai dan alasternak. Daun mudanya
dilaporkan dimakan di Timor dan Sulawes Utara.

: Seringkali keliru dengan A. speciosum. A.aureum lebih
tinggi, dan individu mudanya lebih kemeahan
dibandingkan dengan A.speciosum yang keaoklatan.
Pengenalan yang paling mudah adalah dengan melihat
ujung daunnya. A.aureumpada unumnya agak tumpul,
tetapi dengan titik yang kecil, semetara pada
A.speciosum runcing-memanjang. Lihat gambar 7.
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Gambar 7. MangroveAcrostic
Sumber : Wikipedia, 2019.
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4) Acrostichum speciosum

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

: Piai lasa.

Ferna tanah, menbentuk tandan yang kasar dengan
ketinggan hingga 1,5 m. Sisik pada akar rimpang
panjangnyahingga8 mm.

: Sangat mencolok, pada umumnya panjangnyakurang

dari 1 m dan memiliki pinak daun fertil berwarna karat
pada bagian uungrya, tertutup secaa seragam oleh
sporangia besar. Pinak daun berukuran kira-kira 28 x 10
cm Pinak daunyang steril memili ki ujunglebih kecil dan
menyenpit. Jenis ini berbeda dengan A.aureum dalam
hal ukuran pinak daunnyayang lebih kecil dan yungnya
meruncing, permukaan bagian bawah pinak daun yang
fertil berwarna coklat tua dan dtutupi oleh sporangia,

serta daun mudanya berwarna hijau-keaoklatan.
Peruratan daun berbentuk jaring. Sisik luas, panjang
hinggal cm, hanyaterdapat di bagian pangkal daun. Sisik
meneba di bagian tengah. Spora besar dan berbentuk
tetrahedral
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Ekologi : Fernatahunan. Tumbuhpadaareal mangroveyang lebih
sering tergenang deh pasang surut. Khususnya tumbuh
pada gundukan lumpur yang fidiban g u reb udamg dan
kepiting. Biasanya menyukal ared yang terlindung.Daun
yang fertil dihasilkan pada bulan Agustus hnggaApril.
fiKecanibah sebenarnya fibibit spora b berlimpah pada
bulan Januari hinggaApril (di Jawa).

Penyebaran : Asiadan Australiatropis. Di seluruhindonesia.

Kelimpahan : Melimpah setempat.

Manfaa . Daun digurekan sebagai aas kandang ternak. Lihat
ganbar 8.

Gambar 8. MangroveAcrostichumspeciosum
Sumber : Ikan dan Laut, 2017.

5) Aegialitisannulata

Nanma setempat : Tidak tahu.

Deskripsi umum . Sem& kecil, umumnya memiliki ketinggan 1,5-3
mete, kadang-kadang dijumpai sebagai pohonsanmpai 7
mete tinggnya. Biasanya memiliki akar yang menjalar
pada permukaan tanah, dan ranting dengan goresan
berbentuk cincin. Kadang-kadang memiliki akar
tunjang. Kulit kayu bagian luar berwarna hitam, halus
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Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

Catdan

\:}

0Ny 2 A
. ] B P
Y5 T ',\ ‘\I "\....~
p—
P \ \t
¥ fl‘ J - ;

- Gambar 9 MangroveAegiI ii

12

dan kenudian bercelah sgalan dengan bertambahnya
umur. Diameter batang sanpa 20 cm, bengkak pada
bagian pangkal dan memiliki tekstur seperti busa.

. Terdapat lobang longtudinal dan kelenjar garam

Gagang daun panjangrya 8 cm. Unit & Letak:
sederhana& bersilangan. Bentuk: lanset seperti pedang.
Ujung: meruncing. Ukuran: 6-9 x 225cm

: Tandan bungayang asimetris memiliki banyak burga.

Letak: di ujungtandar/ tangkai bunga. Formasi: payung
(ada banyak bungg). Daun Mahkota: 5; puih kadang
abu-abu pueat, tumpang tindih; 5-8 mm. Kelopak
Bunga: 5; bentuk taburg; 7-8 mm.

: Buah berbentuk kapsul melengkurg, memiliki 5 sudu,

berwarna kemerahan ketika telah matang. Ukuran: 3-4
X 4-5cm

. Tumbuh pada dhgah mangrove terbuka sebagai
individu yang terpisah atau dalam kelompok kecil. Juga
tumbuh pada daeah yang lebih berpasir dan berkarang
serta tergenang oleh air dengan sdlinitas yang sama
dengan air laut (padaakhir musim kering). Penyerbukan
dilaporkan dibantu odeh senmut. Di Australia,
perbungaan terjadi pada bulan September - November,
sedangkan buah yang matang tumbuh pada bulan
Januari - Maret.

. Kepulauan Sundakecil, Maluku, PNG dan Australia

Utara

: Umum.

: Memiliki kandungn tanin yang sangat tingg, akan
tetgoi penggureannyabelum pernah dilaporkan.

: A anndata dan A. rotundfolia memiliki daeah
penyebaran yang tidak bersanmbung. Bunga dari kedua
jenis tumbuhan ini memiliki perbedaan karakteristik
yang tidak terlalu penting. Lihat ganbar 9.
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6) Aegicerascorniculatum

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran
Kelimpahan

Manfaa

: Teruntun, dgi gaah, perepat tudury, perpat kecil,
tudunglaut, dudukagung,teruntung, kayu sila, kacangan,
klungkum, gedangan, kacang-kacangan.

: Semak atau pohonkedl yang selalu hijau dan tumbuh
lurus dengan ketinggan pohon mencapa 6 m. Akar
menjalar di permukaan tanah. Kulit kayu bagian luar abu-
abu hingga coklat kemerahan, bercelah, serta memiliki
sejumlah lentisel.

: Daun berkulit, terang, berwarna hijau mengkilat pada
bagian atas dan hijau puca di bagian bawah, seringkali
bercanmpur warna agak kemeahan. Kelenjar
pembuangan garam terletek pada permukaan daun dan
gagangnya. Unit & Letak: sederhana & bersilangan.
Bentuk: bulat telur terbalik hingga €eips. Ujung:
menbundar. Ukuran: 11 x 7,5¢cm.

Dalam satu tandan terdapat banyak bunga yang
bergantungan seperti lampion, dengan masing-masing
tangkai/gagang burga panjangrnya 8-12 mm. Letak: di
ujung tandan/tangkai bunga. Formasi: payung. Daun
Mahkota: 5; putih, ditutupi ranmbut pendek halus; 5-6 mm.
Kelopak Bunga: 5; putih - hijau.

: Buah berwarna hijau hingga merah jambon (jika sudah

matang), permukaan halus, membengkok seperti sabit,.
Dalam buah terdapat satu hiji yang membesar dan cepat
rontok. Ukuran: panjang 5-7,5cm dan diamete 0,7cm.

: Memiliki toleransi yang tinggi terhadap salinitas, tanah
dan cahaya yang beragam. Mereka umumtumbuh ditepi
daratan daerah mangrove yang tergenang oleh pasang
naik yang nomal, serta di bagian tepi dari jalur air yang
bersifat payau secaa musiman. Perbungaan terjadi
sepanjang tahun, dan kermungkinan diserbuki oleh
serangga.  Biji tumbuh secara semi-vivipar, dimana
embrio muncul melalui kulit buah ketika buah yang
memnbesar rontok. Biasanya segera tumbuh sekelompok
anakan di bawah pohondewasa. Buah dan biji telah
teradaptasi dengan baik terhadap penyebaran melalui air.
: Sri Lanka, Malaysia, seluruh Indoresia, Papua New
Guinea Cinaselatan, Australia dan Kepulauan Solomon.
: Umum, di beberapa daerah agak melimpah, seringkali
tumbuh dallam kelompok kesar.

. Kulit kayu yang lkerisi saponn digurekan untuk raaun
ikan. Bungadigunekan sebagai hiasan karena wanginya.
Kayu untuk arang. Daun muda dapat dimakan. Lihat
gambar 10.



7) Aegicerasfloridum

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan

" jl, 2 N 2 = ——— B . s
Gambar 10. MangroveAegiceras corniculatum
Sumber : Wikiwand,2019
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: Mange-kasihan

: Sem& atau pohonkedl yang selalu hijau dan tumbuh
lurus dengan ketinggan mencapai 4 m. Akar menjalar
di permukaan tanah. Kulit kayu bagian luar berwarna
abu-abu hingga coklat, bercdah dan memiliki sgjumlah
lentisel.

. Berkulit, bagian atas terang dan hijau mengkilat;
bagian bawah hijau puwa kadang kemeahan. Kelenjar
pembuangan garam terletak pada permukaan daun dan
gagangnya. Unit & Letak: sederhana & bersilangan.
Bentuk: bulat telur terbalik. Ujung: menbundar.
Ukuran: 3-6 cm

. Dalam satu tandan terdapat banyak bunga yang
bergantungan  seperti lampion  masing-masing
tangkai/gagang bungapanjangnya 4-6 mm. Letak: di
ujung tandan/tangkai bunga. Formasi: payung. Daun
Mahkota: 5; putih, ditutupi rambut pendek halus; 4 mm.
Kelopak bunga: 5; putih- hijau. Lihat gambar 11.

: Buah berwarnahijau hingga merah, bentuk agak lurus.
Buah berisi satu biji memanjang dan cepat rontok.
Ukuran: panjang 3cm dan diameter 0,7 cm.

: Tumbuhdi daerah mangrowe, padatepi pantai berpasir
hinggatepi sungai, tercatat pula tumbuh pada substrat
berkarang. Toleran terhadap salinitas yang tinggi.
Pengetahuan tentang jenis ini sangat terbates.
Perbungaan terjadi sepanjang tahun.

: Kalimantan Utara, Jawa Timur, Bali, Maluku,
Sulawesi, seluruhFili pinahingga Indo Gna

: Jarang dhn tersebar.



8)

Manfaa
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: Tidak tahu.

Ganbar 11. Mangrove Aegiceras Floridum
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010.

Amyema anisomeres

Nama setempat

Daun

Bunga

Buah
Ekologi
Distribusi

Kelimpahan
Manfaa
Cataan

. Tidak diketahui.
Deskripsi umum . Epifit parasit, halus, memiliki
percabangan buat.
: Dauntersebar, pangkal daun menyenpit padagagang
yang panjangrya 8 - 10 mm. Unit & Letak: sederhana
& bersilangan. Bentuk: bulat memanjang hingga
lanset. Ujung: meruncing. Ukuran: 55-85 x 1,53
cm.
. Tandan burga terdapat secaa tungcl atau
berpasangan. Gagang bungabulat, panjang 4-7 mm.
Letak: di ketiak daun. Formasi: payung (3 bungp).
Daun Mahkota: merah muda, hampir silindris, panjang
1920 mm, dengan 4 atau 5 daun mahkota tumpul
berukuran 3,5mm. Kelopak Bunga: berbentuk corong,
panjang 2,5mm. Benang sari : panjangrya 1,5 mm;
kepala sari bulat panjang.
: Tidak diketahui
: Hanyaterkoleksi satu kali padapohonRhizophoia.
: Mungkin sangat terbatas, karena hanyaterkolesi satu
kali di KampungLato-u dekat Malili, Sulawesi Selatan.
Mungkin endemik di Sulawesi.
: Mungkin sangat langka.
: Tidak tahu.
: Satu dari sedikit tumbuhan mangowve endemk di
Indoresia. Lihat gambar 12.
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a. bunga; b. buah; c. daun

Gambar 12. MangroveAmyemnma anisomees
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010.

9) Amyema gawus

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah
Ekologi

Distribusi

Kelimpahan
Manfaa

. Tidak tahu.
: Hemi-parasit, biasanya menggantung, panjangnya
0,51 m.
: Memiliki daunyang tebal. Unit & Letak: sederhana
dan berlawanan. Bentuk: bulat telur terbalik. Ujung:
menbundar. Ukuran: panjang hingga 5 cm.
: Tandan burgatumbuhsoliter padaketiak daun.
Setigp tandan memiliki 2-3 gagang yang berisi bunca.
Daun mahkota burga berwarna merah serta pangkal
berwarnakuning-kehijauan. Lihat gambar 13.
: Tidak diketahui.
: Hemi-parasit pada Avicennia, Rhizophora dan
Sonreratia. Perburgaan sepanjang tahun.
: Malaysia, Kalimantan, Kepulauan Kangean dan Jawa
Timur.
: Melimpah setempat.
: Tidak tahu.



a. bunga;
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b. bush; c¢. daun

Gambar 13. MangroveAmyemna gravis
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010.

10) Amyema mackayense

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga
Buah

Ekologi
Distribusi

Kelimpahan
Manfaa

. Tidak tahu.

Parasit epifit dengan batang halus yang menbesar
padabagian bukuserta memiliki banyak cabang.
: Daun berbentuk seperti sendok lebar dengan gagang
daun sepanjang 6-15cm. Unit & Letak: sederhana &
bersilangan. Bentuk: bulat telur. Ujung: memnmbundar.
Ukuran: 25-4 x 1,52,5cm
: Kepala sari panjangnya 1,5 mm Tangkai benang sari
yang menopang kepala sari berukuran 3-5 mm.
: Buah €lips, dikelilingi oleh daun kelopak bungayang
berurutan.

: Parasit eksklusif padamangrowe.

: Audtralia Utara, Papua New Guinea dan dekat
Merauke (Irian Jaya).

: Melimpah setempat.
: Tidak tahu.
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: Warna daun mahkota bungatidak diuraikan dalam
pustaka. Lihat gambar 14.

a. bunga; b. buah; c. daun

11) Avicennia aba

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Gambar 14. MangroveAmyema madayense.
Sumber : YusRusilaNoor dkk,2010.

: Api-api, mangi-mangi putih, baek, koak, sia-sia
. Belukar atau pohonyang tumbuh menyebar dengan

ketinggan mencgpai 25 m. Kumpulan pohon
menbentuk sistem perakaran horizontal dan akar
nafas yang rumit. Akar nafas Hasanya tipis,
berbentuk jari (atau seperti asparagus) yang dtutupi
oleh lentisel. Kulit kayu luar berwarna keabu-abuan
atau gelap keooklatan, beberapa ditumbuhi tonjolan
kecil, sementara yang lain kadangkadang meniliki
permukaan yang halus. Pada bagian batang yang tua,
kadangkadang ditermukan serbuk tipis.

Permukaan halus, bagian atas hijau mengkilat,
bawahnya pweat Unit & Letak: sederhana &
berlawanan.  Bentuk: lanset (seperti daun akasia)
kadang elips. Ujung: meruncing. Ukuran: 16 x5cm.

. Seperti trisula dengan gerombolan bunga (kuning)

hanpir di sepanjang ruas tandan. Letak: di



Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

12) Avicennia eucalyptifolia

Nama setempat
Deskripsi umum

Gambar 15. MangroveAvicennia alba.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010
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ujungpadatangkal burga. Formasi: bulir (ada10-30
bungaper tandan). Daun Mahkota: 4, kuning cerah,
3-4 mm. Kelopak Bunga: 5. Benang sari: 4.

- Seperti kerucut/cabe/mente. Hijau muda kekuningan.

Ukuran: 4 x 2cm

: Merupakan jenis ponir pada habitat rawa mangrove

di lokasi pantai yang terlindung,jugadi bagian yang
lebih asin di sepanjang pnggiran sungai yang
dipengaruhi pasang surut, serta di sepanjang garis
pantai. Mereka umumnya menyukal bagian muka
teluk. Akarnya dilaporkan dapat menbantu
pengikatan sedimen dan mempercepat proses
pembentukan daratan. Perbungaan terjadi sepanjang
tahun. Genus ini kadang-kadang bersifat vivipar,
dimana sebagian buah berbiak ketika masih
menenypel di pohon.

: Ditemukan di seluruh Indoresia. Dari India sanmpai

Indo Cina, meldlui Malaysiadan Indoresiahinggake
Fili pina, PNG dan Australiatropis.

: Melimpah.
: Kayu bakar dan bahan banguran bermutu rendah.

Getah dapat digurekan untuk mencegah kehamilan.
Buah dapat dimakan. Lihat gambar 15.

: Tidak diketahui.
: Sem& atau pohondengan ketinggian mencgpai 17

mete. Kulit kayu luar halus bercoreng-coreng,



Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran
Kelimpahan
Manfaa
Cataan

Ganbar 16(.‘M angroi;eAvi cennia eucalyptifolié.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010
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berwarna coklat kekuningan atau hijau, mengelupas
pada bagian-bagiannya yang tipis. Kulit kayu bagian
dalam berwarna seperti jeram padi sanpa coklat
pucat Kayu berwarnaputih sampal seperti jerami.
Permukaan bagian atas hijau mudasampai hijau tua
atau hijau kemklatan dan kuning kehijauan pada
bagian bawah. Unit & Letak: sederhana, berlawanan.
Bentuk: bulat memanjang. Ujung: meruncing.
Ukuran: 4-16 cm x 1-4 cm.

: Tandan bungamembesar di ujung dengan panjang
sanpa 2,5cm. Bungaberdiamete 3-4 mm. Letak:
di uyjung. Formasi: bulir. Daun Mahkota: warna
putih, kuning atau merah muda.  Kelopak Bunga
hijau pucat, panjang 2-5 mm, bagian luar berambut
pendek. Benang sari: berwarna ungu tua hingga
coklat.

. Setengah bagian ates dari bakal buah memiliki bulu.
Buah berwarna kuning kehijauan, tidak memiliki
mulut buah yang nyata. Ukuran: Panjang kurang dari
3cm

: Tumbuh dipulau-pulau lepas pantai yang berkarang,
dan jugapadabagian pinggr atau tengah daratan dari
rawa mangrove. Seperti jenis lain pada genus ini,
mereka seringkali bersifat vivipar.

: Tercatat di Irian Jaya dan PNG.

: Umum.

: Digunakan sebagai kayu banguran dan kayu bekar.

: Bunganya mirip bunga Avicennia marina. Lihat
ganbar 16.

.y,
gt

51



21

13)Avicennia lanata

Nama setempat . Api-api, sia-sia

Deskripsi umum . Belukar atau pohon yang tumbuh tegak atau
menyebar, dapat mencgpai ketinggan hingga 8
mete. Memiliki akar nafas dan berbentuk pensil.
Kulit kayu seperti kulit ikan hiu berwarna gelep,
coklat hinggahitam

Daun Memiliki kelenjar garam, bagian bawah daun putih
kekuningan dan ada rambut halus. Unit & Letak:
sederhana & berlawanan.  Bentuk: elips.  Ujung:
menbundar T agak meruncing. Ukuran: 9x 5cm

Bunga . Bergerombol muncul di ujung tandan, bau
menyengat. Letak: di ujung atau ketiak tangkai/
tandan burga. Formeasi: bulir (8-14 bunga). Daun
Mahkota: 4, kuning puca-jingga tua, 4-5 mm.
Kelopak Bunga: 5. Benang sari: 4

Buah : Buah seperti hati, ujlungnyaberparuh pendek dan
jelas, warna hijau-agak kekuningan. Pamukaan buah
berambut halus (seperti ada tepungrya). Ukuran:
sekitar 1,5 x 2,5cm.

Ekologi Tumbuh pada dataran lumpur, tepi sungai, daerah
yang kering dan toleran terhadap kadar garam yang
tingg. Diketahui (di Bali dan Lombok) berbunga
pada bulan Juli - Februari dan berbuah antara bulan
Novenber hinggaMaret.

Penyebaran . Kalimantan, Bali, Lombok, Semenanjung Malaysia,
Singapura.

Kelimpahan : Tidak diketahui.

Manfaa : Kayu bekar dan bahan banguren. Lihat ganbar 17.

Gambar 17 M aﬁg‘er\}‘eAvi cennia lanata.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010



14)Avicennia maina
Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

22

: Api-api putih, api-api abang, sia-Sia putih, sie-sie,

pejapi, nyapi, hajusia, pai.

. Belukar aau pohon yang tumbuh tegak atau

menyebar, ketinggan pohonmencgpai 30 mete.
Memiliki sistem perakaran holizontal yang rumit
dan berbentuk pensil (atau berbentuk asparagus),
akar nafas tegak dengan sgjumlah lentisel. Kulit
kayu halus dngan burik-burik hijau-abu dan
terkelupas dalam bagian-bagian kedl. Ranting
muda dan tangkai daun berwarna kuning, tidak
berbulu.

: Bagian atas permukaan daun ditutupi bintik-bintik

kelenjar berbentuk cekung. Bagian bawah daun
putih- abu-abu muda. Unit & Letak: sederhana &
berlawanan. Bentuk: elips, bulat memanjang, bulat
telur terbalik. Ujung: meruncing hingga
menbundar. Ukuran: 9 x 4,5cm.

. Seperti trisula dengan bungabergerombol muncul

di ujung tandan, bau menyengat, nektar banyak.
Letak: di ujung atau ketiak tangkai/tandan bung.
Formasi: bulir (2-12 burga per tandan). Daun
Mahkota: 4, kuning pucat-jingga tua, 5-8 mm.
Kelopak Bunga: 5. Benang sari: 4.

: Buah agak menbulat, berwarna hijau agak keabu-

abuan. Permukaan buah berambut halus (seperti ada
tepungnyg) dan uung bwh agak tajam seperti
paruh. Ukuran: sekitar 1,5x2,5cm.

: Merupakan tumbubhan pionir padalahan pantai yang

terlindung, memiliki kemanpuan menempati dan
tumbuh pada berbagai habitat pasang-surut, bahkan
di tenpat asin sekalipun. Jenis ini merupakan salah
satu jenis tumbuhan yang paling umum dtenukan
di habitat pasang-surut. Akarnya sering dlaporkan
menbantu pengikatan sedimen dan mempercepat
proses penbentukan tanah timbul. Jenis ini dapat
juga bergerombol membentuk suatu kelompok
pada habitat tertentu. Berbuah sepanjang tahun,
kadang-kadang bersifat vivipar. Buah menbuka
pada saat telah matang, mdalui lapisan dorsal.
Buah dapat jugaterbukakarenadimakan semut atau
seteleh terjadi penyerapan air.

Tumbuh di Afrika, Asia, Amerika Selatan,
Australia, Polynesia dan Selandia Baru. Ditenmukan
di seluruhIndoresia.
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Kelimpahan : Melimpah.

Manfaa : Daun digunskan untuk mengatasi kulit yang
terbakar. Resin yang keluar dari kulit kayu
digurekan sebagai alat kontrasepsi. Buah dapat
dimakan. Kayu menghasilkan bahan kertas
berkualitas tingg. Daun dgurekan sebagai
makanan ternak.

Cataan : Sedang dilakukan revisi taksonomi. Baker &
Bakhuizen van den Brink (19638) lanya
menyebutkan varietas A. intermedia (Griff.) Bakh.
Lihat gambar 18

. Gambar 18. MangroveAvicennia marina.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

15) Avicennia officinalis

Nanma setempat . Api-api, api-api daun lebar, api-api ludat, sia-siapuitih,
papi, api-api kacang, merahu, marahuf.
Deskripsi umum : Pohon, biasanya memiliki ketinggian sampai 12 m,

bahkan kadang-kadang sanpai 20 m. Pada umumnya
memiliki akar tunjang dan akar nafas yang tipis,
berbentuk jari dan ditutupi oleh sgumlah lentisel.
Kulit kayu bagian luar memili ki permukaan yang halus
berwarna hijau-kedbu-abuan sanpai  abu-abu-
keaoklatan serta memiliki lentisel.

Daun : Berwarna hijau tua pada permukaan atas dan hijau-
kekuningan atau abu-abu kehijauan di bagian bawah.
Permukaan atas daun ditutupi oleh sejumlah hintik-
bintik kelenjar berbentuk cekung. Unit & Let&k:
sedehana & berlawanan. Bentuk: bulat telur terbalik,
bulat memanjang-bulat telur terbalik atau elipsbulat
memanjang. Ujung: menmburdar, menyempit ke arah
gagang. Ukuran: 12,5 x 6cm.



Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa
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: Susunan seperti trisula dengan bungabergerombol
muncul di ujung tandan, bau menyengat Daun
mahkota bunga terbukatidak beraturan, semdin tua
warnanya semekin hitam seringkali tertutup oleh
rambut halus dan pendek pada kedua permukaannya.
Letak: di ujung atau ketiak tangkai/tandan bunga
Formasi: bulir (2-10 bunga per tandan). Daun
Mahkota: 4; kuning-jingga, 1015 mm. Kelopak
Bunga: 5. Benang sari: 4; lebih panjang dari daun
mahkota burga.

. Bentuk seperti hati, ujungrya berparuh pendek, warna
kuning kehijauan. Permukaan buah agak keriput dan
ditutupi rapat oleh rambut-rambaut halus yang
pendek. Ukuran: Sekitar 2x3cm
: Tumbuh di bagian pinggr daratan rawa mangro\e,
kKhususnya di sepanjang sunga yang dpengaruhi
pasang surut dan mulut sungai. Berburga sepanjang
tahun.

: Tersebar di seluruh Indoresia. Jugatersebar dari India
selatan sanpai Malaysia dan Indoresia hingga PNG
dan Australiatimur.

: Umum.

: Buah dapat dimakan. Kayunya dapat digunakan
sebagai kayu bakar. Getah kayu dapat digurekan
sebagai bahan alat kontrasepsi. Lihat gambar 19.

Sumber : National Gardening Asociation

16)Bruguiera cylindrica

Nama setempat

. Burus, tanjang, tanjang putih, tanjang sukim, tanjang
sukun, lengadai, bius, lindur.



Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa
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: Pohonselalu hijau, berakar lutut dan akar papan yang

melebar ke sanmping di bagian pangkal pohon,

ketinggan pohon kdang-kadang mencgpai 23

meter Kulit kayu abu-abu, relatif halusdan memiliki

sejumlah lentisel kecil.

. Permukaan atas daun hijau cerah bagian bawahnya
huau agak kekuningan. Unit & Let&k: sederhana &
berlawanan. Bentuk: elips. Ujung: agak meruncing.
Ukuran: 7-17 x 28 cm

Bunga mengelompok, muncul di ujung tandan
(panjang tandan: 1-2 cm). Sisi luar bunga bagian
bawah biasanya memiliki rambut puih. Letak: di
ujung atau ketiak tangkai/tandan bunga. Formasi: di
ujung atau ketiak tangkai/tandan bunga. Daun
Mahkota: putih, lalu menjadi coklat ketika umur
bertambah, 34 mm. Kelopak Bunga: 8; hijau
kekuningan, bawahnya seperti tabung.

Hipokatil (seringkali disalah artikan sebagai fibuaho)
berbentuk silindris memanjang, sering juga berbentuk
kurva. Warna hijau didekat pangkal buah dan hjau
keunguan di bagian yung. Pangkal buah menenypel
padakelopak bunga. Ukuran: Hipokotil: panjang 8-15
cmdan diameter 5-10 mm

: Tumbuh mengelompok dalam jumlah besar, biasanya

pada tanah liat di belakang zona Avicennia, atau di
bagian tengah vegetasi mangrovekeaah laut. Jenisini
juga memiliki kemanpuan untuk tumbuh pada
tanah/substrat yang baru terbentuk dan tidak cocok
untuk jenis lainnya. Kemampuan tumbuhnya pada
tanah liat menbuat pohonjenis ini sangat bergantung
kepada akar nafas untuk menperoleh pasokan oksigen
yang cukup, dn oleh karena itu sangat resporsif
terhadap penggenangan yang  kerkepanjangan.
Memiliki buah yang ringan dan mengapung sehinggga
penyebarannya dapat dibantu oleh arus air, tapi
pertumbuhamya lambat.  Perbungaan  terjadi
sepanjang tahun.

. Asia Tenggara dan Australia, seluruh Indoresia,
termasuk Irian Jaya.

: Umum.
: Untuk kayu bakar. Di beberapadaeah, akar muda dari

embrionya dimakan dengan gua dan kelgpa. Para
nelayan tidak menggurakan kayunya urntuk
kepentingan penangkapan ikan karena kayu tersebut
mengeluarkan bau yang menyebabkan ikan tidak mau
mendekat. Lihat ganbar 20.
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17)Bruguiera exaristata

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah
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Gambar 20. MangroveBrugu' era cylindrica.

. Tidak tahu.
. Sem& atau pohonyang selalu hijau dengan ketinggan

mencapai 10 m. Kulit kayu berwarna abu-abu tua,
pangkal batang menonrjol, dan memiliki sejumlah
besar akar nafas berbentuk lutut.

: Permukaan ates daun berwarna hitam, bagian bawah

menmiliki bercak-bercak, tepi daun sering tergulung ke
dalam Unit & let&k: sederhana & berlawanan.
Bentuk: bdat memanjang. Ujung: meruncing.
Ukuran: 55-11,5 x 2,5 x4,Fm

: Bungahijau-kekuningan, tepi daun mahkota memiliki

ranmbut berwarna putih dan kenudian akan rortok.
Letak: di ketiak daun, menggantung. Formasi: soliter.
Daun mahkota: 8-10; panjang 10-13 mm. Kelopak
bunga: 8-10; panjang 10-15 mm.

Hipokail berbentuk tumpul, silindris agak
menggelembung. Ukuran: Hipokotil: panjang 5-7 cm
dan diamete 6-8 mm.



Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

[ -
Bruguiera exaristata
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: Tumbuh di sepanjang jalur air atau menuju bagian
belakang lokasi mangrowe. Kadang-kadang ditemukan
suatu kelompok yang hanyaterdiri dari jenis tersebui.
Substrat yang cocok adalah tanah liat dan pasir.
Toleran terhadap salinitas yang tingg. Hipokatil
relatif kecil dan mudah tersebar oleh pasang surut atau
banjir. Anakan tumbuhtidak baik di bawah lindungn.
Bungadan buah terdapat sepanjang tahun.

: Penyebaran terbatas. Diketahui dari Timor, Irian Jaya

Selatan dan Australia Utara.

: Cukup umum.
: Tidak tahu.

Gambar 21. MangroveBruguera exaristata.

18)Bruguiera gymmorrhiza

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Sumber : NovaGuinea 1957

. Pertut, taheup, tenggel, putut, tumu, tomo, kandeka,

tanjang merah, tanjang, lindur, sala-sala, dau, tongke,
totongkek, mutut besar, wako, beko, hbangko,
mangimangi, sarau.

: Pohonyang selalu hijau dengan ketinggian kadang-

kadang mencapai 30 m. Kulit kayu memiliki lentisel,
permukaannya halus hingga kasar, berwarna abu-abu
tua sanmpai coklat (warna berubah-ubah). Akarnya
seperti papan melebar ke samping di bagian pangkal
pohon,jugamemiliki sejumlah akar lutut.

: Daun berkulit, berwarna hijau pada lapisan atas dan

hijau kekuningan pada bagian bawahnya dengan
bercak-bercak hitam (ada juga yang tidak). Unit &
Letak: sederhana & berlawanan. Bentuk: elips sanmpai



Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran
Kelimpahan

Manfaa

19)Bruguiera hainessi

Nama setempat
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elipslanset. Ujung: meruncing Ukuran: 4,5-7 x 8,5-
22cm

: Bungabergelantungan dengan panjang tangkai burga

antara 9-25 mm. Letak: di ketiak daun, menggantung.
Formasi: soliter. Daun Mahkota 10-14; putih dan
coklat jika tua, panjang 13-16 mm. Kelopak Bungg:

10-14; warna merah mudahingga merah; panjang 30-

50.

: Buah melingkar spiral, bundar melintang, panjang 2-

2,5cm Hipokdil lurus, tumpul dan berwarnahijau tua
keunguan. Ukuran: Hipokail: panjang 12-30 cm dan
diameter 15-2cm

: Merupakan jenis yang dominan pada hutan mangrove

yang tinggi dan merupakan ciri dari perkembangan
tahap akhir dari hutan pantai, serta tahap awal dalam
transisi menjadi tipe vegetasi daratan. Tumbuhdi areal
dengan salinitas rendah dan kering, serta tanah yang
meniliki agasi yang baik. Jenis ini toleran terhadap
dagah terlindung maupun yang mendapat sinar
mataiari langsung. Mereka juga tumbuh pada tepi
daraten dari mangrove, sepanjang tanmbak serta sungai
pasang surut dan payau. Ditenukan di tepi pantai
hanya jika terjadi erosi pada lahan di hadapannya.
Substrat-nya terdiri dari lumpur, pasir dan kadang-
kadang tanah ganmbut hitam Kadang-kadang juga
ditemukan di pinggr sungai yang kurang terpengaruh
air laut, hal tersebut dimungkinkan karena buahnya
terbawa arus ar aau gelombang pasang.
Regenerasinya seringkali hanya didam jumlah
terbatas. Bungadan buah terdapat sepanjang tahun.
Bungarelatif besar, memiliki kelopak bungaberwarna
kemeahan, tergantung, dn mengundang burung
untuk melakukan penyerbukan.

: Dari Afrika Timur dan Madagaskar hingga Sri Lanka,

Malaysia dan Indonesia menuju wilayah Pasifik Barat
dan Australia Tropis.

: Umum dan tersebar luas.

Bagian dalam hipokotil dimakan (manisan kandeka),
dicanpur dengan gula. Kayunya yang berwarnamerah
digurekan sebagai kayu bekar dan untuk mentbuat
arang. Lihat ganbar 22.

: Berus mata buaya.



Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

daun & bunga
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: Pohonyang selalu hijau dengan ketinggian mencapai

30 mete dan betang kerdiameter sekitar 70 cm. Kulit
kayu berwarna coklat hingga abu-abu, dengan lentisel
besar berwarnacoklat-kekuningan dari pangkal hingga
purcek.

: Daun berkulit, berwarna hijau pada lapisan atas dan

hijau kekuningan di bawahnya Unit & Letak:
sederhana & berlawanan. Bentuk : elipssanpal bulat
memanjang. Ujung: meruncing. Ukuran: 9-16 x 4-7
cm.

: Letak: Di ujung atau ketiak tangkai/tandan bunga

(panjang tandan: 18-22 cm). Formasi: kelompok (2-3
bungaper tandan. DaunMahkota : putih, panjang 7-
9 mm. Beranmbut padatepi bawah dan agak beranbut
pada bagian ates cuping. Kelopak Bunga: 10; hijau
pucat bagian bawah berbentuk tabung, panjangnya5
mm.

: Hipokatil berbentuk cerutu atau agak meengkung @n

menebal menuju bagian ujung. Ukuran: Hipokdtil:
panjang 9cm dan diamete 1 cm

: Tumbuh di tepi daratan hutan mangrove pada areal

yang relatif kering dan hanya tergenang selama
beberapajam sehari padasaat terjadi pasang tingg.

: Dari India hinggaBurma, Thailand, Malaysia, seluruh

Indoresia dan PapuaNew Guinea

: Agak kurang umum.
: Tidak tahu. Lihat ganbar 23.

_ S hipokotil
Gambar 22. MangroveBruguera gymnorrhiza.
Sumber : Yus Rusila Noor dkk, 2010
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Gambar 23. MangroveBruguera hainessi.
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Sumber : Ahmad Fuad Morad, 2014

20)Bruguiera parviflora
Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Langgade, mengelangan, lenggadai, tanjang, bius,
mou, [eprati, sia-sia, tongi.

. Berupa sem& atau pohon kecil yang selalu hijau,

tinggi (meskipun jarang) dapat mencgpai 20 m. Kulit
kayu burik, berwarna abu-abu hingga coklat tua,
bercdah dan agak membengkak di bagian pangkal
pohon.Akar lutut dapat mencapai 30 cm tinggnya.

: Terdapat bercak hitam di bagian bawah daun dan

berubah menjadi hijaukekuningan ketika usianya
bertambah. Unit & Letak: sederhana & berlawanan.
Bentuk: éips. Ujung: meruncing. Ukuran: 5,5-13 X
2-4,.5cm

: Bungamengelompok di ujungtandan (panjang tandan:

2 cm). Leta: di ketiak daun. Formasi: kelompok (3-
10 bungaper tandan). Daun mahkota: 8; putihhijau
kekuningan, panjang 15-2mm. Berambut pada
tepnya. Kelopak Bunga: 8; menggelenbung, warna
hijau kekuningan; bagian bawah berbentuk tabung,
panjangnya7-9 mm.
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Buah Buah melingkar spiral, panjang 2 cm. Hipokadil
silindrs, agak melengkung, permukaannya halus,
warna hijau kekuningan. Ukuran: Hipokotil: panjang
815cmdan diameter 0,5-1 cm

Ekologi - Jenis ini membentuk tegakan monospesifik pada areal
yang tidak sering tergenang. Indvidu yang terisolasi
juga ditemukan tumbuh di sepanjang aur air dan
tambak tepi pantai. Substrat yang cocok termasuk
lumpur, pasir, tanah payau dan bersalinitas tingg. Di
Australia, perbungaan tercatat dari bulan Juni hingga
Septenber, dan berbuah dari bulan September hingga
Desember. Hipokatilnya yang ringan mudah untuk
disebarkan melalui air, dan nanpaknya tumbuh
dengan baik pada areal yang menerima cahaya
mataiari yang sedang hingga cukup. Bunga dibuahi
oleh seranggayang terbang peda siang heri, seperti
kupukupu. Daunnyaberlekuk-lekuk, yang merupakan
ciri khasnya, disebabkan oleh gangguan seranga
Dapat menjadi sangat dominan di areal yang telah
diambil kayunya (misalnya Karang Gading-Langkat
Timur Laut di Sumatera Utara;, Giesen & Sukatjo,

1991).
Penyebaran : Dari Bangladesh hinggaSamoa. Seluruhindoresia.
Kelimpahan . Tersebar, tetapi mdimpah setenpat.
Manfaa . Karena ukuran kayunya yang kedl, jenis ini jarang

digurekan untuk keperluan lain, keauali untuk kayu
bakar. Lihat ganbar 24.

Gambar 24. MangroveBruguera parviflora.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010



21) Bruguiera sexangula

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

Catdan
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. Busing, busung, maita buaya, tumu, bakau tampusing,
tanjang, lindur, ting, tongke perampuan, a bon,
tancang sukun, mutut kecil, sarau.

: Pohonyang selalu hijau dengan ketinggian kadang-
kadang mencapai 30 m. Kulit kayu coklat muda-abu-
abu, halus hingga kasar, memiliki sejumlah lentisel
berukuran besar, dan pangka batang yang
menbengkak. Akar lutut, dan kadangkadang akar
papan.

: Daun agak tebal, berkulit, dan memiliki bercak hitam
di bagian bawah. Unit & Letak: sederhana &
berlawanan.  Bentuk: elips.  Ujung: meruncing.
Ukuran: 8-16 x 36 cm

. Letak: Di ketiak daun. Formasi: soliter (1 bungaper

tandan). Daun makhota: 10-11; putih dan keaklaten
jikatua, panjang 15mm. Kadang berambut halus pada
tepinya. Kelopak bunga 10-12; warna kuning
kehijauan atau kemerahan atau keaklatan; panjang
tabung D-15mm

: Hipokail menyempit di kedua ujung. Ukuran:

Hipokdil: panjang 6-12 cm dan diameter 1,5cm.

: Tumbuhdi sepanjang jalur air dantambak pantai, pada

berbagai tipe substrat yang tidak sering tergenang.
Biasanya tumbuh pada kondsi yang lebih basah
dibanding B. gymnorrhiza. Kadang-kadang terdapat
padapantai berpasir. Toleran terhadap kondisi air asin,
payau dan tawar. Perbungaan terjadi sepanjang tahun.
Bunganyayang besar diserbukioleh burung. Hipokdil
disebarkan melalui air.

Dari India, Seluruh Asia Tenggara (termasuk
Indoresia) hinggaAustralia utara.

 Umum.

Untuk kayu bakar, tiang dan arang. Buahnya
dilaporkan digunakan untuk mengadbati penyakit
herpes, akar serta daunnyadigurakan untuk mengatasi
kulit terbakar. Di Sulawesi buahnya dimakan setelah
direndam dan dididihkan.

: Samadengan B. exaristata dan B. gymnorrhiza, dan di

masa lalu seringkali dikelirukan dengan kedua jenis
tersebut. Identifikasi yangterbaik adalah meklui daun
mahkota. Lihat ganbar 25.
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Gambar 25. MangroveBruguera sexangular
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

22) Camptostemon phili ppinense

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi
Penyebaran
Kelimpahan
Manfaa
Cataan

: Tidak diketahui.
: Tumbuhan berkayu lunak, berupa semek atau pohon

yang selalu hijau, kadang-kadang memiliki ketinggan
hingga 30 m. Kulit kayu berwarna abu-abu dan
memiliki  cdah/ret&kan longitudina serta pangkal
batang yang bergalur. Akar tersebar di sepanjang
permukaan tanah, dan memiliki akar nafas yang
menonol.

: Permukaan daun bersisik. Unit & Letak: sederhana

dan bersilangan. Bentuk: lanset-elips. Ujung:
menmbundar, pangkalnya sempit. Ukuran : 6-9 x 2-4
cm.

: Daun mahkota bungaberwarna putih, bersisik dan

ditutupi oleh rambut pendek. Letak: di ketiak daun dan
batang. Formasi: bulir. Daun mahkota: putih. Benang
sari: 5.

: Buah bundr berbentuk kapsul, bersisik, dan memiliki

daun kelopak burga dan kelopak tambahan yang
berurutan. Buah terdiri dari dua biji berbulu padat.
Ukuran: panjang kuah 1 cm, panjang kji 9mm

: Fili pina, Kalimantan dan Sulawesi.
: Tidak terlalu umum.
: Tidak diketahui.

Menurut Tomlinson (1986), kulit kayu dari jenis ini
bersisik dan tanpa celdV retakan. Lihat gambar 26.



Ganbar 26. MangroveCanbtbstéan phlippinense.
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23) Camptostemon schultzii

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

. Tidak diketahui.

: Tumbuhan berkayu lunak, berupa seméak atau pohon
yang selalu hijau, kadang-kadang memiliki ketinggan
hingga30 m dengan kulit kayu berwarna kuning pucat,
coklat atau cokla-kedbu-abuan dan meniliki
celdvretakan longitudinal dan lentisel serta pangkal
batang yang bergalur. Akar tersebar di sepanjang
permukaan tanah, dan memiliki akar nafas yang
menonol.

: Daun berumbai-rumbai terletak pada akhir cabang,
bagian bawah bersisik, bagian ates halus. Unit &
Letak: sederhanadan bersilangan. Bentuk: lansetelips.
Ujung: menburdar, pangkalnya senpit. Ukuran: 6-16
X 2-5cm

: Daun mahkota bersisik dan ditutupi oleh rambut

pendek berwarna putih. Letak: Di ketiak daun dan
cabang. Formasi: bulir.  Daun Makhota: putih.
Kelopak bunga: seperti cangkir, cuping panjangnya6
mm. Benang sari: 20.

: Buah bundr berbentuk kapsul, bersisik, dan memiliki
daun kelopak bungayang bagian luarnya berurutan
dan bersisik. Buah terdiri dari duabiji berbulu padat.
Ukuran: panjang buah 1.cm, panjang kji 9mm.

: Tumbuh lebih baik di pantai berbatu dan terbuka
dibandingkan dengan mangrove di mulut sungai.
Umumnya tumbuh pada pantai berpasir yang berada
pada kisaran ared pasang surut. Mungkin diserbuki
oleh seranggadan angin. Berbungapada buan Juni
sanpai Oktober, buah matang pada bulan Oktober



Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

Cataan

24)Ceriops decandra

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan

:Hipokatil
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sanpai Februari (di Australia). Buah dapat disebarkan
mellui air (dengan kisaran gelombang sedang),
sematara bijinya yang berbulu disebarkan oleh air
maupunangin.

: Tercatat dari Kalimantan, Maluku, PNG dan Australia

Utara.

. Relatif umum.
: Kayu dapat digunekan sebagai bahan beku pembuatan

kertas yang cukup kuat
: Menurut Tomlinson (1986), kulit kayu dari jenis ini
bersisik dan tanpa celal/ retakan.

: Tengal, tengar, tingi, tinci, palun, parun, bido-bido,

kenyonyong,luru.

: Pohonatau sem& kecil dengan ketinggan hinggal5

m. Kulit kayu berwarna coklat, jarang berwarna abu-
abu atau putih kotor, permukaan halus, rapuh dan
menggelenmbung dibagian pangkal.

: Daun hijau mengkilap. Unit & Letak: sederhana &

berlawanan. Bentuk: elipsbulat memanjang. Ujung:
menbundar. Ukuran: 3-10 x 14,5cm.

: Bungamengelompok, menempel dengan gagang yang

pendek, tebal dan bertakik. Letak: di ketigk daun.
Formasi: kelompok (2-4 bungaper kelompok). Daun
mahkota: 5; putih dan keaklaten jika tua, panjang
2,54mm. Kadang berambut halus peda tepinya.
Kelopak bunga 5; warna hijau, ada lentisel dan
berbintil. Benang sari: tangkai benang sari pendek,
sama atau lebih pendek dari kepala sari.

berbentuk sili nder, ujungnya
menggelenmbung tajam dan berbintil, warna hijau
hingga coklat. Leher kotilodon jadi merah tua jika
sudah matang/ dewasa. Ukuran: Hipokotil: panjang 15
cmdan diameter 8-12mm

: Tumbuhtersebar di sepanjang hutan pasang surut, akan

tetgoi lebih umum pada kegian daratan dari perairan
pasang surut dan berbatasan dengan tambak pantai.
Menyukai substrat pasir atau lumpur. Perbungaan
terjadi sepanjang tahun.

: Dari India hingga Indocina, Malaysia, Bangka, Jawa,

Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Irian Jaya, PapuaNew
Guineg Fili pinadan Australia.

. Relatif jarang.
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Manfaa : Jenis Ceriops memiiki kayu yang paling tahan/kuat
diantara jenis-jenis mangrove lainnya dan digurakan
sebagai bahan banguraen, bantalan rel kereta api, serta
pegangan berbagai perkakas banguran. Kulit kayu
merupakan sumber yang bagusuntuk tanin serta bahan
pewarna.

Cataan Bentuk dan ukuran daun sangat beragam bergantung
kepada kadar cahaya dan air dimana suatu individu
tumbuh. Lihat gambar 27.

™

Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

25) Ceriops tagal
Nanma setempat . Tengar, tengah, tangar, tingih, tingi, palun, parun,
bido-bido, lonro, mentigi, tengar, tinci, mange darat,
wanggo.
Deskripsi umum : Pohonkeci atau sema& dengan ketinggian mencapai

25 m. Kulit kayu berwarna abu-abu, kadang-kadang
coklat, halus dan pangkalnya menggelermbung. Pohon
seringkali memili ki akar tunjang yang kedl.

Daun : Daun Hjau mengkilap dan sering memiliki pinggran
yang melingkar ke dalam. Unit & Letak: sederhana &
berlawanan. Bentuk: bulat telur terbalik-elips. Ujung:
menbundar. Ukuran: 1-10 x 23,5cm.

Bunga : Bungamengelompok di ujung tandan. Gagang bunga
panjang dan tipis, berresin pada ujung cabang keru
atau pada ketiak cabang yang lebih tua. Letak: di
ketidk daun. Formasi: kelompok 6-10 bungaper
kelompok). Daun mahkota 5; putih dan kermudian



Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

Catdan

Garrbar 2
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jadi coklat Kelopak bunga 5; warna hijau, panjang
45mm, tabung 2nm. Benang sari: tangkai benang sari
lebih panjang dari kepala sarinyayang tumpul.

: Buah panjangnya 1,5-2 cm, dengan tabung kelopak

yang meengkung.Hipokatil berbintil, berkulit halus,
agak menggelembung @n seringkali agak pendek.
Leher kotilodon menjadi kuning jika sudah
matang/dewasa. Ukuran: Hipokdil: panjang 4-25 cm
dan dametea 8-12mm

: Membentuk belukar yang rapat pada pinggr daratan

dari hutan pasang surut dan/atau pada area yang
tergenang oleh pasang tinggi dengan tanah memiliki
sistem pengeringan baik. Juga terdapat di sepanjang
tambak. Menyukai substrat tanah liat, dan
kemungkinan berdanpingan dengan C. decandra.
Perbungaan terjadi sepanjang tahun.

Dari Mozambik hingga Pasifik Barat, termasuk
Australia Utara, Malaysia dan Indanesia.

: Umum.
. Ekstrak kulit kayu bermanfaa untuk persalinan. Tanin

dihasilkan dari kulit kayu. Pewarna dihasilkan dari
kulit kayu dan kayu. Kayu bermanfaa untuk bahan
banguran, bantalan rel kereta api, dan pegangan
perkakas, karena ketahanannya jika direndam dalam
ar garam Bahan kayu bakar yang kaik serta
merupakan salah satu kayu terkuat diantara jenis-jenis
mangroe.

. Dilaporkan bahwa anakan jenis ini dapat membelah

menjadi dua, dan regenerasi mereka dapat terjadi
melalui salah satu anakan tersebut. Lihat gambar 28.

Sumber : RonYeo,2011



26)Excoearia agdlocha

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran
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. Buta-buta, menengan, madengan, kayu wuta, sanbuta,
kalgpinrang, mata huli, makasuta, goro-goro m’ci,
kalibudg, betuh, wareijit, bebutah.

: Pohonmerangas kecil dengan ketinggan mencapai 15

m. Kulit kayu berwarna abu-abu, halus, tetapi
memiliki  bintil.  Akar menjalar di sepanjang
permukaan tanah, seringkali berbentuk kusut dan
ditutupi oleh lentisel Batang, dahan dan daun
menmiliki geteh (warna putih dan lengket) yang dapat
mengganggu kuit dan mata.

. Hijau tua dan akan berubah menjadi merah bata
sebelum rontok, pinggiran bergerigi halus, ada 2
kelenjar pada pangkal daun. Unit & Letak: sederhana,
bersilangan. Bentuk: elips. Ujung: meruncing.
Ukuran: 6,5-10,5 x 3,55cm

: Memiliki bungajantan atau betina saja, tidak pernah

keduanya. Bunga jantan (tanpa gagang) lebih kecil
dari betina, dan menyebar di sepanjangtandan. Tandan
bunga jantan berbau, tersebar, berwarna hijau dan
panjangnyamencgpai 11 cm. Letak: di ketigk daun.
Formasi: bulir. Daunmahkota: hijau & putih. Kelopak
bunga hijau kekuningan. Benang sari: 3; kuning.

. Bentuk seperti bola dengan 3 tonjolan, warna hijau,

permukaan seperti kulit, berisi biji berwarna coklat
tua. Ukuran: diameter 5-7 mm.

: Tumbuhan ini sepanjang tahun memerlukan masukan
air tawar dalam jumlah besar. Umumnya ditemukan
pada bagian pinggir mangrovedi bagian daraten, atau
kadang-kadang di atas betas air pasang. Jenis ini juga
ditemukan tumbuh di sepanjang pinggiran danau asin
(90%air laut) di pulau vulkanis Satonda, sebelah utara
Sumbawa. Mereka umum ditermukan sebagai jenis
yang tumbuh kemudian pada beberapa hutan yang
telah ditebang, misanya di Suaka Margasatwa.
Karang-Gading Langkat Timur Laut, dekat Medan,
Sumatea Utara. Perburgaan terjadi sepanjang tahun.
Penyerbukan dilakukan oleh serangga, khususnya
lebah. Hal ini terutama diperkirakan terjadi karena
adanya serbuk sari yang tebal serta kehadiran nektar
yang memproduksi kelenjar pada ujung pgnak daun di
bawah bung.

: Tumbuh di sebagian besar wilayah Asia Tropis,
termasuk di Indoresia, dan di Australia. Kelimpahan :
Melimpah setenpat.



Manfaa

Cataan
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: Akar dapat digurekan untuk mengolzti sakit gigi dan

pembengkakan. Kayu digurekan untuk bahan ukiran.
Kayu tidak bisa digunakan sebagai kayu bakar karena
bau wanginya tidak sedap bagi masakan. Kayu dapat
digurekan sebagai bahan pembuat kertas yang
bermutu baik. Getah digurekan untuk menbunuh
ikan. Kayunya kadang-kadang djual karena
wanginya, akan tetgpi wanginya akan hilang beberapa
tahun kemudian.

. Geteh putihnya beracun dan dapat menyebabkan

kebutaan sementara, sesuai dengan namanya, yaitu
buta-buta. Lihat gambar 29.

Gambar 29. MangroveExcoecaria agall ocha.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

27)Gymnanthera paludosa
Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

: Tidak tahu.
: Sem& pemanjat, hingga 4 m. Batang ditutupi oleh

tonjolan. Pada umumnya tidak berambut, tetapi
menmniliki rambut pendek, halusdi bagian atas.

: Daun halus, tipis. Unit & Let&k: sederhana,

bersilangan. Bentuk: elips-bulat memanjang. Ujung:
meruncing. Ukuran: 3-5,5 x 2 cm.

: Di antara pasangan tangkai daun, panjang tangkai

bungakurang dari 2 cm. Formeasi: kelompok. Daun
mahkota halus, hijau kekuningan, memiliki tabung
memanjang 7-8 mm, diameter 16-18 mm.

: Buah tipis, berpasangan dan berpengait di ujungnya.

Biji berlunas dan halus tetapi memiliki rambut



Ekologi
Distribusi

Kelimpahan
Manfaa

L N
Gambar 30. Daun dan Buah MangroveGymnanthera paludosa.
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panjangnya 2-2,5 cm.  Ukuran: panjang biji 5mm,
panjang buah 105-12cm Lihat gambar 30.

: Tumbuh dimangrowe. Burga dari Oktober - Maret.

. Tercatat dari Jawa dan Madura, tetgpi kenmungkinan
ditemukan di seluruh Indanesia.

: Tidak tahu.

: Tidak tahu.

Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

28)Heritiera globosa

Nama setempat
Deskripsi umum

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

: Dungun.
: Sangat menyerupai Heritiera littoralis (lihat deskripsi

berikut), perbedaannyaterletak pada buah yang bundar
dan tangkai daun yang lebih panjang. Memiliki ujung
daun ventral yang dangkal, memanjang pada ujung
jauh menuju mulut atau sayapnya, dimanasayap selalu
agak melengkung yng meupakan kekhasannya.
Gagang daun lebih panjang dari 2 cm dan mungkin
lebih dari 4 cm. Akar papan berkembang baik dan
menyerupai ular, memanjang 2-4 m dari pangkal
batang. (Lihat gambar 31)

: Tumbuhdi belakang zonajalur mangrove, tetapi juga

telah dikoleksi di tempat sejauh 70 km dari laut, pada
sistem sungai air tawar yang dipengaruhi oleh pasang
suri.

Sarawak, Sabah dan Kalimantan, akan tetapi
kemungkinan memili ki penyebaran yang lebih luas.

: Relatif umum setempat.
: Memiliki kayu yang kuat dan berat.
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29)Heritiera littoralis

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Gambar 31.MangroveHeritiera globose
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

: Dungu, dungun, atung laut, lawanan kete rumung,
balang pasisir, lawang, celang laut, lulun, rurun,
belohila, blakangabu, bayur laut.

: Pohonyang selalu hijau dengan ketinggian mencapai

25m. Akar papan berkenbang sangat jelas. Kulit kayu
gelgp atau abu-abu, kersisik dan bercelah. Individu
pohonmeniliki salah satu burga betinaatau jantan.

: Kukuh, lerkulit, berkelompok pada ujung cabang,
Gagang daun panjangnya 0,5-2 cm. Warna daun hijau
gelgp bagian ates dan putih-keabu-abuan di bagian
bawah karena adanya lapisan yang bertumpang-tindih.
Unit & letak: sederhana, bersilangan. Bentuk: bulat
telur-elips. Ujung: meruncing. Ukuran: 10-20 x 5-10
cm, kadang sampai 30 x 15-18cm.

: Bungajantan lebih banyak, tetapi lebih kecil dibanding

bunga betina (pada pohon yang berbeda). Tandan
bungaberambut (terutana pada bagian ketisk daun
dan ujung cabang). Letak: di ujung aau di ketiak.
Formasi: bergerombol bebas. Daun mahkota: ungu



Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa
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dan coklat; panjang 4-5 mm. Kelopak bunga 4-5;
seperti mangkok, kemerahan dan berambut.

‘Buah berwarna hijau hingga coklat mengkilat,
berkayu. Memiliki 1 biji dan masak padatandan yang
tergantung. Ukuran: panjang 6-8 cm; lebar 5-6 cm.

: Sangat umum tumbuhdi tepi daratan hutan mangrove,

dan mungkin juga menenpati bagian tepi atau
berdekatan dengan hutan dataran rendah, atau pantai
berkarang. Nampaknyatidak toleran terhadap salinitas
yang tinggi dan tidak tumbuh padalokasi yang sangat
terbukaatau kurang adanya pengeringan. Perbungaan
terjadi sepanjang tahun.

: SeluruhIndonesia. Dari Afrikatimur dan Madagaskar

hinggaAustralia dan Pasifik sgjauh Kaledonia baru.

: Umum.
: Kayu bakar yang baik. Kayu tahan lama dan digunakan

untuk bahan perahu, rumah, tiang telepon. Buah
digurekan untuk mengoleti diare dan disentri. Biji
digurekan urtuk pengdahan ikan. Lihat gambar 32.

Gambar 32. MangroveHeritiera littoralis.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010



30)Kandelia candel
Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

Gambar 3. MangroveKandelia candel.
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. Berusberus, beras-beras, beus, pulut-pulut, pisang-

pisang Laut.

: Sem& atau pohonkecil, tinggihingga7 mete dengan

pangkal batang lebih tebal. Umumnya tanpa akar
nafas. Kulit kayu berwarna keabu-abuan hingga
coklat-kemerahan, permukaan halus dan memiliki
lentisel.

: Tepi daun mengkerut kedalam. Unit & Letak:

sederhana dn  bersilangan. Bentuk: elips-bulat
memanjang. Ujung: membundxr hingga sedikit
runcing.

: Tandan burga bercabang dua, memiliki 4 dan kadang-

kadang 9 bungaberwarna putih, panjangnya 1,5-2 cm.
Kelopak bunga tabungdaun kelopak bunga melebihi
bakal buah dan memiliki cuping sejgar yang
melengkung letika bunga mekar penuh. Daun
mahkota: panjangrnya 14 mm. Benang sari: banyak
dan berbentuk filamen.

. Berwarna hijau berbentuk oval, panjang 1,5-2,5 cm.

Hipokdil silindris panjangnyal5-40 cm.

: Tumbuhsecara sporadis padapematang sungai pasang

surut. Menenpati relung yang senpit.

: Timur Laut Sumaera, Kalimantan Barat dan Utara

India, Burma, Thailand, Indo Gna, Cina, Taiwan,
Jepang Selaan dan Malaysia.

: Sangat terbatas dan jarang.
: Utamanya untuk kayu bakar. Lihat ganmbar 33.

Sumber : Wikipedia, 2019



31)Lumnitzer littorea

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan

Manfaa
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. Teruntum (merah), api-api uding, sesop, sesak,

geriting, randai, riang laut, taruntung, duduk agung,
duduk gedeh, welompelong, posi-posi, ma gorago,
kedukduk.

. Pohon selalu hijau dan tumbuh tersebar, ketinggian

pohondapat mencgpai 25 m, meskipun pada umumnya
lebih rendah. Akar nafas berbentuk lutut, berwarna
coklat tua dan kuit kayu memiliki celah/retekan
menbujur (longtudinal).

: Daun agak tebal berdaging, keras’kaku, dan berumpun

pada ujung dihan. Panjang tangkai daun mencgpai 5
mm. Unit & Letak: sederhana, bersilangan. Bentuk:
bulat telur terbalik. Ujung: memburdar. Ukuran: 2-8
x 1-2,5cm

: Bungabiseksual, berwarna merah cerah, harum, dan

dipenuhioleh nektar. Panjangtangkai bungamencapai
3 mm, tandan 2-3 cm. Memiliki duabuah pinak daun
berbentuk bulat telur dan berukuran 1 mm padabagian
pangkalnya. Letak: di ujung. Formasi: bulir. Daun
mahkota: 5; merah, 4-6 x 1,52 mm. Kelopak bungg:
5; hijau 1 x-12mm. Benang sari: <10;Panjang benang
sari duakali ukuran daun mahkota

:Buah berbentuk seperti pot/jambangan tenpat
bunga/dips, berwarna hijau keunguan, agak keras dan
bertulang. Ukuran: panjang 9-20mm; Diameter 4-5
mm.

: Menyukai substrat halus dan berlumpur pada bagian
pinggr daratan di dagah mangrove, dimana
penggenangan jarang terjadi. Mereka juga terdapat
pada jalur air yang memiliki pasokan air tawar yang
kuat dan tetgy. Perbungaan terjadi sepanjang tahun.
Produksi nektar, warna bunga serta morfologi dan
lokasinya menunjukkan bahwa penyerbukannya
dibantu oleh burung. Buah yang ringan dan dapat
mengapung sangat menunjang penyebaran mereka
melui air.

: Daaah tropis Asia, Indoresia, Australia Utara dan

Polinesia. Tidak terdapat, atau kalaupun ada, sangat
jarang djumpai di pantai-pantai di Jawa.

: Melimpah setempat dan kadang-kadang tumbuhdalam

bentuk kelompok.

: Kayunyakuat dan sangat tahan terhadap air. Dengan

penanpilannya yang menarik dan memiliki wangi
seperti mawar, maka kayunya sangat cocok urntuk



Cataan

Gambar 34. MangroveLumnitzera littorea.
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dijadikan sebagai bahan penbuatan lemai dan
furnitur lainnya. Sayangnya, kayu berukuran besar
sangat jarang dtemukan.

Meskipun ditemukan di seluruh Malaysia dan
Indoresia, L. littorea dan L. racemosa tidak pernah
ditemukan pada habitat dan lokasi yang sama
Penyebab persis dari perbedaan karakter ekologis
tersebut sampai saat ini belumdiketahui. Lihat gambar
34.

—

Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

32)Lumnitzera racemosa

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

. Api-api balah, susup, lasi, duduk laki-laki, api-api
jambu, teruntum, aduadu, duduk, kras, sama-sigi,
kedukduk,truntun.

Belukar atau pohon kedl, selalu hijau dengan
ketinggan mencapai 8 m. Kulit kayu berwarnacoklat-
kemeahan, memniliki cdah/retakan longtudinal
(khususnya pada batang yang sudah tua), dan tidak
meniliki akar nafas.

: Daun agak tebal berdaging, keras’kaku, dan berumpun

pada ujung dahan. Panjang tangkai daun mencgpai 10
mm. Unit & Letak: sederhana, bersilangan. Bentuk:
bulat telur menyenpit. Ujung: menbundar. Ukuran:
2-10 x :2,5cm

: Bungabiseksual, tanpa gagang, berwarna putih cerah,

dipenuhi oleh nrektar. Panjang tandan 1-2 cm
Memiliki dua pinak daun berbentuk buat telur,
panjangnyal,5 mm pada bagian pangkalnya. Letak:



46

di uyjungatau di ketiak. Formasi: bulir. Daun mahkota:
5; putih, 2-4 x 7-8 mm. Kelopak burga: 5; hijau (6-8
mm). Benang sari: <10; Panjang benang sari sama
atau sedikit lebih panjang dari daun mahkota.

Buah :‘Buah berbentuk kembury/elips, berwarna hijau
kekuningan, berserat, berkayu dan padat. Ukuran:
panjang 7-12 mm; Diameter 3-5 mm. Lihat gambar 35.

Ekologi : Tumbuh di sepanjang tepi vegetasi mangrove.
Menyukai substrat berlumpur padat Mereka juga
terdapat di sepanjang jalur air yang dipengaruhi oleh
air tawar. Bunga putih, agak harum dan kaya akan
nektar, diserbuki oleh serangga Buah berserat
teradaptasi untuk penyebaran melalui air.

Penyebaran . Dari bagian timur Afrika tropis dan Madagaskar
sanpai Malaysia, di seluruhindoresia, PNG, Australia
utara dan Polinesia. Hanpir tidak ditenukan di
sepanjang pantai yang menghadap Samudera India.

Kelimpahan : Agak umum.

Manfaa Kayunyakeras dan tahan lama, cocok untuk berbagai
keperluan bahan banguren, seperti jembatan, kapal,
furnitur dan sebagainya. Ukurannyalebih kecil dari L.
litt oreg sehinggasangat jarang ditemukan kayu yang
berukuran besar. Kulit kayu kadang-kadang digunakan
sebagai bahan pelapis.

Cataan . Meskipun ditemukan di seluruh Malaysia dan
Indoresia, L. littorea dan L. racemosa tidak pernah
ditemukan pada habitat dan lokasi yang sama
Penyebab persis dari perbedaan karakter ekologis
tersebut sanpai sad ini belum diketahui. Cuping daun
kelopak bunga dengan ujung berkelenjar ditemukan di
Irian Jaya, PNG dan Fili pina. Bahan bekar yang baik.

Gambar 35. MangroveLumnitzea racemose
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010
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. Nipah, tangkal daon, buyuk lipa.

Palma tanpa batang di permukaan, membentuk
rumpun. Batang terdapat di bawah tanah, kuat dan
menggarpu. Tinggidapat mencapai 4-9 m.

. Seperti susunan daun kelgpa. Panjang tandan/gagang
daun 4-9m. Terdapat 100- 120 pnak daun pada
setigp tandan daun, berwarna hijau mengkilat di
permukaan atas dan berserbuk di bagian bawah.
Bentuk: lanset. Ujung: meruncing. Ukuran: 60-130 x
5-8cm

: Tandan bunga biseksual tumbuh dari dekat puncak

batang peda gagang sepanjang 1-2 m. Bunga betina
menbentuk kepala melingkar berdiameter 25-30 cm
Bungajantan kuning cerah, terlet&k di bawah kepala

bunganya.

: Buah berbentuk bulat, warnacoklat, kaku dan berserat.

Pada setigp buah terdapat satu hiji berbentuk telur.
Ukuran: diameter kepala buah: sanpa 45 cm
Diameer hiji: 4-5 cm.

: Tumbuh pada substrat yang halus, pada bagian tepi
ates dari jalan air. Memerlukan masukan air tawar
tahuran yang tinggi. Jarang terdapat di luar zona
pantai. Biasanya tumbuh pada tegakan yang
berkelompok. Memiliki sistem perakaran yang rapat
dan kuat yang tersesuaikan lebih baik terhadap
perubahan masukan air, dibandingkan dengan
sebagian besar jenis tumbuhan mangrove lainnya
Serbuk sari lengket dan penyerbukan nampaknya
dibantu oleh lalat Drosophila. Buah yang berserat
serta adanya rongga udara pada biji memnbantu
penyebaran mereka melalui air. Kadang-kadang
bersifat vivipar.

. Asia Tenggara, Malaysia, seluruh Indonesia, Papua

New Guinea Fili pina, Australia dan Pasifik Barat.

» Umum, sangat umum setenpat.
: Sirup manis dalam jumlah yang cukup banyak dapat

dibuat dari batangnya, jika bungadiambil pada saat
yang tepat. Digurekan urtuk memproduksi alkohol
dan gula. Jka dkelola dengan baik, produks gula
yang dhasilkan lebih baik dibandingkan dengan gua
tebu, serta memiliki kandungan sukrosa yang lebih
tingg. Daun digunekan untuk bahan penbuatan
payung, topi, tikar, keranjang dan kertas rokok. Biji
dapat dimakan. Setelah diolah, serat gagang daunjuga
dapat dibuat tali dan buu sikat.
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: Serbuk sari dari jenis ini telah ditemukan sejak jaman
Cretaceousatas, 65-70 jutatahunyanglalu. Nypatelah
dikenal di Australia sejak awal jaman Tertiary. Lihat
ganbar 36.

34)Oshornia octodonta

Nama setempat
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Daun
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" Ganbar 36. MangroveNypafruticans

v

Sumber : Fagg, M, 2019

. Baru-baru.

: Berupapohonatau belukar dengan ketinggan dapat
mencapai 7 mete, selau hijau, tangkai/dahannya
tunggl aau berjumlah banyak. Kadang-kadang
menmiliki akar nafas. Kulit kayu berwarna coklat atau
abu-abu, berserat dan berserabut. Ranting halus
berwarna abu-abu pucat dan berbentuk segi empat
pada saad muda. Individu yang lebih besar memili ki
batang yang berlubang ditengahnya.

: Berkulit tipis, menimbulkan aroma pada saa disentuh,
ada kelenjar minyak yang tenbus cahaya dan
berukuran kedl serta ada penbengkakan pada gagang
daun sepanjang 2 mm yang kerwarna merah. Unit &
Letak: sederhana, bersilangan. Bentuk: buat telur
terbalik. Ujung:menburdar. Ukuran: 2,5-5x 1-3cm.

: Biseksual. Dalam satu tandan terdapat 1-3 bungayang
bergerombol, burga tidak bertangkai tapi langsung
menenpel pada tandan. Terdapat 2 pinak daun
berbentuk €lips, panjang 6 mm, terletak pada pangkal
gagang bunga. Pinak daun tersebut kenudian rontok.
Letak: di ketiak daun. Formasi: kelompok. Daun
mahkota: Tidak ada. Kelopak burga: 8; hijau (3-6
mm). Benang sari: berwarna putih hingga kuning,
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jumlahnya sanpai 48 helai, ukurannyalebih panjang
dibanding cuping kelopak bunga.

: Buah ditutupi oleh cuping kelopak burga dan kelopak
tidak membukapadasaa telah matang. Biji berjumlah
1-2, berbentuk datar dan bulat telur terbalik. Ukuran:
panjang 5-10 mm; diameter 5 mm.

: Tumbuhdi tenrpat yang lebih terbukapadatepi daratan
di dagah mangroveatau pada pinggiran alur air yang
dipengaruhi oleh pasang surut. Tidak memiiki
ketergantungan khusus terhadap substrat tumbuh, dan
dapat ditermukan padalumpur halus, batuan, dan pasir.
Meskipun demiian, jenis tumbuhan ini tidak
ditemukan tumbuh pada daeah yang kerap tergenang
oleh air tawar. Di Audtralia jenis ini ditemukan
berbungadari bulan Juni sampai Desenber dengan
purceknya pada bulan Novermber dan berbuah pada
bulan Februari. Bungadiserbuki oleh serangga. Buah
disebarkan lewat air dan terapungdi air karenaadanya
rambutrambut yang dapat memerangkap udara.

: Di Indoresia (Irian Jaya, Sulawesi, Jawa Timur,
Kepulauan SundaKecil), Kalimantan Utara, Fili pina,
PapuaNew Guineg Australia Tropis.

: Tidak tahu.

Para nelayan mengguakan daunnya untuk mengusir
serangga. Kulit kayu kadang kadang dgunakan urtuk
menanbal perahu dan kayunya tahan lama Lihat
ganbar 37.

Osbornia octodonta

35)Phemphis acidula

Nama setempat

Gambar 37.Mangrove Osbornia octodorta.
Sumber : Grazyna Paczkowska, 1995

. Sentigi, centigi, mentigi, cantingg.
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Pohoribelukar, menyebar rimbun/melebar di
permukaen tanah, dengan ketinggan hingga 3 m.
Kulit kayu berwarna abu-abu hingga coklat. Akar
nafas tidak terlalu berkembang.

: Tebal (hingga 3 mm) berdaging, kaku, berkulit dan
agak melengkurg/tertekuk ke dalam. Unit & Letak:
sederhara dan berlawanan. Bentuk: elip hingga bulat
telur terbalik. Ujung: menburdar hingga menajam
tumpul. Ukuran: panjang 1-3 cm

: Berbentuk lonceng. Letak: di ketiak daun. Formasi:

berkelompok (ada 1 hingga beberapa  bunga per
kelompok). Daun mahkota: 6, putih bersih, bagian
tengahnya agak keunguan-kekuningan. Kelopak
bunga: 12, berwarnahijau. Benang sari: jumlahnyal?2
- 18.

. Berbentuk seperti mangkuk es krim, warna coklat,

permukaannya berambut, di dalamnya terdapat 20-30
biji yang sangat kecil. Ukuran : diamete buah 3-5
mm, panjang 10mm.

: Sering djumpai tumbuh pada pantai berpasir, pada

tepi/lereng pematang tambak atau tepi saluran air yang
masih terkenajangkauan pasang surut.

Kenmungkinan di seluruh Indoresia. Setidaknya
tercatat di Bali dan Lombok.

: Tidak diketahui.
: Tidak diketahui. Lihat ganbar 38.

Gambar 38. MangrovePhenphis acidula.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010
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: Bakau minyak, bakau tandok, bakau akik, bakau puteh,

bakau kacang, lekau leutik, akik, bangka minyak,
donggo &kit, jankar, abat, parai, mangi-mangi,
slengkreng, tinjang, wako.

: Pohon dengan ketinggan mencapai 30 m dengan

diameter batang mencagpai 50 cm. Memiliki perakaran
yang khas hingga mencapai ketinggan 5 meter, dan
kadang-kadang memiliki akar udara yang keluar dari
cabang. Kulit kayu berwarnaabu-abu tua dan berubah-
ubah.

Berkulit, warna hijau tua dengan hijau mudapada
bagian tengah dan kemerahan di bagian bawah.
Gagang daun panjangrya 17-35 mm dan warnanya
kemeahan. Unit & Letak: sederhana & berlawanan.
Bentuk: elips menyenmpit. Ujung: meruncing. Ukuran:
7-19 x 3,58cm

. Biseksual, kepala bunga kekuningan yang terletak

pada gagang berukuran <14 mm Letak: Di ketiak
daun. Formasi: kelompok (2 burga per kelompok).
Daun mahkota: 4; kuning-putih, tidak ada rambut,
panjangnya 9-11 mm. Kelopak burga: 4; kuning
kewklatan, medengkung. Benang sari: 11-12; tak
bertangkai.

: Buah kasar berbentuk bulat memanjang hinggaseperti

buah pir, warna coklat, panjang 2-3,5 cm, berisi satu
biji fertil. Hipokdil silindrs, berbintil, berwarna hijau
jingga. Leher kotilodon berwarna merah jika sudah
matang. Ukuran: Hipokatil panjang 18-38 cm dan
diameter 1-2 cm

: Tumbuh pada tanah berlumpur, halus, dalam dan

tergenang pada saa pasang nomal. Tidak menyukai
substrat yang lebih keras yang bercanpur dengan
pasir. Tingkat dominasi dapat mencapai 90% dari
vegetasi yang tumbuh di suatu lokasi. Menyukai
perairan pasang surut yang memiliki pengaruh
masukan air tawar yang kuat secaa permanen.
Percabangan akarnya dapat tumbuh secara abnomal
karena gangguan kumbang yang menyerang ujung
akar. Kepiting dapat juga menghambat pertumbuhan
mereka karena mengganggu kudit akar anakan.
Tumbuh lambat, tetapi perbungaan terdapat sepanjang
tahun.

: Sri Lanka, seluruh Malaysia dan Indonesia hingga

Australia Tropis dan Kepulauan Pasifik.



Kelimpahan
Manfaa

37)Rhizophora mucronata

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

52

: Melimpah dilndoresia, tersebar jarang di Australia
: Kayu dimanfaatkan untuk bahan bangunan, kayu bakar

dan arang. Kulit kayu berisi hingga30%tanin (per sen
berat kering). Cabang akar dapat digurekan sebagai
jangkar dengan dberati batu. Di Jawa acakali
ditanam di pinggiran tanmbak untuk meindungi
pemdang. Sering dgunakan sebagal tanaman
penghjauan.

: Bangkaitam dongohkorap, bakau hitam bakau korap,

bakau merah, jankar, lenggayong, kelukap, lolaro.

: Pohon dengan ketinggan mencgpai 27 m, jarang

melebihi 30 m. Batang memiliki diameter hingga 70
cm dengan kulit kayu berwarna gelap hingga hitam
dan terdapat celah haizontal. Akar tunjang dan akar
udara yang tumbuh dari percabangan bagian bawah.

. Daun berkulit. Gagang daun berwarna hijau, panjang

2,55,5 cm. Pinak daun terletek pada pangkal gagang
daun berukuran 5,5-8,5cm. Unit & Letak: sederhana
& berlawanan. Bentuk: elips melebar hingga bulat
memanjang. Ujung: meruncing. Ukuran: 11-23 x 5-13
cm.

: Gagang kepala burga seperti cagak, bersifat biseksual,

masing-masing menempel pada gagang individu yang
panjangnya2,5-5cm Letak: di ketiak daun. Formasi:
Kelompok (4-8 bungaper kelompok). Daunmahkota:
4;putih, adarambut. 9 mm. Kelopak burga: 4; kuning
pucat panjangrya 13-19 mm. Benang sari: 8; tak
bertangkai.

:Buah lonjongpanjang hingga berbentuk telur
berukuran 5-7 cm,  berwarna hijaukeklatan,
seringkali kasar di bagian pangkal, berbiji tunggal.
Hipokdil silindris, kasar dan berbintil. Leher
kotilodon kumnng ketika matang. Ukuran: Hipokatil :
panjang 3-70 cm dan diametea 2-3 cm

: Di ared yang sama dengan Rapiculata tetgpi lebih

toleran terhadap substrat yang lebih keras dan pasir.
Pada umumnya tumbuh dalam kelompok, dekat atau
pada pemetang sungai pasang surut dan di muara
sungai, jarang sekali tumbuh pada daeah yang jauh
dari air pasang surut. Pertumbuhan optimal terjadi
pada areal yang tergenang dalam serta pada tanah
yang kaya akan humus. Merupakan salah satu jenis
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tumbuhan mangrove yang paling penting dan paling
tersebar luas. Perburgaan terjadi sepanjang tahun.
Anakan seringkali dimakan oleh kepiting, sehingga
menghanbat pertumbuhan mereka. Anakan yangtelah
dikeringkan dibawah naungan urtuk beberapa hari
akan lebih tahan terhadap gangguan kepiting. Hal
tersebut mungkin dikarenakan adanya akumulasi tanin
dalam jaringan yang kermudian melindurgi mereka.

. Afrika Timur, Madagaskar, Mauritania, Asiatenggara,

seluruh Malaysia dan Indoresia, Melanesia dan
Mikronesia. Dibawa dan ditanam di Hawai.

. Kayu digurekan sebagai bahan bakar dan arang.

Tanin dari kulit kayu digunakan untuk pewarnaan, dan
kadang-kadang dgunekan sebagai obat dalam kasus
hematrria (perdarahan pada air seni). Kadang-kadang
ditanam di sepanjang tanmbak untuk meindungi
pemdang.

. Bakau, bako-kurap, slindur, tongke besar, wako,

bangko.

: Pohondengan satu atau banyak batang, tinggi hingga

10 m. Kulit kayu halus, bercelah, berwarna abu-abu
hinggahitam Memiliki akar tunjang dengan panjang
hingga3 m, dan akar udara yang tumbuh dari cabang
bawah.

: Daun berkulit, berbintik teratur di lapisan bawah.

Gagang daun bkerwarna hijau, panjang gagang 1-3,5
cm, dengan pinak daunpanjang4-6 cm. Unit & Letak:
sederhana & berlawanan.  Bentuk: elips meleoar.
Ujung: meruncing. Ukuran: meruncing.

: Gagang kepala bungaseperti cagak, biseksual, masing-

masing menenpel pada gagang individu yang
panjangnya2,5-5cm Letak: di ketiak daun. Formasi:
kelompok (8-16 bunga @ kelompok). Daun
mahkota: 4; putih, adaranmbut. 8 mm. Kelopak bungg:

4; kuning hijau, panjangrya 13-19 mm. Benang sari:

8; dan sebuah tangkai putik, panjang 4-6 mm.

: Panjangnya 2,5-4 cm, berbentuk buah pir, berwarna

coklat, berisi 1 biji fertil. Hipokatil silindris, berbintil
agak halus. Leher kotilodon kumng kehijauan ketika
matang. Ukuran: Hipokdil: panjang 20-35 cm
(kadang sanpai 50 cm) dan diameter 15-2,0 cm
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: Tumbuh pada habitat yang beragam di daeah pasang
surut: lumpur, pesir dan batu. Menyukai pemaang
sungal pasang surut, tetapi jugasebagai jenis pionir di
lingkungn pesisir atau pada bagian daraten dari
mangrove. Satu jenis relung khas yang bisa
ditempatinya adalah tepian mangrove pada
pulau/substrat karang. Menghasilkan bunga dan buah
sepanjang tahun. Kenmungkinan diserbuki oleh angin.

: Di Taiwan, Malaysia, Filipina, sepanjang Indoresia,
PapuaNew Guinea dan Australia Tropis. Tercatat dari
Jawa, Bali, Lombok, Sumatera, Sulawesi, Sumba,
Sumbawa, Maluku dan Irian Jaya.

: Umum.
: Sebagai bahan banguren, kayu bakar, dan arang.

Masyarakat Aborigin di Australia menggunakan kayu
jenis ini untuk pembuatan bumerang, tombak serta
berbagai obyek upacara Anggur fngan serta minuman
untuk mengoleti hematuria (pendarahan padaair seni)
dapat dibuat dari buahnya.

- Jumlah burga per kelompok dari jenis R. stylosa lebih

banyak daripada R. mucronata.

. Tidak tahu.
: Sem& pemanjat dengan ketinggian hingga4 m, dan

menmiliki batang yang halus.

: Permukaan atas daun dtutupi oleh rambut, khususnya

di bagian urat daun. Daun agak tebal, panjang gagang
2-30 mm. Unit & Letak: sederhana & berlawanan.
Bentuk: bda memanjang. Ujung: meruncing.
Ukuran: 4-9 x 35,5cm

. Berwarna kuning dengan garis-garis memanjang

berwarnajingga. Bagian dalam bungaditutupi ranmbut-
ranmbut pendek. Bunga terdapat pada tandan yang
padat, panjang gagang bunga0,5-2 cm  Letak: di
ketidk daun. Formasi: kelompok (5-10 bungaper
kelompok). Daun mahkota: 5; diamete 12-14 mm,
terletak diatas tabung yang panjangrya 2,5 mm.
Kelopak bunga 5 terdapat kelenjar di dalanmya.
Kepala sari: Ujungnyatumpul, berwarna coklat.

: Berwarnacoklat, berbintil , sebagian besar soliter, elips

melebar dengan pangkal yang tidak merata Buah
memiliki gagang yang tebal, kaya akan caran yang
menyerupai susu. Biji berjumlah banyak,
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permukaannya rata dan bentuknya bulat telur terbalik,
dikelilingi oleh tepian yang menyerupai sayap,
berukuran 13-15 x 8-9 mm. Ukuran: buah: 8-9 x 7-8
cm, biji: 20-25 x 16-18 mm.

‘Tumbuh pada mangrove berlumpur. Perbungaan
terjadi sepanjang tahun. Bji yang memiliki tepian
seperti sayap dapat terapungdi permukaan air. Apabila
sayapnyadicopot, maka biji tersebut akan tenggelam
: Tercatat di Jawa, tetapi kemungkinan terdapat di
seluruh Indomsia.

: Tidak tahu.
: Tidak tahu.

40) Scyphiphora hydrophyllacea
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. Perepat lanang, cingam, duduk perempuan, duduk

rayap, duduk ambat, danduit.

. Semak tegak, selalu hijau, seringkali memiliki banyak

cabang, ketinggian mencapai 3 m. Kulit kayu kasar
berwarnacoklat, cabang mudamemili ki resin, kadang-
kadang terdapat akar tunjang pada individu yang
besar

: Daun berkulit dan mengkilap. Pinak daun berkelenjar,

terletak pada pangkal gagang daun menbentuk tutup
berambut. Gagang daun lurus m@njangrya hingga 13
mm. Unit & Letak: sederhana & berlawanan. Bentuk:
bulat telur terbalik. Ujung: menbundar. Ukuran: 4-9
X 2-5cm

. Warna putih, hampir tak bertangkai, hiseksual,

terdapat padatandan yang panjangrya hinggal5 mm.
Letak: di ketiak daun. Formeasi: kelompok (3-7 bunga
per kelompok). Daun mahkota: 4-5; puih-agak
merah, elips, 2-4 x 22,5mm, mulut berambut kasar.
Kelopak bunga 4-5; berbentuk mangkdk, bawahnya
seperti tabung (@njang 5mm). Benang sari: 4-5.
:Silindris, berwarna hijau hingga coklat, berurat
memanjang dan memiliki sisa daun kelopak burga.
Tidak menbuka ketika matang. Terdapat 4 hiji
silindris. Ukuran: buah: panjang 8 mm, biji: 1 x 2 mm.

: Tumbuh pada substrat lumpur, pasir dan karang pada

tepi daratan mangroveatau pada pematang dan dekat
jalur air. Nampaknya tidak toleran terhadap
penggenangan air tawar dalam waktu yang lama dan
biasanya menempati lokasi yang kerap tergenang deh
pasang surut. Dilaporkan tumbuh pada lokasi yang
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tidak cocok urtuk dkolonisasi oleh jenis tumbuhan
mangrove lainnya. Perbungaan terdapat sepanjang
tahun, kemungkinan diserbuki sendiri atau oleh
serangga. Nektar diprodulksi oleh cakram kelenjar
pada pangkal mahkota bunga. Banyak buah yang
dihasilkan, akan tetgpi penbiakan biji relatif rendah.
Buah teradaptasi dengan baik urtuk penyebaran deh
air karena kulit buahnya yang ringan dan mengapung.
. India, Sri Lanka, Malaysia, seluruh Indoresia, Papua
New Guinea Filipina, Kepulauan Solomon dan
Australia Tropis.

: Tersebar, dan secara keseluruhan relatif jarang.

Kayu kemungkinan dapat digurekan untuk peralatan
makan, seperti sendok. Daun dapat digunakan urtuk

mengatasi sakit perut.

Sangat menyerupai Lumnitzera, tetgpi daun
Lumnitzera letaknya bersilangan.

. Pedada, perepat, pidada, bogem bidada, posi-posi,

wahat, putih, beropak, bangka, susup, kedada, muntu,
sopo, karapak, pupat, mange-mange.

. Pohon selalu hijau, tumbuh tersebar, ketinggan

kadang-kadang hingga 15 m. Kulit kayu berwarna
putih tua hingga coklat, dengan celah longtudinal
yang halus. Akar berbentuk kabel di bawah tanah dan
muncul kepermukaan sebagai akar nafas yang
berbentuk kerucut tumpul dan tingginya mencapai 25
cm.

Daun berkulit, memiliki kelenjar yang tidak

berkembang pada bagian pangkal gagang daun.

Gagang daun panjangrya 6-15 mm  Unit & Letak:
sederhana & berlawanan. Bentuk: bulat telur terbalik.
Ujung: menburdar. Ukuran: 5-12,5 x 39cm.

. Biseksual, gagang burga tumpul panjangnyal cm.

Letak: di ujung atau pada cabang kedl. Formasi:
soliter-kelompok (1-3 burga per kelompok). Daun
mahkota: putih, mudah rortok. Kelopak bunga: 6-8;
berkulit, bagian luar hijau, di dalam kemeahan.
Seperti lonceng, panjangnya2-2,5cm. Benang sari:
banyak, ujungnya putih dan pangkalnya kuning,
mudah rortok.

. Seperti bola, ujungrya bertangkai dan bagian dasarnya

terbungkuskelopak bunga. Buah mengandung banyak
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biji (150-200 hji) dan tidak akan membuka pada saat
telah matang. Ukuran: buah: diameter 35-4,5cm

: Jenis pionir, tidak toleran terhadap air tawar dalam
periode yang lama Menyukai tanah yang bercampur
lumpur dan pasir, kadang-kadang pada batuan dan
karang. Sering dtemukan di lokasi pesisir yang
terlindung dari hempasan gelombang, juga di muara
dan sekitar pulau-pulau lepas pantai. Di lokasi dimana
jenis tumbuhan lain telah dtebang, maka jenis ini
dapat menbentuk tegakan yang padat. Perbungaan
terjadi sepanjang tahun. Bungahidup tidak terlalu
lama dan mengenbang penuhdi malam hari, mungkin
diserbuki oleh ngengat, bumung dan kelelawar
pemédan buah. Di jalur pesisir yang berkarang mereka
tersebar secaa vegetatif. Kunang-kunang sering
menenpel pada pohon ini dikala maam Buah
mengapungkarena adanya jaringan yang mengandung
air pada bijinya. Akar nafas tidak terdapat padapohon
yang tumbuh pada substrat yang keras.

. Dari Afrika Utara dan Madagaskar hingga Asia
Tenggara, seluruh Indoresia, Malaysia, Filipina,
Australia Tropis, Kepulauan Pasifik barat dan Oceania
Barat Daya.

: Umum. Melimpah setenpat.
: Buahnya asam dapat dimakan. Di Sulawesi, kayu

dibuat untuk perahu dan bahan bangunan, atau sebagai
bahan bekar ketika tidak ada bahan bekar lain. Akar
nafas digunakan oleh orang Irian untuk gabus dan

pelanpung.

: Pedada, perepat, pidada, bogem bidada, ranbai, wahat

merah, pasi-posi merah.

: Pohon, ketinggan mencgpai 15 m, jarang mencgpai

20 m. Memiliki akar nafas vertikal seperti kerucut
(tinggi hinggal m) yang banyak dan sangat kuat.
Ujung cabang/ranting terkulai, dan berbentuk segi
enpat padasaat muda.

. Gagang/tangkai daun kemerahan, lebar dan sangat

pendek. Unit & Letak: sederhana & berlawanan.
Bentuk: bdat memanjang. Ujung: menbundar.
Ukuran: bervariasi, 5-13 x 25 cm.

. Pucuk bungabulat telur. Ketika mekar penuh, tabung

kelopak bunga berbentuk mangkok, biasanya tanpa
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43)Sonneratia ovata
Nama setempat
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Daun
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urat. Letak: di ujung. Formasi: soliter-kelompok (1-3
bungaper kelompok). Daun mahkota: merah, ukuran
17-35x 1,53,5 mm, mudah rontok. Kelopak bung:
6-8; berkulit, bagian luar hijau, di dalam putih
kekuningan hingga kehijauan. Benang sari: banyak,
ujungnyaputih dan pangkalnyamerah, mudah rortok.

: Seperti bola, ujungryabertangkai dan bagian dasarnya

terbungkuskelopak bunga. Ukuran lebih besar dari
S.alba, bijinya lebih banyak (800-1200. Ukuran:
buah: diameter 6-8 cm.

: Tumbuh di bagian yang kurang asin di hutan
mangrowe, pada tanah lumpur yang dalam, seringkali
sepanjang sungal kecil dengan air yang mengalir pelan
dan terpengaruh oleh  pasang surut. Tidak pernah
tumbuh pada pemaang/ dagah berkarang. Juga
tumbuh di sepanjang sungai, mulai dari bagian hulu
dimana pengaruh pasang surut masih terasa, serta di
ared yang masih didominasi oleh air tawar. Tidak
toleran terhadap naungan. Ketika bungaberkembang
penuh (setelah jam 20.00maam), bunga berisi banyak
nektar. Perburgaan terjadi sepanjang tahun. Biji
mengapung. Selama hujan lebat, kecenderungan
pertumbuhan daun akan berubah dari horizontal
menjadi vertikal.

. Dari Sri Lanka, seluruh Asia Tenggara, termasuk

Indoresia, Malaysia, Filipina, hinggaAustralia tropis,
dan Kepulauan Solomon.

: Umum, dan melimpah setenpat.

:‘Buah asam dapat dimakan (dirujak). Kayu dapat
digurekan sebagai kayu bakar jika kayu bekar yang
lebih baik tidak diperoleh. Setelah direndam dalam air
mendidih, akar nafas dapat digurekan untuk
mengganti gabus.

: Bogem kedabu.
: Pohon berukuran kecil atau sedang, biasanyahingga5b

m, kadang-kadang mencgpai 20 m, dengan cabang
mudaberbentuk segi empat serta akar nafas vertikal.

: Gagang/tangkai daun panjangnya2-15 mm. Unit &
Letak: sederhana & berlawanan. Bentuk: bulat telur.
Ujung: menbundar. Ukuran: 4-10 x 39 cm.

. Gagang/tangkai bungalurus, panjang 1-2 cm, atau

kadang-kadang tidak ada. Pucuk burga berbentuk
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bulat telur lebar dan dtutupi oleh tonjolan kecil.
Letak: di ujung. Formasi: soliter-kelompok (ada1-3
bunga per kelompok). Daun mahkota: tidak ada.
Kelopak bunga bagian dalam merah. Panjangnya2,5
4,5 cm Tabungseperti mangkok, muncul dari gagang
yang pendek. Benang sari: banyak, warnanya putih
dan mudah rortok.

: Seperti bola, ujungrnya bertangkai dan bagian dasarnya

terbungkus lklopak burga. Ukuran hampir sama
dengan S.alba. Ukuran: buah: diameter 3-5 cm

: Tumbuh ditepi daratan hutan mangrove yang airnya
kurang asin, tanah berlumpur dan di sepanjang sungai
kecil yang terkena pasang surut. Tidak pernah tumbuh
pada substrat karang. Perbungaan terjadi sepanjang
tahun.

: DI Thailand, Malaysia, Kepulauan Riau, Sumatra,
Jawa, Sulawesi, Maluku, Sungai  Sebangau
/Kalimantan Tengah, dan PapuaNew Guinea

: Umum setempat, tetgpi secara keseluruhan agak
jarang.

‘Kayu bakar. Buah muda dapat dimakan sebagai
rujakan.

. Niri, nilih, nyireh, nyiri, nyuru,jombok gading, buli,

bulu putih, buli hitam, inggili, siri, nyireh bungg, nyiri
udang, nyiri hutan, pohon ka-kira, jomba, banang-
banang, nipa, niumiri-kara, kabau, mokmof.

: Pohondapat mencgpai ketinggan 10-20 m. Memiliki

akar papan yang melebar ke samping, meliuk-liuk dan
menbentuk cedahancelahan. Batang seringkali
berlubang, khususnyapadapohonyang lebih tua. Kulit
kayu bkerwarna coklat muda-kekuningan, tipis dan
mengelupas, semeantara pada cabang yang muda, kulit
kayu berkeriput.

: Agak tebal, susunan daun berpasangan (umumnya 2

pasang pertangkai) dan ada pula yang menyendiri.
Unit & Letak: majemuk & berlawanan. Bentuk: elips
bulat telur terbalik. Ujung:membundar. Ukuran: 4,5
-17cmx 2,5-9cm

: Bungaterdiri dari duajenis kelamin atau betina sgja.

Tandan bunga (panjang 2-7 cm) muncul dari dasar
(ketigk) tangkal daun dan tangkai bungapanjangnya
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4-8 mm. Letak: di ketiak. Formasi: gerombol ac (8-
20 bungaper gerombol). Daun mahkota: 4; lonjong,
tepinya bundar, putih kehijauan, panjang 5-7 mm.
Kelopak bunga 4 cuping; kuning muda, panjang 3
mm. Benang sari: berwarna putih krem dan menyatu
di dalam tabung.

: Seperti bola (kelapa), berat bisa 1-2 kg, berkulit, warna

hijau kecoklatan. Buahnyabergelantungan pada dahan
yang dekat permukaan tanah dan agak tersermbunyi. Di
dalam buah terdapat 6-16 biji besar-besar, berkayu dan
berbentuk tetrahedral. Susunan hiji di dalam buah
menbingundkan seperti teka-teki (dalam bahasa
Inggris disebut sebagai 6 pale fruitd ) . ah &kan
pecah pada saat kering. Ukuran: buah: diamete 10-20
cm.

: Tumbuh di sepanjang pinggran sungai pasang surut,
pinggdr daratan dari mangrowe, dan lingkungan payau
lainnya yang tidak terlalu asin. Seringkali tumbuh
mengelompok ddlam jumlah besar. Individu yang
telah tuaseringkali ditumbuhi oleh epifit.

Di Indoresia tumbuh di Jawa, Madura, Bdli,
Kepulauan Karimun Jawa, Sumatea, Sulawes,
Kalimantan, Maluku dan Sumba, Irian Jaya.

. Melimpah setempat, khususnya pada area bekas
tebangan hutan dan gangguan lainnya.

Kayunya hanya tersedia dalam ukuran kecil, kadang-
kadang dgurekan sebagai bahan pembuaten perahu.
Kulit kayu dikumpulkan karena kandurgan taninnya
yang tinggi (>24% lerat kering).

45) Xylocarpus mekongensis

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

: Tidak tahu.
: Pohon yang kuat, berbentuk tiang dengan mahkota

berbentuk kerucut, ketinggan sanpai 15 m.  Kulit
kayu berwarna coklat muda, mengelupas secaa
longtudinal, dan memili ki garis-garis sempit.

: Pinak daun berbentuk lonjong, dengan ukuran 4,5-12

X 2-7,5 cm, dengan ujung tajam atau tumpul dengan
panjang 2-4 mm. Unit & Letk: majgemuk &
berlawanan. Bentuk: elips - bulat telur terbalik.
Ujung: membundar. Ukuran: panjang bisa mencapai
20cm

: Tandan burga (panjang 4-6,5 cm) muncul dari ketiak

tangkai daundan tangkai bungapanjangnya 6-10 mm.
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Letak: di ketiak. Formasi: gerombol ac& (9-35
bunga per gerombol). Daun mahkota: berbentuk
lonjong lebar, berwarna putihkekuningan dan panjang
5x2mm. Kelopak bunga: berwarnahijau, panjang 2
mm. Benang sari: tabung lenang sari berbentuk
seperti kendi, panjang 5 mm. Kepala sari panjangnya
1 mm

. Seperti bola dan terbagi atas beberapa bagian
kepingan. Ukuran: buah: diameter 5-10 cm, bhiji:
diameter 6,5cm.

: Pohon jenis ini ditemukan di tepi hutan yang
berbatasan dengan perairan pasang surut dan pada
bagian tepi daratan di dagah mangrove. Substrat
tumbuhnya terdiri dari pasir dan lumpur. Mereka
menyukai daerah yang memperoleh masukan air tawar
selama beberapakali dalam setahun.

. Tercatat di PNG, Afrika Timur, Asia Tenggara,

AustraliaBarat, dan mungkin sajatumbuhdi Irian Jaya

. Ditemukan secaa berkala tetapi tidak pernah dalam

kelimpahan yangtingg.

Bahan banguran, kayu bakar, minyak untuk
penerangan dan minyak rambut serta untuk pewarnaan
(di PNG). Jamu dari pohon ini digunakan urtuk
mengoleti kolera.

46) Xylocarpus moluccensis

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

. Niri/nyirih batu, nyirih, siri, jombok, miumeri-mee,
parasar, kabau, raru, nyiri gundk, nyuru, mojong
tihulu, pamuli, loleso, banang-banang.

. Pohontinggnya antara 5-20 m. Memiliki akar nafas

mengerucut berbentuk cawan. Kulit kayu halus,
semeatara pada batang uama memiliki guratan-
guratan permukaan yang tergores dalam

Lebih tipis dari X granatum, susunan daun

berpasangan (umumnya 2-3 ps pertangkai) dan ada

pula yang menyendiri. Unit & letak: majemuk &
berlawanan. Bentuk: elips - bulat telur terbalik.
Ujung: meruncing. Ukuran: 4-12cm x 2-6,5cm

: Terdiri dari duajenis kelamin atau betinasaja Tandan

bunga(panjang 6-18,5cm) muncul dari ketiak tangkai
daundan tangkai bungapanjangnya2-10 mm. Let&k:
di ketigk. Formasi: gerombol ac&k (10-35 bungaper
gerombol). Daun mahkota 4; putih kekuningan,
lonjong, tepinya bundar, panjang nya 6-7 mm.



Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan
Manfaa

47) Xylocarpus rumphii

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

62

Kelopak bunga 4 cuping; hijau kekuningan, panjang
sekitar 1,5 mm. Benang sari: 8, menyatu; putih krem
dan tinggnya sekitar 2 mm.

: Warnahijau, hulat seperti jambu bangkok, permukaan

berkulit dan di dalamrmya terdapat 4-10 kepingan hiji
berbentuk tetrahedral. Ukuran: buah: diameer 8-15
cm.

- Jenis mangrovesejati di hutan pasang surut, pematang

sungal pasang surut, sertatampak sepanjang pantai.

: Di Indoresia terdapat di Jawa, Bali, Maluku, NTT,

Sulawesi, Kalimantan, Irian Jaya.

: Umum setempat.
: Kayu dpakai untuk kayu bekar, membuat rumah,

perahu dan kadang-kadang urtuk gagang keris. Biji
digurekan sebagai obat sakit perut. Jamu yang berasal
dari buah dipakai untuk obat habis bersalin dan
meningkatkan nafsu makan. Tanin kulit kayu
digurekan urtuk membuat jala serta sebagai obat
pencernaan.

. Nyirih, banang-banang, siri, nyirih batu, jombok, niri.
. Pohontingginya dapat mencapai 6 m. Memiliki akar

udaratapi tidak jelas. Kulit kayu kasar berwarnacoklat
dan mengelupas seperti guratan-guratan kedl dan

senpit.

: Susunan daun bkerpasangan (umumnya 3-4 pasang

pertangkal) dan ada pula yang menyendiri. Warna
hijau tua. Unit & Leta&k: maemuk & berlawanan.
Bentuk: bulat telur-bulat memanjang. Ujung:
meruncing. Ukuran: 7 x 12cm.

: Terdiri dari duajenis kelamin atau betina saja Letak:

di ketiak. Formasi: Gerombol ack. Daun mahkota:
4; krem-putih kehijauan. Kelopak burga: 4 cuping;
hijau kekuningan. Benang sari: menyatu memnbentuk
tabung;putih krem

: Warnahijau, bulat seperti jambu bangkok, permukaan

licin berkilauan dan di daamnya terdapat 4-10
kepingan biji berbentuk tetrahedral. Ukuran: buah:
diameter 8 cm (lebih kecil dari X. granatum).

: Jenis mangrovesejati. Terdapat di pantai berpasir atau

berbatu, di belakang atau sedikit di atas garis pasang
tingg.

: Di Indoresia terdapat di Jawa dan Bali.
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Kelimpahan : Tidak diketahui.
Manfaa : Kayu dipakai untuk kayu bakar, menbuat rumah dan
perahu. Lihat gambar 39.

Gambar 39 MangroveXyI ocarpusrumphu.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

2.1.2. Mangrovelkutan

Mangroveikutan adalah kelompok tumbuhan yang berasosiasi dengan mangrove
sejati Mangrove ikutan tidak memiliki bentuk adaptasi khusus karena bukan
tumbuhan khas ekosistem mangrove namun memiiki toleransi yang tinggi untuk
dapat hidup padakondsi lingkungan ekosistem mangro\e.

1) Barringtonia asiatica

Nanma setempat . Sea putat, bogem butong, butun, pertun, putat laut,
bitung, talise, huun.
Deskripsi umum : Pohon berukuran keci hingga sedang dengan

ketinggan 7-20 (-30) m dan diamete 25-100 cm.
Mahkota pohon lerdaun besar dan rimbun. Kulit
kayu abu-abu agak merah muda dan halus. Ranting
tebal.

Daun :  Berwarnahijau tua, agak tebal, berkulit dan urat daun
nampak jelas. Ketika masih muda daun kerwarna
agak merah muda, ketika tua berwarna kuning atau
merah muda pucat. Unit & Letak: sederhana dan
bersilangan. Bentuk: bulat telur terbalik. Ujung: agak
menbundar, tumpul. Ukuran : 15-45 x 920cm

Bunga . Menggantung, berukuran sangat besar, diameternya
sampai 10 cm dan harum. Formasi: bergeromboal,
menggantung seperti payung. Daun mahkota: 4,
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putih dan kuning. Kelopak burga: berwarna putih
kehijauan. Benangsari: banyak dan panjang,
warnanya merah di bagian ujung dan puih di dekat
pangkal.

: Besar, permukaan halus dan berbentuk
tetrahedral/piramid seperti  buah  delima Buah
berwarna hijau (kadang tersama oleh warna
daunnya) lalu berubah menjadi cokelat. Berisi satu
biji berukuran besar. Ukuran: diameter buah 1015
cm.

Tumbuhdi hutan pantai, pantai dan pantai berkarang,
kadang-kadang di mangrowe. Tumbuh sama baiknya
di daratan. Buah sering terlihat mengapung
sepanjang pantai. Mereka mengapung dn dapat
tumbuh setelah menenpuh perjalanan yang jauh.
Bunga terbuka setedlah matahari tenggelam dan
rontok menjelang pagi, sehingga hanya terbuka satu
malam saja Penyerbukan kemungkinan dilakukan
oleh ngengeat besar.

: Tumbuh dari Madagaskar hingga Pasifik Barat

Tercatat di seluruh Indanesia, termasuk Sumatea,
Kalimantan, Jawa, Bali, Sulawesi, Sunda Keci dan
Maluku.

: Umum.
: Kadang-kadang dtanam sebagai tanamen hias. Pohon

dan bijinya mengandung saponn yang dapat
digurekan sebagai raaun ikan. Biji yang dgurekan
sebagai raaun ikan seringkali dicampur dengan tuba
(Derrisi rotenon). Minyak yang kerwarnakemeahan
dapat diperoleh dengan memanaskan dan memeras
bijinya. Di Jawa, caran yang dperoleh dari bijinya
dapat digurekan sebagai pereka dalam penbuatan
payung , serta untuk membunuhekto-parasit, seperti
lintah.

. Jenis ini seringkali dikelirukan dengan Terminalia

catgopa aau Fagraea crenulata. Meskipun demkian,
B.asiatica memiliki daun yang lebih berdaging, lebih
mengkilat dan ujung yang lebih runcing dbandingkan
dengan T.catappa. F. crenulata memiliki daun yang
tumbuh berpasangan serta memiliki duri di sepanjang
batangnya. Lihat gambar 40.

2) Calophyllum inophyllum

Nama setempat

. Canmplung,nyamplung,bintanguru,benaga, bintangur

laut, menaga, naga.
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. Pohon berwarna gelegp, berdaun rimbun, ketinggan

10-30 m, biasanya tumbuh agak bengkok, condong
atau bahkan sgjgjar dengan tanah. Memiliki getah lekat
berwarnaputih atau kunng.

: Memiliki banyak urat dengan posisi lateral paralel dan

halus. Bagian atas daun berwarna hijau tua dan
mengkilap, bagian bawahnya hijau agak kekuningan.
Unit & Letak: sederhana dan berlawanan. Bentuk:
elips hingga bulat memanjang, agak mirip dengan
daun Rhzoporamucronata (jenis bakau). Ujung :
menbundar. Ukuran: 10-21,5 x 611 cm.

. Biseksual, tandan bungapanjangrya hingga 15 cm

sertamemiliki 5-15 bungaper tandan. Letak: di ketiak.
Formasi: bergerombol, menggantung seperti payung.
Daun mahkota: 4, puih dan kuning, harum, ukuran
diameter 2-3 cm. Kelopak bunga 4, dua dari kelopak
bungaberwarnaputih. Benangsari: banyak.

: Berbentuk bulat seperti bola pingpongkecil, memiliki
tenpurung k@t dan di dalanmya terdapat 1 biji.
Ukuran: diameter buah 25-4 cm.

: Tumbuh pada habitat bukan rawa dan pantai berpasir,

hingga ketinggan 200 m. Kadang-kadang tumbuh
pada lokasi mangrove, biasanya pada habitat transisi.
Tercatat di Sumatea di sepanjang Danau Singkarak
padaketinggian 386 m. Perbungaan nanpaknyaterjadi
terus menerus sepanjang tahun, dengan satu atau lebih
saa purcaknya. Penyerbukan hampir pasti dilakukan
oleh serangga. Buah disebarkan melalui aruslaut, atau
oleh kelelawar yang memakan bagian luar buah yang
berdaging.

: Dari Afrika Timur hingga Polinesia, dan dimasukan

ke Pasifik. Kemungkinan terdapat di seluruh
Indoresia, tercaat di Sumaera, Bali, Jawa,
Kalimantan dan Irian Jaya.

s Umum.

:Buah mudanya digaram untuk makanan. Dapat
digurekan sebagai bahan pewarna, minyak, kayu dan
obat-obatan. Di Bali, buahnyayang sudah tua dipakai
bermain oleh anak-anak sebagai kelereng atau bda
pingpong lecil. Di Australia, Malaysia dan Indoresia
(Bali) sering dtanam sebagai pohon mneduh. Lihat
ganbar 41.

: Bidun, modori, menori, widur, mendori.
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Deskripsi umum . Herba rendah/semak, ketinggian mencgpai 3 m.
Memiliki banyak getah.
Daun : Posisi daun horizontal, permukaan daun (atas maupun

bawah) dilapisi oleh rambut-rambut halus yang
berwarna agak putih seperti tepung. Unit & Letak:
sederhana dan berlawanan. Bentuk: bdat telur
meldoar. Ujung : menburdar. Ukuran: 10-20 x
3,55,5cm

Bunga : Memiliki tandan dan tangkai/gagang bunga yang
panjang. Leték: pada ketiak daun. Formasi: seperti
payung yang sedang dibuka. Daun mahkota: putih
agak ungu, kuran diameter 6-10 mm. Kelopak
bunga: 5, seperti piramid, kekar dan kaku, berwarna
unguagak putih, diameter 3-4 cm

Buah . Berbentuk bulat seperti kapsul dan di dalamnya
terdapat banyak biji-biji yang permukaannya berambut
halus. Ukuran: diameter buah 10-15mm.

Ekologi : Tumbuh pada habitat yang tidak tergenang air, pantai
berpasir dan lahan berbatu, hinggaketinggian sekitar
300 m. Di Bali dijumpai mulai pada dagah pantai
yang gersang dan udaranya panas hingga ke lereng
gunungAgung yang suhu udranya sgiuk. Umumnya
dijumpai di lahan-lahan pantai yang terbengkala dan
terbuka(mendapat sinar matahari penuh).

Penyebaran : Kemungkinan terdapat di seluruhindonesia, tercaat di
Bali dan Jawa.

Kelimpahan : Umum.

Manfaa : Di Bali, daun dan bunganya sering digunakan sebagai

makanan jangkrik. Lihat gambar 42.

Gambar 40. MangroveBarringtonia asiatica.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010
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bunga & buah

Ganbar 41. MangroveCalophylluminophyllum
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

4) Cerbera manghas

Nanma setempat . Bintan, badak, goro-goro, kayu susu, kayu Kurita,
bintaro, kenyeri putih, kadong, koyndan, mangga
brabu, waba, jabal, kenyen puih, hlu tasi.
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: Pohonatau belukar dengan ketinggian mencgpai 20

m. Kulit kayu bercelah, berwarna abu-abu hngga
cokelat, memiliki lentisel dan cairan puih susu. Akar
menjalar di permukaan tanah, tetapi kurang memiliki
akar udara dan akar nafas.

: Agak gelap, hijau mengkilap di bagian ates dan hijau

pucat di bagian bawah. Unit & Lete&k: sederhana dan
bersilangan. Bentuk: bulat memanjang atau lanset,
seperti daun mangga. Ujung: meruncing. Ukuran: 10-
28 x 28cm

. Biasanya terdapat 20 i 30 burga pada setigp tandan.

Letek: di ujung cabang. Formasi: berkelompok secaa
tidak beraturan. Daunmahkota: 5, putih bersih dengan
bagian pusat berwarna jingga hingga merah muda-
merah. Kelopak bunga 5, putih kehijauan, jaraknya
agak jauh dari daun mahkota. Benang sari: tidak
bergagang, menenpel pada mulut tabung.
Perpanjangan dari masing-masing kenang sari yang
berambut dan berbentuk seperti taji  menutupi
kerongkongn tabungmahkota bunga

. Berbentuk bulat, hijau hingga hijau kemeahan,

mengkilat dan berdaging. Selintas lkentuknya
menyerupal buah mangga. Ukuran: dianete buah 6-
gcm

: Tumbuhdi hutan rawa pesisir atau di pantai hingga
jauh ke darat (400md.pl), menyukai tanah pasir yang
memiliki sistem pengeringan yang baik, terbuka
terhadap udara dari laut sertatenpat yang tidak teratur
tergenang deh pasang surut. Biasanya tumbuh di
bagian tepi daratan dari mangrowe.

: Kemungkinan di seluruh Indanesia. Tercatat di Bali,
Jawa, Sumatea Barat, Sulawesi Utara, Mauku, Timor
dan Irian Jaya. Tersebar di PNG, Kepulauan Bismarck
dan seluruh Kepulauan Solomon.

: Umum.
: Minyak yangdiperasdari biji dan buah mudanyadapat

digurekan untuk mengatasi gatal-gatal, reumatk, serta
pilek. Minyak biji dapat digunakan urtuk meraauni
ikan (di Burma juga digunakan sebagai insektisida).
Kulit kayu dan daun digurekan sebagai obat pencahar.
Kayu digurekan sebagai kayu bekar dan bahan arang.
Belekangan ini banyak dipakai sebagai tanaman
hias/peneduhdi dalam kompleks perumahan.

: Berpotensi sebagai obat farmakologi karena pengaruh

kardiovaskular-nya. Lihat gambar 43.



Gambar 43. MangroveCerbera manghas.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

5) Clerodendrum inerme

Nama setempat : Kayu tulang, kwanji, keranji, dadap-laut.

Deskripsi umum : Belukar, menjalar melebar di permukaan tanah, dengan
ketinggan kurang dari 2 m.

Daun . Hijau tua mengkilap di bagian atas, kaku dan tertekuk

ke dalam Unit & Letak: sederhana dan berlawanan.
Bentuk: elip, buat memanjang. Ujung: meruncing.
Ukuran: panjang 3-4 cm.

Bunga : Berbentuk lonceng. Let&: di ketiak daun. Formasi:
berkelompok (3 burga per kelompok). Daun mahkota:
5, puih bersih, bagian bawahnya bertangkai panjang.
Kelopak bungga: hijau dan jaraknya agak jauhdari daun
mahkota. Benang sari: terjural sangat panjang jika
dibandingkan dengan mahkota bunganya, warnanya
merah keunguan.

Buah : Berbentuk bulat telur, warna hijau hingga keaklatan,
permukaannya seperti kulit, mengkilat dan berdaging.
Ukuran: diameter buah 7-10 mm.

Ekologi : Tumbuhsubur pada daerah lumpur kering atau lumpur
berpasir di belakang kawasan hutan mangrove.

Penyebaran . Kermungkinan di seluruh Indoresia. Setidaknya
tercatat di Jawa dan Bali.

Kelimpahan : Umum.

Manfaa : Tidak diketahui.
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: Ambung, kambingan, tuba laut, areuy ki tonggeret,
tuwa areuy, gadel, toweran, kamulut, tubaabal.

: Tumbuhan pemanjat/perambat berkayu, panjang 15m

atau lebih. Kulit kayu coklat tua, halus dengan lentisel
merah muda. Batang yang lebih muda berwarna merah
tua, memiliki banyak lentisel.

: Memiliki 3-7 pinak daun, permukaan atas berwarna
hijau mengkilat dan bagian bawah abu-abu-hijau. Unit
& Letak: magenuk dan bersilangan. Bentuk: bulat
telur atau €ips. Ujung: meruncing. Ukuran: 6-13 x 2-
6cm

. Biseksual, tandan bunga panjangnya 7-20 cm dan

gagang bunga panjangnya 2 mm Letak: di ketiak
batang yang tumbuh horizontal sepanjang permukaan
tanah. Formasi: bulir. Daun mahkota: ungu agak
putin-merah muda pucat, panjangnya sekitar 1 cm.
Benangsari: bagian atas tumbuh sendiri, ssmentara 9
lainnyabersatu.

: Polong berkulit, bulat memanjang atau hampir burdar,

tipis/pipih, bergerombol. Satu aau duabiji berkeriput,
harmpir bundar, hijau-perungguketika kering. Ukuran:
buah 2-4,5 x 2,53,5cm; biji 12 x 11mm.

: Tumbuh pada substrat berpasir dan berlumpur pada

bagian tepi daratan dari habitat mangrove. Menyukai
areal yang mendapat pasokan air tawar, tergenang
secaa tidak teratur oeh air pasang surut. Bunga
muncul padabulan Septenber 1 Novenber, ssmetara
buah pada bulan November sanpai Desenber (di
Audtralia). Biji dan pdong teradaptasi dengan
penyebaran melalui air. Mereka mungkin juga
disebarkan melalui angin.

: Meldui Asia Tenggara, Indoresia, Australia, Cina

hinggalndia dan Afrika.

: Tidak umum tetapi tersebar luas.

: Pengguraan jenis ini untuk meraauni ikan sudah
banyak diketahui. Raaun ikan yang djual secara
komersial (rotenore) dihasilkan dari akar jenis lain,
yaitu Derris dlliptica. Batangnya sangat tahan lama
dan dapat digurekan sebagai tali.

: Masyarakat di Indoresia Timur menanam varietas
sendiri yang kermudian dicanpur dengan bahan kimia
untuk meracuni (menbius) ikan.
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: Basang siap.

: Tumbuhan pemanjat/perambat berkayu, mengandung
geteh berwarnaputih.

: Tebal berdaging, warna hijau cerah. Unit & Let&k:
sederhana dan berlawanan. Bentuk: elipshinggabulat
telur terbalik. Ujung: membundar. Ukuran: 8-13x 3,5
s5cm

. Putih dan merah muda, panjangrya sekitar 0,77 1,0

cm.

: Bentuk seperti kapsul atau seperti kantung perut ayam
Buah berpasangan, waktu masih mudaberwarna hijau
tapi jika sudah matang warnanya kemerahan. Ukuran:
buah 7-8 x 2,53,5cm

: Dijumpai pada kawasan mangrove yang terbuka,
kadang-kadang dijumpai lebih ke arah pantai.

: Didugaterdapat di seluruh Indmesia.

: Tidak umumtetapi tersebar luas.

: Tidak diketahui.

. Waru laut, waru langit, waru langkong,siron, waru lot,
waru lenga, waru lengis, baru, kabaru, bahu,
molowahu, fau, kasjanaf, iwal, wakati.

: Pohonyang tumbuhtersebar dengan ketinggan hingga
mencapai 15 m. Kulit kayu halus, buik-burik,
berwarnacokelat kegbu-abuan.

: Agak tipis (jika dibanding Thespesia popuned),
berkulit dan permukaan bawah berambut halus dan
berwarna agak putih. Unit & Letak: sederhana dan
bersilangan. Bentuk: seperti hati. Ujung: meruncing.
Ukuran: 7,5-15 x 7,514,5m

: Berbentuk lonceng. Saat mekar (sore hari) berwarna
kuning muda dengan warna jingga/gelap di bagian
tengah dasar, lalu keesokan harinya keseluruhan bunga
jadi jingga dan rortok. Dasar dari gagang tandan
bungayang memanjang ditutupi oleh pinak daunyang
kemudian akan jatuh dan menyisakan tonjolan
berbentung cincin. Letak: di ketiak daun. Formasi:
soliter aau berkelompok @2-5). Daun mahkota
kuning, diamete 5-7 cm Kelopak bung 5,
bergerigi. Tangkai putik: ada 5 (tidak menyatu),
dengan kepala putik berwarna ungu leocklatan
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Menmbuka menjadi 5 bagian, dan memiliki biji khas
yang berambut. Ukuran: diamete buah sekitar 2cm.

: Merupakan tumbuhan khas di sepanjang pantai tropis

dan seringkali berasosiasi dengan mangrove. Juga
umum di sepanjang pinggran sungai di kawasan
dataan rendah. Perbungaan sepanjang tahun. Biji
mengapungdan dapat tumbuh meskipun dimasuki air
laut. Pada dauntua, kelenjar pengeluar gula seringkali
berwarna hitam karenadiserang jamur.

Indamesia. Pan-tropis, setidaknya di

penyemeian. Penyebaran geografis serta sifat ekologi
alami belum diketahui secaa pasti.

: Tersebar luas dan umum.
. Ditanam sebagai pohonpeneduh di taman. Akarnya

digurekan sebagai obat dermam. Serat kayu digurekan
sebagai tali. Daun kadang-kadang digunakan sebagai
makanan ternak. Kayu digurekan sebagai bahan
pembuatan bagian dalam perahu (Lombok).

. Batatapantai, daunkatang, tapak kuda, katang-katang,

dalere, watata ruruan, aere, leleri, andali arana,
daredei, ddoda, tilalade, mari-mari, wedor, tat raui,
wedule, bulalingo, loloro, balim-balim, kabai-kabali,
ketepeng, daun kacang, daun barah.

Herba tahunan dengan akar yang tebal. Batang
panjangnya 5-30 m dan menjalar, akar tumbuh pada
ruas bateng. Batang lerbentuk bulat, basah dan
berwarnahijau kecoklatan.

: Tungaal, tebal, licin dan mengkilat. Unit & Letak:

sederhana dan bersilangan. Bentuk: bulat telur seperti
tapak kuda. Ujung: menmburdar menbelah (bertakik).
Ukuran: 3-10 x 310,5cm

: Berwarna merah muda- ungudan agak gelap di bagian

pangkal burga. Bunga menbuka penuh sebelum
tengah hari, lalu mengurcup setelah lewat tengah hari.
Letak burga: di ketiak daun peda gagang yang
panjangnya3-16 cm. Formasi: soliter. Daun mahkota:
berbentuk seperti terompet/corong, panjang 3-5 cm,
diameter pada saat membukapenuhsekitar 10cm

: Berbentuk kapsul bundar hinggaagak data dengan

berwarna hitam dan berambut rapat.
buah 12-17 mm, biji 6-10 mm.

enmpat  biji
Ukuran:
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: Tumbuh liar mulai permukaan laut hingga 600 m,
biasanyadi pantai berpasir, tetgoi jugatepat padagaris
pantai, serta kadang-kadang pedasaluran air.

: Pantropis.
: Sangat umum.
: Bijinyadilaporkan sebagai obat yang baik urtuk sakit

perut dan kram. Daunnyauntuk obet reumatk/nyeri
persendian/pegal-pegal, wasir dan  korengan,
sedangkan akarnya sebagai obet sakit gigi dan eksim.
Cairan dari batangnya digurekan untuk mengolzti
gigitan dan sengatan binatang. Wanita hamil dilarang
memdai tanaman oket ini.

. Senduduk, kuruk, senggani, harendong,kemanden
. Perdu,tinggi sekitar 0,57 4 m, cabangnya banyak.

Tebal, kaku, warnyanya hijau hingga hijau
kekuningan. Urat daun menyirip rapat secara lateral,
pada permukaan daun terdapat tiga tulang daun yang
jelas dan memanjang lurusseperti garis (longtudinal)
keaah ujung dun. Unit & Letek: sederhana dan
bersilangan. Bentuk: buat memanjang hinggalanset.
Ujung: meruncing lancip. Ukuran: 2-20 x 0,758,5
cm.

: Warna ungu kemeahan, tandan dan gagang bunga

berwarna hijau kewklatan. Letak: di ujung cabang.
Formasi: berkelompok, setiap kelompok ada 2-3
bung. Daun mahkota: jumlahnya 4-18, menbuka
penuh secaa horizontal, diameta saat menbuka
penuh4,5-6,5cm Kelopak bunga: berbentuk tabung
dengan bentuk cuping bergerigi 5. Tangkai putik:
warnanyakuning keputihan, panjangnya8-17 mm.
Berbentuk kapsul bulat, jika sudah matang akan
merekah dan terbagi-bagi ke dalam beberapa segmen
(bagian), warna ungutuakemerahan. Biji keci sekali
berupa bintik-bintik berwarna coklat  Ukuran:
diameter buah 8-10 mm

: Tumbuh liar mulai permukaan laut hingga 1650 m,
yaitu pada tenpat-tenpat yang menperoleh sinar
mataari cukup, mulai dari pantai yang berlumpur,
lapangan terbuka, lahan terlantar, pinggr jalan hingga
lereng gunung.Biasanya muncul bersama tanaman
sem& lainnya.

: Di seluruh Indomsia.
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: Sangat umum.
: Buahnya enak dimakan, daunnya yang masih muda

sebagai sayur/lalab. Akar, daun dan seluruh bagian
tanaman dapat dimanfaatkan sebagai obat gangguan
pencernaan, dare, disentri basiler, hepatitis, sariawan,
keputihan, mimisan, wasir berdarah, pembekuan
dalam penmbuluh darah, keraaunan odeh singkong,
bisul dan memperlancar air susu ibu.

Mengkudy eodu, eoru, keumudeg lengkudu,
bangkudu, pamarai, mangkudu, neteu, kudu,
cangkudu, lenudu, pace, tibah, ai kombo, kekulu,
wungkudu,labanau.

: Perdu atau pohonkecil yang tumbuh memnbengkok,

tinggi 3-8 m, banyak cabang dengan ranting segi
enpat

. Tebal, bertangkai pendek, warnyanya hijau tua
mengkilap, tepi daun rata. Urat daun menyirip keaah
pinggran daun dan tanpak sangat jelas. Unit & Letak:
sederhana dan berlawanan. Bentuk: bulat telur hingga
elips. Ujung: meruncing. Ukuran: 10-40 x5-17 cm.

: Warna putih, harum dan mudah rontok. Letak: di

ketiak daun. Formasi: payung dengan 5-8 bunca.
Daun mahkota: jumlahnya5b, warnaputih.

Lonong bulat telur seperti kapsul dan penuh

dengan benjolan. Ketika masih mentah berwarna
hijau muda, ketika matang agak kekuningan, lembek
dan berair. Biji kecil-kecil, coklat kehitaman dan
banyak. Ukuran: panjang 5-10cm.
: Tumbuhliar di pantai hingga500 md.p.l, yaitu pada
tenpat-tempat yang memperoleh sinar matahari cukup
hingga sedikit ternaung, mulai dari pantai berpasir
hingga berlumpur, lapangan terbuka, lahan terlantar,
pinggdr jalan hingga jauh ke darat.

: Mulai dari Asia Tropis hingga Polynesia. Di Indoresia

banyak ditemmukan dari dataran rendah (dekat pesisir
pantai), hutan, ladang atau ditanam di pekarangan
sebagai tanaman sayur atau tanaman olat.

: Sangat umum.

Akarnya untuk mewarnai batik dan anyaman pandan,
daun muda biasa dikukusdan direbussebagal sayuran
atau untuk menbungkusikan. Buah muda direbus
untuk lalab; buah setengan maang untuk rujak, dan
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yang matang untuk membersihkan karat pada logam
atau untuk keramas. Selain itu, akar, daun, buwah,
bunga atau kulit batang tanaman ini dapat juga
digurekan sebagai obeat batuk, sariawan, tekanan darah
tingg, radang enpedu, melancarkan kencing, disentri,
sakit lever, cacingan, caca air, sakit pinggang, sakit
perut, dil.

12)Pandanus odoratissma.

Nama setempat . pandan.

Deskripsi umum : Pohon dipat mencapai ketinggian hingga 6 m.

Daun : Berduri padasisi daun dan ujungnyatajam. Panjang
antara 0,51 2,0meter.

Bunga : Letak: di ujung. Benangsari: banyak. Formasi:
payung.

Buah Seperti buah nenas dan ketika matang warnanya
merah.

Ekologi : Tumbuhpada habitat dengan substrat berpasir di depan
garis pantai, terkena pasang surut hingga agak ke
belakang garis pantai.

Penyebaran : Didugaterdapat di seluruh Indaesia.

Kelimpahan : Sangat umum.

Manfaa :Sebagai  tanaman hias dan tanaman pagar. Lihat

ganbar 44.

. Pandan.
: Pohon dipat mencapai ketinggian hingga 6 m.

: Berduri padasisi daun dan ujungnyatajam. Panjang
antara 0,57 2,0 meter
: Warna meaah-ungu. Letak: di ujung. Benangsari:
banyak. Formasi: payung.

Seperti buah nanas dan ketika matang warnanya
kuning jeruk.
: Tumbuhpadahabitat dengan substrat berpasir di depan
garis pantai, terkena pasang surut hingga agak ke

belakang garis pantai.
: Didugaterdapat di seluruhIndonesia.
: Sangat umum.
Dapat sebagai tanaman pagar.  Bunganya

dimanfaatkan untuk wangi-wangian dan hiasan pada
acaa pernikahan. Lihat gambar 45.
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Gambar 44. MangrovePandanusodoratissma.
Sumber : YusRusilaNoor dkk,2010

Ganbar 45, MéngrdvePandanustectorius
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010
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15)Pongamia pinnata
Nama setempat

Deskripsi umum

I

. Geganbo, lemanas, remugak, kaceprek, kileuleur,

permot, pacean, rajutan, ceplukan blungsun, bungn
pulir, moteti, buah pitri, kagp.

: Terna meranbat, panjang 1,5-5 m. Memiliki alat

pembelit yang beruntaian seperti spiral.

: Berwarna hijau kekuningan hingga fMjau muda

mengkilat seperti ada lapisan lilin, berambut halus,
bertangkai 2-10 cm Unit & Let&k: sederhana dan
bersilangan.  Bentuk: seperti jantung, lebar menjari
dengan tigalekukan. Ujung: meruncing. Ukuran: 5-13
x4-12cm

: Warna agak putih hingga ungu muda/pucat, pada

bagian tengahnya jauh lebih ungu. Letak: di ketiak
tangkai daun. Formasi: soliter. Daun mahkota
berbentuk bulat telur terbalik, diameter hingga5 cm
Benang sari: banyak, putih dan panjangnya dapat
melampaui ukuran panjang mahkota burga.

Bulat seperti kelereng, kadang agak lonjong. Kulit
buah hijau jika mentah dan menjadi getas dan kuning
ketika matang. Buah dibungkusoleh serabut yang
berambut banyak. Di dalam buah banyak dijumpai
biji . Ukuran: diameter buah 15-3,0cm.

: Tumbuhliar di dekat pantai berpasir yang bukan rawa,

tanah lapang terlantar, merambat di pagar dan
menyenangi lokasi yang mendapat cahaya matdari
yang kuat.

: Berasal dari Amerika Tropis dan di Indonesia tumbuh

secaaliar.

 Umum.

Daun mudadapat digunakan sebagai sayur, buahnya
enak dimakan (manis seperti markisa, tapi agak sedikit
pahit). Seluruh bagian tanaman jugadapat digunekan
sebagai obat batuk, koreng, book, kencing kerlemak
dan pembesaran kelenjar limfa di leher.

. Kacang kayu laut, ki pahang laut, bangkong, kraniji,

asawali, awakal, marauwen, tangi, klengkeng.

. Pohondengan ketinggan hingga 15 m. Cabang pada

umumnya tidak memiliki ranmbut atau urat, dan
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16)Ricinus communis

Nama setempat

Deskripsi umum
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memiliki goresan yang menyerupai bintil berdekatan
dengan pinak daun pada pangkal gagang daun.

: Tersusundalam duaderet, dengan 3-7 pinak daunyang
terletak secara bersilangan, mengkilat dan warnanya
hijau tua. Unit & Leta&k: maemuk dan bersilangan.
Bentuk: bulat telur hingga elips. Ujung: meruncing.
Ukuran: 5-22,5 x 2,515cm

. Seperti kacang, warna ungu pucat Bunga terletak
berpasangan di sepanjang tandan bunga yang
panjangnya6-27 cm. Gagang bungaberukuran 7-15
mm ditutupi oleh pinak daun yang halus dan berambut
pendek. Letak: di ketiak daun. Formasi: bergerombol
secaa acak. Daun mahkota: berbentuk buat telur
terbalik , panjang 11-18 mm Kelopak bungx
berbentuk cangkir, panjangnya4-5 mm, ditutupi oleh
rambut yang pendek dan halus serta memiliki gigi
tumpul yang sangat pendek.
Polong berkulit tebal dan berparuh, memiliki gagang
pendek di atas goresan daun mahkota bungg, padat dan
menmniliki sebuah biji. Polong tidak membuka ketika
masak. Warna buah hijau keklatan. Ukuran: 5-7 x
2-3cm

: Tumbuh di pantai berpasir yang bikan rawa, dan
kadang-kadang di bagian tepi daratan dari mangrove.
Perbungaan terjadi sepanjang tahun. Buma seringkali
berubah bentuk menjadi kantung bundr yang ksa
dikelirukan dengan buahnya.

. Terdapat di seluruh Indoresia. Tersebar luas di Asia
Tropis.

: Umum.

: Daundiguraekan sebagai makananternak. Biji beracun
untuk manusia. Umum ditanam di ared pesisir
kawasan tropis karena sifatnya yang tahan terhadap
salinitas dan udara yang terbuka. Kadang-kadang
ditanam sebagai pohonpeneduh disepanjang jalan.

: Gloah, lulang, dulang, jarak, kalikih alang, jarag,
dulang jai, lana-lana, lafandru, jarak jawa, jarak jitun,
kaliki, kaleke, kalalei, aale, madasai, kolonyan,
kohongdang, kilale, tetanga, luluk, paku penuai, paku
ton, ketowang, kelacai, lutur bal.

. Perdutegak dapat mencapai ketinggan hingga3 m.
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17)Scaevala taccada

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga
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. Seperti daun singkong, tapi tepinya bergerigi, urat
daunnya rapat dan jelas. Warna daun hjau tua di
permukaan atas dan hijau muda di permukaan bawah.
Tangkai daun panjang kerwarna hijau hingga merah
bata Unit & Letak: sederhana tunggl dan
bersilangan. Bentuk: menjari dengan jumlah jari 7 7 9.
Ujung: meruncing. Ukuran: diamete 10-40 cm.

: Majenuk, berwarna kuning oranye dan berkelamin

satu.

Bentuknya bulat bersegmen (ada 3 segmen) dan
berambut (seperti buah ranmbutan). Warna buah hijau
dan bergerombol pada tandan yang panjang. Satu
tandan dapat berisikan sekitar 307 40 huah.

: Tumbuh liar di hutan, tanah kosong, sepanjang pantai

atau ditanam sebagai komoditi perkeburan pada
ketinggan antara O i 800 m dari permukaan laut.
Dapat tumbuh di ared yang kumang subur asal pH
tanahnya sekitar 6-7 dan drainase airnya baik. Akar
jarak tidak tahan terhadap adanya genangan air.

: Terdapat di seluruh Indoresia
: Umum.
. Bijinya terasa manis, pedas, netral dan digurekan

untuk mengolati kanker mulut rahim dan kulit,
kelumpuhan otot muka, TBC kelenjar, bisul, koreng
daninfeksi jamur. Daunnyauntuk obat koreng, eksim,
gatal batuk dan hernia. Akar dipaka sebagai obeat
remdik, tetanus, epilepsi, brorchitis, luka terpuku,
gangguan jiwa (schizophrenia).

. Bakung-bakung, kako-bakoan, babakoan, gegabusan.

Herba rendah/semak/pohon, dapat  mencapai
ketinggan hingga3 m.

: Melebar keaah atas, berwarna hjau kekuningan dan

mengkilat, tepinya melengkung @n permukaan daun
seperti berlapis lilin. Unit & Letak: sederhana dan
bersilangan. Bentuk: bulat telur terbalik hinggaelips.
Ujung: menburdar. Ukuran: 16,5-30 x 75-9,5cm.

: Letak bungg: di ketiak daun. Formasi: mengelompok.

Daun mahkota: putih bersih, sering pada bagian
dalam€mya terdapat strip/garis  berwarna  jingga
Tangkal Putik: membengkok.
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: Berbentuk kapsul, buat. Ketika muda berwarna hijau
muda, lalu menjadi putin ketika sudah matang.
Ukuran: diameter buah 8-12 mm.

: Dijumpal secaa soliter di bagian tepi daratan dari

mangrove, pada tepi pemetang yang tidak terkena
pengaruh pesang surut atau di dagah yang sistem
drainasenya baik dan lokasinya terbuka terhadap
cahaya.
: Mungkin ditemukan diseluruh Indorsia
: Tidak diketahui.
: Tidak tahu.

18) Sesuvium portulacastrum

Nama setempat
Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

Ekologi

Penyebaran

Kelimpahan

. Gelang (-laut), saruni air, krokot, gelan-pasir, sesepi.

. Herbatahunan, menjalar, seringkali memiliki banyak
cabang. Panjangnya hingga 1 m dengan batang
berwarna merah cerah, helusdan ditumbuhi akar pada
ruasnya.

. Tebal berdaging. Unit & Letak: sederhana dan
berlawanan. Bentuk: bulat memanjang hinggalanset.
Ujung: menburdar. Ukuran: 2,5-7 x 05-1,5¢cm

: Kecil, warna ungu, memiliki tangkai panjangnya3-
15 mm dan tabung @njangnya3 mm. Letak bunga: di
ketisk daun.  Formasi: soliter. Daun mahkota: 5
cuping, panjang 6-9 mm. Benangsari: banyak dan 3-4
tangkai putik.

Berbentuk kapsul, bundar dan halus, panjang
melintang kira-kira 8 mm.  Terdapat beberapa biji
hitam berbentuk kacang, halus dan panjangnya 1,5
mm.

: Seringkali ditemukan di sepanjang bagian tepi daratan
dari mangrowe, pada hanparan lumpur dan gundulan
pasir, pada ared yang secara tidak teratur digenangi
oleh pasang surut. Substrat tumbuh berupa pasir,
lumpur dan tanah liat. Juga ditenukan di pantai
berkarang, sepanjang pemaang tanbak dan kali
pasang surut. Perburgaan terjadi sepanjang tahun.
Bunga diserbuki kumbang kecil pengumpul madu
serta ngengat yang terbang siang. Biji  tidak
mengapung.

: Jenis Pan-tropis; ditemukan di sepanjang pesisir Jawa,
Madura, Sulawesi dan Sumatera.

: Tidak diketahui.
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Daun dapat dimakan setelah berulangkali dicuci dan
dimasak. Juga dgurekan sebagai makanan kambing.
Lihat gambar 46.

Ganbar 46. MangroveSesuvium portulacastrum.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

19) Stachytarpheta jamacensis

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Ekologi

Penyebaran
Kelimpahan
Manfaa

: Peaut kuda, jarongan, jarong lalaki, ngadi rengga,
rumjarum, remek getih, jarong, biron, sekar laru, laler
mengeng, kimeurit beureum.

. Terna tahuran, tumbuh tegak terburai ke samping

memnbentuk semé, tinggi mencgpai 1 meter.

: Permukaan daun kasar dan guratan i guratan/ lekukan
di permukaannya tampak jelas. Unit & Letak:
sederhana dan berlawanan. Bentuk: bulat telur, tepi
bergerigi, tidak berambut. Ujung: meruncing. Ukuran:
2,56 x1,03,5cm

: Terdapat pada tandan yang panjangnyamencgpai 4-20

cm seperti peaut, bungaduduktanpa tangkai. Bunga
mekar tidak serentak, ukurannyaked! berwarna ungu
kebiruan dan puih. Letak: di ketiak daun. Formasi:
bulir padatandan yang panjang.

: Dijumpai pada pemaang tambak, hamparan lahan

yangterbengkalai, padalokasi terbuka dan kering serta
mendapat pencahayaan matahari yang kuat.

: Seluruh Indomsia.
: Tidak diketahui.

: sebagai bahan obet-obatan, misalnyauntuk mengolsti

infeksi dan adanya batu pada saluran kencing,
reumatik, sakit tenggordkan, pembersih darah, datang
haid tidak teratur, keputihan dan hepatitis A. Lihat
gambar 47.



20) Terminalia catappa

Nama setempat

Deskripsi umum

Daun

Bunga

Buah

82

4 ’* 1&.{‘ ’ V/
Garrbar 47 MangroveStachytarpheta jamaicensis.

Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010

. Ketgpang, beowa, kilaula, ketapas, klihi, lisa, wewa,

sabrise, sarisei, talisei, dumpagang, luumpoyang,
sadina, sarisa, sirisal, lisa, tasi, klis, tiliho, indian or
singaporealmond.

: Pohon meluruh dengan ketinggan 10-35 m. Cabang

mudatebal dan ditutupi dengan rapat oleh rambut yang
kermudian akan rontok. Mahkota pohonberlapis secaa
horizontal, suatu kondisi yang terutama terlihat jelas
padapohon yng masih muda.

: Sangat lebar, umumnyamemiliki 6-9 pasangurat yang

jaraknya berjauhan, dengan sebuah kelenjar terletak
pada salah satu bagian dasar dari urat tengah. Daun
berubah menjadi merah muda atau merah beberapa
saa sebelum rontok, sehinggakanopi pohon tampak
berwarna merah. Unit & Letak: sederhana dan
bersilangan. Bentuk: bulat telur terbalik. Ujung:
menbundar. Ukuran: 825 x 5-14 cm (kadang
panjangnyasampai 30 cm).

: Tandan bunga (panjangrya 8-16 cm) ditutupi oleh

ranmbut yang halus. Bungaberwarna puih atau hijau
puca dan tidak bergagang. Sebagian besar dari bunga
merupakan burga jantan, dengan atau tanpa tangkai
putik yang pendek. Letak: di ketiak daun. Formasi:
bulir. Kelopak burga: halusdi bagian dalam
‘Penanpilan seperti buah almond. Bersabut dan
cangkangnyasangat keras. Ukuran 5-7 cm x 4x5,5cm
Kulit buah berwarna hijau hingga hijau kekuningan
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(mengkilat) di bagian tengahnya, kenudian berubah
menjadi merah tua.

. Sebarannya sangat luas. Tumbuh di pantai berpasir
atau berkarang dan bagian tepi daratan dari mangrove
hingga jauh ke darat. Penyebaran buah dlakukan
melklui air atau oleh kelelawar pemakan buah. Pohon
menggugurlan daunnya (ketika warnanya berubah
merah) sekali waktu, biasanya dua kali setéhun (di
Jawa pada bulan Januari atau Februari dan Juli atau
Agustus).

: Di seluruhIndoresia, tetegpi agak jarang di Sumatea
dan Kalimantan. Tumbuh di bagian tropis Asia,
Australia Utara dan Polinesia.

: Umum, seringkali mendominasi vegetasi pantai.

. Sering ditanam sebagai pohonpeneduh jalanan. Kayu
berwarna merah dan memiliki kualitas yang baik,
digurekan sebagai bahan bangunan dan penbuatan
perahu. Biji buahnya dapat dimakan dan mengandung
minyak yang berlemak dan bening. Tanin digunakan
untuk mengatasi disentri serta untuk penyamékan
kulit. Daun kergp digunakan untuk mengolati
reumatik. Lihat gambar 48.

\ - L . .
Ganbar 48. MangroveTe minalia catappa.
Sumber : YusRusilaNoor dkk, 2010
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22)Wedelia biflora
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. Tepi daun
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: Waru laut, waru pantai, waru lot, salimuli.
: Pohon angan ketinggan 2-10 m.
. Tebal, berkulit dan permukaannya halus. Unit &

Letek: sederhana dan bersilangan. Bentuk: seperti hati.
Ujung: meruncing. Ukuran: 7-24 x 516 cm.

. Berbentuk lonceng, kuning muda dengan warna

jingga/gelap di bagian tengah dasar. Tangkai putik
menyatu, kerwarna kuning dan ujungnya tumpul.
Bungaberisi carran seperti susu berwarnakuning yang
kemudian akan berubah menjadi merah. Terdapat 3-8
pinak daun dibagian luar kelopak burga.

: Bakal buah juga memiliki cairan berwarna kuning.

Buah seperti boladan bersegmen, diameter 2,5-4,5cm.
Terdapat 3-4 biji padasetiap ruang/segmen buah yang
padat ditutupi oleh rambut pendek .

: Tumbuhdi pantai, di pemetang-pemaang tanmbak dan

bagian tepi daratan dari mangrowe.

: Pantropis; di seluruh Indoresia.
: Umum.
: Kayunyaringan. Padamasa lalu kulit kayu digurekan

sebagai bahan serat. Daun dan buah digurekan sebagai
obat.

. Sernai, pokok serunai, serunai laut, seremaj seruni,

bungabatang.

. Fernatahuran, panjang 1,5-5 m dengan batang yang

kurus. Beberapa rambut tumbuh pada kedua sisi
permukaan daun dan padabatang.

bergerigi, dengan gagang daun
panjangnya 05-4 cm. Bentuk: bulat telur. Letak:
bersilangan. Ukuran: 3-17 x 112 cm.

: Kepala bungabiasanya soliter, berwarnakuning cerah,

terletak pada bagian atas ketiak bungaatau kadang-

kadang dalam pasangan, diameter 1,5-2,5cm. Gagang

bunga panjangnya 1-7 cm, ditutupi oleh rambut.

Memiliki kekhasan berupa bunga komposit dengan

delgpan Adaun mahkotad (sesungguhnyaadalah burga
terpisah berbentuk seperti bendera) dan cakram bunga
(betina), berjumlah 20-30.

: Tumbuh terutama sepanjang atau dekat pantai, pada

pantai berpasir dan pinggiran mangrove. Dapat juga



85

tumbuh di perkeburan kelapa, sawah kering, pnggr
sungai dan hutan sekunder.

Penyebaran . Kenmungkinan terdapat di seluruh Indoresia. Dari
Afrika Timur hinggaKepulauan Peasifik.

Kelimpahan : Umumdi mangro\e.

Manfaa Daunnyamemiliki kepentingan untuk obat, terutama

untuk pengguraan luar. Mengadbati lukaterpotongatau
terkena gigitan. Cairan yang diambil dari daunnya
dapat digunakan untuk mengolati sakit perut atau
digurekan urtuk ibu yang hkaru bersain. Akar
digurekan urtuk olat penyakit kelamin. Kadang-
kadang ditanam. Digurekan sebagai tumbuhan
penutup tanah di perkeburan dengan tujuan untuk
menghindari erosi serta mencegah kehilangan air.

2.2.TipeVegetasi Mangrove

Hutan mangrove umumnya tumbuh pada daerah yang jenis tanahnya berlumpur,
berlempungatau berpasir (Arief, 2003dan Wibisono, 2013). Dagahnya tergenang air
laut secara berkala baik setiap hari maupun yang hanya tergenang pada pasang sad
purrama Frekuensi genangan menentukan komposisi vegetasi hutan mangrove,
menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat melalui aliran air sungai, serta
terlindungdari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuet. Mangrove merupakan
suatu komunitas vegetasi pantai wilayah tropis yang didominasi oleh beberapa spesies
pohonyang khas atau semak-sema yang mampu tumbuh di perairan asin. Mangrove
sebagai suatu komunitas vegetasi pantai tropis dan sub tropis yang didominasi oleh
beberapa jenis pohonyang manpu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut
pantai berlumpur.

Tumbuhan mangrove sebagaimana tumbuhan lainnya menproses cahaya matahari dan
za hara menjadi jaringan tumbuhan (bahan organik) melalui proses fotosintesis.
Komporen dasar dari rantai makanan di ekosistem mangrove bukanlah tumbuhan
mangroveitu sendiri, tetapi serasah yang berasal dari tumbuhan mangrove(daun, ranting,
buah, batang, dan sebagainya). Sebagian serasah mangrovedidekompaosisi oleh bakteri
dan fungimenjadi zat haraterlarut yang dapat langsung dimanfaakan oleh fitoplankton,
alga ataupun tumbuhan mangrove itu sendiri dalam proses fotosintesis, sebagian lagi
sebagai partikel serasah (detritus) dimanfaakan deh ikan, udang dan kepiting sebagai
makanannya (Bengen, 2004).Komunitas mangrovetumbuh keik pada pantai berlumpur
yang terlindung dan teluk, pada umumnya poha-pohomya berbatang lurus dengan
ketinggan mencapai 3,5sanmpai dengan 4,5 m. Padadaeah pantai berpasir dan terumbu
karang, mangrove tumbuh kerdil dan rendah dengan batang yang bengkdk-bengkok
(Panjaitan, 2002),Spesies mangrove menjadi tiga komporen sebagai berikut:

a) Komporen mayor, yaitu spesies yang mengenbangkan karakteristik morfologi
yang berupaakar udara dan mekanisme fisiologi yang berupa kelenjar garam untuk
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beradaptasi dengan lingkungannya. Jenis mangroveyang memiliki kelenjar garam

antaralain: Rhizophaa sp, Ceriopssp, Avicennia p, Bruguera sp, Sonreratia sp.

Komporen minor (tumbuhan pantal), yaitu spesies yang tidak menonjol, dapat
tumbuhdi sekeliling habitat. Jenis yangtermasuk komporen minor adalah Spnifex
litoreus (gulung-gulung), Ipomea-pes caprae (ketang-ketang).

Komporen asosiasi, Yyaitu jenis yang tidak tumbuh m@mda komunitas
mangrove aau dlam kata lain  dpat tumbuh @da tanah cdhraten
(terestrial). Jenis yang termasuk asosiasi mangrove misalnya Terminalia cattapa
(ketgpang) dan Cerbera manghag(bintaro).

Ada lima faktor uama yang mempengaruhi zonasi mangrove di kawasan pantai

tertentu, yaitu gelombang yang menentukan frekuensi tergenang, salinitas yang
berkaitan dengan huburgan osmosis mangrowve, substrat, pengaruh darat seperti aliran
air masuk dan rembesan air tawar, dan terjangan terhadap gelombang yang menentukan
jumlah substrat yang dapat dimanfaakan. Penyebaran dan zonasi hutan mangrove
tergantung pada berbagai faktor lingkungan. Berikut salah satu tipe zonasi hutan
mangrovedi Indonesia (Bengen, 2001) lihat ganbar 48:

1.

w

Dagah yang paling dekat denga laut, dengan substrat agak berpasir, sering
ditumbuhi oleh Avicennia sp. Pada zonaini biasa berasosiasi Sonreratia sp yang
dominan tumbuh padalumpur dalam yang kaya bahan organik.

Lebih kearah darat, huan mangrove imumnyadidominasi oleh Rhizophaa sp. Di
zonaini jugadijumpai Bruguera sp.

Zonaberikutnyadidominasi oleh Bruguera sp.

Zonatransisi antara hutan mangrovedengan huan dataan rendah biasa ditumbuhi
oleh Nypa, dan beberapa spesies palem lainnya.

Avicennia Sonneratia  Rhizopora Bruguiera Nypa

Gambar 49. Zonasi ekosistem mangrove.
Sumber : Welly dkk, 2010.

Zonasi mangrove juga dilakukan berdasarkan salinitas yang terbagi kedalam dua
divisi yaitu zonaair payau ke laut dengan kisaran salinitasantara 10-30 ppt, dan zona
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air tawar ke air payau dengan salinitas antara 0-10 ppt padawaktu air pasang. (Haan,
1931 ;Supriharyono, 2000 dn Y udana, 2008).

2.3.Ekosistem Mangrove

Biji berkecamba
pada pohon

Jatuh dan Masuk air

Menyentuh

I —

__f b ]

enancapkan akar
Dan berdaun

—r—] R —
Terapun
tegak lurus
e ————_—

p—

e L :

Ganbar 50. Siklus hidup mangro\e.
Sumber : Arifin, 2017

Mangrovemenpunyai cara yang khas yaitu mekanisme reproduksi dengan buah yang
disebut vivipar. Cara berkembang biak vivipar adalah dengan menyiapkan bakal pohon
(propague) dari buah atau hijinya sebelum lepas dari pohoninduk.

Mangrove menghesilkan kecanbah dengan tunas akar tunjang dari buah. Akar keluar
saad masih tergantung di tangkai pohonsehinggapada waktu matang akan jatuh dan
masuk ke laut untuk berkembang menjadi pohon yang baru. Bakal pohon akan
terapungtegak lurusterbawa arus jauh dari tempat pohoninduknyakemudian mecari
tenpat dangkal lalu menancgp secaategak vertika di tanah menumbuhkan akar-akar,
cabang dan daun-daun pertamanya (Bengen, 2004), proses tersebut dapat dili hat pada
Ganbar 49.

Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada substrat berupa pasir, lumpur atau betu
karang. Namun paling banyak ditenukan adalah di daerah pantai berlumpur, laguna,
delta sungpi, dan teluk atau estuaria. Jenis Avicennia sp berkenmbang pada tanah
bertekstur halus, relatif kaya dengan bahan organik dan salinitastinggi. Dominasi dari
jenis ini pada umumnya terjadi pada delta sungai-sungai besar dengan tingkat
sedimentasi tinggi berkadar lumpur halusyang tinggi pula.

Ekosistem mangrove atau huan mangrove adalah ekosistem hutan yang ditumbuhi
oleh berbagai jenis tanaman mangrove. Daerah dalam hutan mangroveakan tergenang
saa pantai sedang pasang, dan akan bebas dari genangan saat laut surut. Sebagai
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kesatuan ekosistem, mangrove dihuni oleh banyak organisme Adapun organisme
yang dapat hidup dalam hutan mangrove adalah organisme yang adaptif terhadap
kadar mineral garam yang tinggi dari air laut. Mereka saling berinteraksi satu sama
lain urtuk mencapai keseimbangan ekosistem yang terus berlanjut.

Ciri-ciri ekosistem gurun yang paling khas antara lain:
. Jenistumbuhan yang hidup elatif sangat terbates.

1
2. Akar pepohoran terbilang unik karena berbentuk layaknya jangkar yang
melengkung.

3. Terdapat biji atau propagul dengan sifat vivipar atau manpu melakukan proses
perkecambahan padakulit pohon.
4. Tanah huan mangrovetergenang secara berkala
5. Ekosistem mangrovejuga mendapat aliran air tawar dari daratan.
6. Terlindungdari gelombang besar serta arus pasang surut laut.
7. Air diwilayah hutan mangroveberasa payau.
Berikut fungsi ekosistem Mangrove:
Fungs Fisik Fungs Ekonomi Fungs Biologi
1. Menjagagaris pantai 1. Sumber kayu bahan 1. Sebagai tenmpat urtuk
jugatebing sungai bakar dan bahan mencari makanan,
terhindar dari erosi banguran bagi memijah, dan
dan abrasi. manusia. berkembang kiak
2. Memaa percepatan 2. Penghasil beberapa bagi berbagai

perluasan lahan. unsur penting seperti organisme laut

3. Mengendalikan

minuman, makanan,

seperti ikan, udang,

intrusi dari air laut. obat-obatan, tannin, dan lain-lain.

4. Melindung éeaah dan madu. 2. Sebagai salah satu
belakang hutan 3. Sebagai lahan urtuk sumber
mangrovedari produlsi pangan. keanekaragaman
pengaruh regatif plasma nutfah
hermpasan '

gelombang juga
angin kencang.

5. Sebagai kawasan
penyanggarembesan
air lautan.

6. Sebagai pusat
pengadahan limbah

organik.

Meski memiiki banyak fungsi, kita menyadari saat ini ekosistem hutan mangrove telah
mengalam kerusakan yang cukupsignifikan. Beberapahal yang mempengaruhi kerusakan dari
ekosistem ini antara lain:

1. Pertumbuhan penduduk yang menbeludak menbuat pesisir pantai digundili dan
digurekan sebagai tenpat untuk bermukim.


http://www.ebiologi.com/2015/06/keseimbangan-ekosistem-dan-faktor.html
http://www.ebiologi.com/2015/06/keseimbangan-ekosistem-dan-faktor.html
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2. Alih fungsi ekosistem mangrove menjadi kawasan tambak tradisional yang dilakukan
secaa masif oleh masyarakat sekitar pantai.
3. Penebangan huan mangrovesebagai kegiatan urtuk mendapatkan kayu bekar.

2.4 FaunaPenghuniHutan Mangrove

Mangrove merupakan habitat bagi berbagai jenis satwa liar seperti primata, reptilia dan
burung.Selain sebagai tenpat berlindungdan mencari makan, mangrovejugamerupakan
tenpat berkembang biak bagi burungair. Bagi berbagai jenis ikan dan udang, perairan
mangrove merupakan tempat ideal sebagai daerah asuhan, tempat mencari makan dan
tenpat penmbesaran anak.

Moluska sangat banyak ditemukan pada ared mangrovedi Indoresia. Budiman (1985)
mencatat sebanyak 91 jenis moluska hanya dari satu tempat saja di Seram Maluku.
Jumlah tersebut termasuk 33 jenis yang biasanya terdapat pada karang, akan tetapi juga
sering mengurjungi daeah mangrowe. Beberapadari 91 jenis kelompok moluska tersebut
diketehui hidupdi dalam tanah, sementara yang lainnyaadayang hidupdi permukaan dan
ada pula yang hidup menempel padatumbuh-tumbuhan. Di lokasi lain, keragaman jenis
moluska tidak sebanyak di Seram, sebagai contoh Giesen, dkk (1991)mencatat 74 jenis
moluska pada mangrovedi Sulawesi Selatan, sementara Budiman (1988) menemukan 40
jenis di Halmahera. Sebanyak 24 jenis dari 40 jenis yang ditenukan Budiman (1988)
merupakan jenis-jenis yang hidup di daerah mangrove, sehingga dapat dikatakan sebagian
besar dari jenis-jenis moluskatersebut hidup didaerah mangrove.

Kepiting juga umum ditermmukan di daerah mangrove. Dari setiap mete persegi dapat
ditemukan 10 - 70 ekor kepiting (Macintosh, 1984), khususnya jenis-jenis penggali dari
genusCleistocoeloma, Macrophthalmus, Metaplax, llyodax, Sesarma dan Uca (Wada &
Wowor, 1989 & Sasekumar, dkk, 1989). Kepiting Mangrove Scylla serrata merupakan
kepiting yang hidup di dagah mangrove yang bernilai ekonomi tinggi (Delsman, 1972).
Lebih dari 100 jenis kepiting mangrove dketahui hidup di Malaysia dan 76 jenis di
Singapura. Sayangrya, pengetahuan mengenai kepiting mangrove di Indonesia sangat
sedikit sekali dipelajari. Giesen, dkk (1991) mencatat sebanyak 28 jenis kepiting di
mangroveSulawesi Selatan didominasi oleh genus Sesarma dan Uca.

Mangrovejugamerupakan habitat penting bagi berbagai jenis krustasea lainnya, termasuk
berbagai jenis udang-udangan yang memiliki nilai komersial penting. Sasekumar, dkk
(1992) mencatat sebanyak 9 jenis udang di sungai-sungai kedl di mangrove Selangor,
Malaysia, yang sebagian besar diantaranya merupakan anakan. Giesen, dkk (1991)
mencatat sebanyak 14 jenis udang termasuk Macrobrachium (8 jenis), Metgpeneus (2
jenis) dan Palaenonetes (2 jenis) pada mangrove di Sulawesi Selatan. Toro (dalam
Manuputy, 1984) mencatat sebanyak 28 jenis krustasea termasuk 8 jenis udang pada
habitat mangrove di Pulau Pari, Teluk Jakarta. Dua jenis yang paling umum ditemukan
adalah Thalassna anomaa dan Uca dussumieri.

Ikan menjadikan ared mangrovesebagai termpat untuk pemijahan, habitat permanen atau
tenpat berbiak (Aksornkoag 1993). Sebagai tenpat pemijahan, ared mangroveberperan
penting karena menyediakan tenpat naungan serta mengurangi tekanan predator,
khususnya ikan predator. Dalam katannya dengan méakanan, huan mangrove
menyediakan makanan bagi ikan dalam bentuk material organik yang terbentuk dari
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jatuhan daun serta berbagai jenis hewan invertebrata, seperti kepiting dan serangga. Selain
itu, mangrove juga merupakan tenpat pembesaran anak-anak ikan. Sasekumar, dkk
(1992) mencatat sebanyak 119 jenis ikan hidup pada sungai-sungai kecil di daegah
mangrovedi Selangor,Malaysia, dimanasebagian besar diantaranya masih berupaanakan.
Hal yang sama dapat dilihat di Segara Anakan, tercatat lebih dari 60 % ikan yang
tertangkap merupakan ikan muda (Wahyuni, dkk, 1984).

Beberapa jenis ikan yang ditenukan di areal mangrove antara lain Tetraodon
erythrotaenia, Pilonolutis microns, Butis buis, Liza subwvrldis, dan Ambasis buruensis
(Erftemeijer, dkk, 1989).Di Indoresia, Burhanuddn (1993) mencatat sebanyak 62 jenis
ikan hidup di daerah mangrovedi Pulau Panaitan, Taman Nasional Ujung Kulon. lkan
yang dominan ditemukan adalah Mugil cephalusyang bersifat herbivora, sedangkan jenis-
jenislain yang jugaumumditenukan adalah Caranxkalla, Holocentrum rubrum, Lutjanus
fulviflamma dan Plotosus canius yang bersifat karnivora, serta Toxaes jaculator yang
bersifat insektivora. lkan gelodok (Periopthalmus spp., Scartelaos spp.; MadNage 1968)
merupakan ikan yang sering sekali terlihat fiberenan g pada genangan air berlumpur atau
menenpel pada akar mangrove.

Untuk kelompok Arthropodaterbang yang hidup di mangrowe, termasuk seranggg,
dijelaskan oleh Abe (1988) dalam penelitiannya di Halmahera, Maluku bahwa sebagian
besar seranggayang dtemukan berasal dari ordo Hymenopera, Diptera and Psocoptera.
Sangat sedikit sekali Amphibia dapat ditermukan bertahan hidup pada lingkungan yang
berair asin seperti lingkungan mangrove. Meskipun demikian, 2 jenis amphibia telah
diketehui dapat bertahan hidup pada lingkungan demikian, yaitu Rana cancrivoraand R.
limnocharis (Mad\ae, 1968).

Jenis-jenis Reptilia yang umum ditenukan di daerah mangrovedi Indonesia diantaranya
adalah buaya muara (Crocodylus porasus), biawak (Varanussalvator), ular air (Enhydris
enhydiis), ular mangrove (Boiga dendrophila), Ular tanmbak (Cerberus rhynchops),
Trimeresuruswagler dan T. purpureomaculatus(Mad\ag 1968;Keng & Tat-Mong,1989;
Giesen, 1993). Seluruhjenis reptilia tersebut dapat juga ditemukan pada lingkurgan air
tawar atau didaratan.

Jenis-jenis burungyang hidup di daerah mangrovetanpaknyatidak terlalu berbedadengan
jenis-jenis yang hidup di daerah hutan sekitarnya. Mereka menggurekan mangrove
sebagai habitat untuk mencari makan, berbiak atau sekedar beristirahat. Bagi beberapa
jenis burung air, seperti Kuntul (Egretta spp), Bangau (Ciconiidae) atau Peauk
(Phalacrocoracidae), dagah mangrove menyediakan ruang yang memadai untuk
membuat sarang, terutama karena minimnya gangguan yang ditimbulkan oleh predator.
Bagi jenis- jenis pemakan ikan, seperti kelompok burungRaja Udang (Alcedinidae),
mangrove menyediakan tenggeran serta sumber makanan yang kerlimpah.

Bagi berbagai jenis burung air migran (khususnya Charadriidae dan Scolopaddae),
mangrove memainkan peranan yang sangat penting dalam migrasi mereka. Mangrove
tidak hanya sebagai tenpat perhentian, akan tetgi jugasebagai tempat perlindurgan dan
mencari makan. Beberapa lokasi yang sangat penting bagi burung lermigrasi diantaranya
adalah Pantai Timur Sumaera (Danielsen & Verheugt, 1989; Rusila1991; Giesen, 1991,),
Pantai Utara Jawa (Erftenmeijer & Djuharsa, 1988 dan Rusila 1987) dan Pantai Barat
Sulawesi Selaan (Baltzer, 1990 dan Giesen, dkk, 1®1). Semeantara itu, beberapadaeaah
lain di Kalimantan, Sulawesi dan Irian kemungkinan juga merupakan lokasi-lokasi yang
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penting, akan tetapi masih diperlukan survey yang lebih mendalam untuk menbuktikan
hal tersebut.

Balen (1988)mencaat sebanyak 167 jenis burungterestrial di hutan mangrovePulau Jawa,
merupakan 34 % dari seluruh jenis burung yang telah tercatat di Pulau Jawa (Andrew,
1992). Verheught, dkk (1993)menenukan sebanyak 120jenis burung(atau 150jenis jika
termasuk dagrah lumpur dsekitar hutan mangrowe) di daeah limpasan banjir dan pasang
surut di Sumatea Selatan (56% dari total burungyang ditemukan di daeah tersebut atau
25% dari seluruh jenis burungdi Sumatea). Di Sulawesi Selaan, Baltzer (1990)
melgporkan dari 141 jenis burung yang dtemukan di lahan basah propnsi tersebut,
sebanyak 81 jenis dtemukan di hutan mangrove (58 % atau 21 % dari seluruh burung di
Sulawesi). Semeantaraitu, di Irian Jaya, Erftmeijer, dkk (1991)menenukan 64 jenisburung
hidupdi hutan mangrovediantara 90 jenis yang ditemukan di teluk Bintuni (71%atau 10%
dari seluruh burungdi Irian Jaya). Disanping itu, dari 17% total jumlah burung yang
tercatat di Pulau Sumba, 27 jenis ditemukan di daeah Mangrove Pulau Sumba (Zieren,
dkk, 1990).

Pangkalan Data Lahan Basah (Wetland Data Base) mencatat setidaknya 200 jenis burung
hidup bergantung pada habitat mangrove. Jumlah ini mewakili 13% dari seluruh jenis
burung yang adadi Indonesia (Andrew, 1992).

Mangrovejugamerupakan habitat yang baik bagi beberapa jenis burungyangtelah langka

atau terancam kepunahan, seperti:

A Wilwo (Mycteria cinerea - Milky Stork - Ciconiidaé). Jenisini telah dianggap sebagai
salah satu jenis bangau yang paling terancam di seluruh duna (Verheught, 1987).
Popuasinya diperkirakan hanya tinggal berjumlah 5000- 6000ekor saja (Verheught,
1987dan Rose & Scott, 1994),dimana lebih dari 90%diantaranyaditemukan di daerah
hutan bekau di Indoresia, terutama di Sumatea dan Jawa. Mereka hanya diketahui
berbiak di hutan mangrove di Hutan Bakau Pantai Timur (Danielsen dan Skov, 1987),
Tanjung Koyan, hutan bakau Tanjung Selokan dan hutan bakau Semenanjung
Banyuasin, seluruhrya di Sumatera Selatan (Danielsen, dkk, 1991). Di Jawa jenis ini
hanya diketahui berbiak di hutan bakau Pulau Ranmbut (Allport & Wilson, 1986 dan
Rusila, dkk, 1994).

A Bubut hitam (Centropus nigrorufus - Sunda coucal - Cuculidae). Jenis ini telah
tercantum dalam Red Daa Book dalam kategori Vulnerable. Merupakan jenis
endemk Pulau Jawa. Pada saat ini, jenis ini diperkirakan hanya bertahan hidup di
kawasan hutan mangrovedan rawa sekitar Tanjung Karawang, Indramayu dan Segara
Anakan (Andrew, 1990).

A Bangau tongtong (Leptoptil os javanicus - Lesser Adjutant - Ciconiidag). Bagi jenis
yang tergolong vunerable ini, hutan mangrove merupakan habitat penting uriuk
bersarang atau mencari makan (Silvius& Verheugh, 1989). Popuasi mereka sebagian
besar terdapat di pantai timur Sumaera (Sumatea Selatan, Janbi dan Riau) dan
beberapa kawasan hutan bakau di Delta Sungai Brantas dan Bengawan Solo, pantai
utara Jawa (Erftmeijer & Djuharsa, 1988)serta hutan mangrovedi Segara Anakan yang
merupakan huan mangroveterbesar yang saa ini tersisa di Pulau Jawa (Erftmeijer,
dkk, 1988).

Mamala yang umum ditemukan pada habitat mangrovediantaranya adalah babi liar (Sus
scrofa), kancil (Tragulus spp.), keldawar (Pteropus spp.) berang-berang (Lutra
perspicillata dan Amblyonyxcinerea), lutung (Trachypithecus aurata), Bekantan (Nasalis
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larvatus; endemk Kalimantan) dan kucing bakau (Felisviverrina) (Mad\ae, 1968;Payne,
Francis & Phillipps, 198; Melisch, dkk,1993). Tidak satupun cari mamalia diatas hidup
secaa eksklusif di mangrowe. Bekantan tadinya dianggap hanya hidup pada habitat
mangrowe, kenmudian diketehui bahwa mereka juga menggurekan hutan rawa gambut
(Payne, dkk, 1985). Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) umum ditermukan di
daaah mangrove dan sering terlihat mencari makan pada hamparan lumpur di sekitar
mangrove. Macaca ochreata (endemik Sulawesi) pada masa lalu umum terlihat di
dagah mangrove dekat Madlili, Teluk Bore, Sulawesi Selatan (Giesen, dkk, 1991).
Harimau Sumatea (Panthera tigris sumatranus) masih dtermukan di wilayah Sungai
Sembilang, Sumatera Selatan (Danielsen & Verheugt, 1989), dmana jika areal ini
digabungkan dengan areal Taman Nasional Berbak di Janbi, dapat dianggap sebagai
tenpat hidup harimau Sumaera yang terbaik (Frazer, 1992). Dari enpat jenis berang
berang yaitu Aonyx cinerea, Lutra lutra, Lutra sumatrana dan Lutra perspicill ata yang
diketéhui hidup di Indoresia juga ditemukan di hutan mangrowe. Dari kelompok
marmnglia air, dua jenis lumba-lumba yaitu Orcela brevirostris dan Sousa chinensis juga
ditemukan di daerah muara sekitar hutan bakau, sedangkan mamelia udara yang sering
ditemukan adalah Pteropusvanmpirus.

-00000G
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BAB lll . KEGUNAAN MANGROVE

3.1.Pemanfaatan Mangrove

angrove merupakan ekosistem yang sangat produkif. Berbagai produk dari

mangrove dapat dihasilkan baik secara langsung maupun tidak langsung,

diantaranya: kayu bakar, bahan bangunan, keperluan rumah tangge, kertas,
kulit, obet-obatan dan perikanan (Tabel 1). Melihat beragannya manfaad mangrowe, maka
tingkat dan laju perekonomian pedesaan yang berada di kawasan pesisir seringkali sangat
bergantung pada habitat mangroveyang ada di sekitarnya. Cortohnya, perikanan pantai
yang sangat dipengaruhi oleh keberadaan mangrove, merupakan produkyang secaratidak
langsung menpengaruhi taraf hidup dan perekonamian desa-desa nelayan.

Sejarah pemanfaatan mangrove secaa tradisional oleh masyarakat untuk kayu bekar dan
banguran telah berlangsung sejék lama Bahkan pemanfaatan mangrove untuk tujuan
komersial seperti ekspor kayu, kulit (untuk tanin) dan arang juga memiliki sejarah yang
panjang. Pembuatan arang mangrovetelah berlangsung sejak abad yang lalu di Riau dan
masih berlangsung hingga kini. Eksplotasi mangrove dalam skala besar di Indonesia
nampaknyadimulai awal abad ini, terutama di Jawa dan Sumatera (van Bodegom, 1929;
Boon, 1936),meskipuneksplotasi sesungguhnyalengan menggurakan mesin-mesin berat

nampaknya baru dimulai pada tahun 1972 (Dephut & FAO, 1990). Pada tahun 1985,
sejumlah 14 perusahaan telah diberikan ijin pengusahaan hutan yang mencakup sejumlah

877.200hektar areal mangrove, atau sekitar 35%dari ared mangroveyangtersisa (Dephut

& FAO, 1990).

Nanpaknya produk yang paling memiliki nilai ekonomis tinggidari ekosistem mangrove
adalah perikanan pesisir. Banyak jenis ikan yang bernilai ekonomi tinggi menghabiskan
sebagian siklushidupnyapada habitat mangrove(Sasekumar, dkk, 1992dan Burhanuddin,

1993). Kakap (Lates calcacifer), kepiting mangrove (Scylla serrata) serta ikan salmon
(Polynermus sheridani) merupakan jenis ikan yang secara langsung bergantung kepada
habitat mangrove (Griffin, 1985). Menurut Unar (dalam Djamdi, 1991) beberapa jenis
udang penaeid di Indonesia sangeat tergantung pada ekosistem mangrove. Martosubroto &
Naamh (dalam Djanali, 1991) mengenukakan adanya hubungan linier positif antara luas
hutan mangrove dengan produksi udang, dimanamakin luas hutan mangrove makin tinggi
produksi udangnyadan sebaliknya. Hal ini didukungoleh berbagai penelitian di negara-
negara lain (Tabel 2).

Keberadaan mangrove berkaitan erat dengan tingkat produls perikanan. Di Indonesia hal
ini dapat dilihat bahwa daerah-daaah perikanan potensial seperti di perairan sebelah timur
Sumatea, pantai selatan dan timur Kalimantan, pantai Cilacap dan pantai selatan Irian
Jaya yang kesemuanya masih berbatasan dengan hutan mangrove yang cukup luas dan
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bahkan masih perawan (Soewito, 1984). Sebaliknya, menurunrya produksi perikanan di
Bagansiapiapi, dimana sebelum perang duna Il merupakan penghesil ikan utama di
Indoresia bahkan sebagai salah satu penghesil ikan utama di duna, salah satunya
disebabkan deh rusaknyamangrovedi daerah sekitarnya (Kasry, 1984).

Sebagian besar kegiatan penangkapan ikan di Indoresia berlangsung di dekat pantal.
Kegiatan ini umumnya dilakukan oleh komunitas nelayan setenpat dengan pola yang
tradisional atau deh nelayan modern yang datang dari kota pelabuhan besar. Padatahun
1998tota produks perikanan laut Indonesia adalah sekitar 3,6 juta ton yang melibatkan
tidak kurang dari 478.250keluarga (BPS 1998).

A. PRODUK VEGETASI

Tabel 1. Produk yang dihasilkan mangrove

. Tipe Pemanfaatan Contoh JenisYang
el Dimanfaatkan
- Kayu bekar sebagian besar jenis pohon
Bahan bekar: - Arang kayu sebagian besar jenis pohon

- Alkohol Nypafruticans

- Kayu, kayu tiang Bruguera, Rhzophoraspp.

- Korstruksi berat (jembatan) | Bruguera, Rhizophoraspp.

- bantalan rel KA Rhizophom, Ceriopsspp.

- Pertambangan Bruguera, Rhzophoraspp.

- Penmbuatan perahu Livistonasaribus, Lumnitzera

- Alas dok Lumnitzera spp.

- Tiang kangunan Rhizophom, Bruguera spp.

Bahan banguran: - Lantai Oncosperma tigillaria

- Atap Nypafruticans, Acrostichum

- Alas lantai speciosum

- Pagar, pipa Cyperus malaccensis,

- Lem Eleocharisdulcis

- Papan terutama Scolopia macrophylla
Cycas rumphii
Rhizophomaceae

- Tiang pancing Ceriops spp.

- Pelampung Dolichandrone spathacea,

- Raan ikan S albaDerris trifoliata,

- Perekat jala Cerbera floribunda

- Tali Rhizophoraceae

Perik anan: - Jangkar Senochlaena palustris, H.

- Penahan perahu tiliaceus Penphis acidula,
Rhizophora apiculata Atuna
racemosa, Osbornia
octodorta

- Fiber gntetis (mis. terutama Rhizophoraceae

Tekstil, kulit Rayon)
- Pewarna kain E. indica, Peltophaum
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- Pengawetan kulit

Pterocarpum

- Pembuatan kain

terutama Rhizophora,
Lumnitzera spp.
Eleocharis dulcis

Peatanian:

- Pupuk

Paspalum vaginatum,
Colocaga esculenta

Produk kertas;

- Berbagai jenis kertas

Avicennia marina,
Camptostenon schultzi

- Berbagai jenis kertas

Avicennia marina,
Camptostenon schultzi

Keperluan rumah
tangoa

- Mebel banyak jenis tumbuhan
berkayu

- Hiasan X. granaum, Scaewla
taccada, Nypa fruticans

- Lem Cycas rumphii

- Minyak rambut Xylocarpus mekongens's
Phymatodes scolopendria

- Parfum Dolichandrane spathacea,
X. granatum

- Peralatan Typha angutifolia

- |Is bantal Cyperus malaccensis,
Scirpus grossus

- Keranjang Dolichandrane spathacea
(topeng),

- Mainan Exwecaria indica (bijinya)

- Raan Cerbera manghas

(insektisida)

- Tananman hias

Cryptocoryne ciliata,
Crinum adaticum

- Lilin

Tristellateia australasae

- Obat-obatan

Horsfieldia irya

- Anti nyamuk

Drymoglossum
piloselloides, Drynaria
rigidula

Oshornia octodonta,
Quassia indica

Makanan, minuman
dan olat :

- Gula Nypa fruticans

- Alkohol Nypafruticans

- Minuman fermentasi Rhizophorastylosa

- Minyak goreng biji Terminalia catappa

- Daging manis (dari Bruguera cylindrica, B.
propagula) Gymnorrhiza

- Sayuran (dari propagula, daun Stenochlaena palustris
buah,atau daun)

- pengganti tenmbakau

fagifer
epidermis daun Nypa
Loxogramma involute

- Kertas rokok

Avicennia, buah Inocarpus
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Ikan Lates calcarifer, Chanos
chanos
- Krustasea Penaeus spp., Scylla serrata
- Kerang kerang-kerangan
- Madu dan lilin Apis dorsata
Lain-lain: - Burung terutama burung air
- Mammdia terutama Sus scrofa
- Reptilia Varanus salvator, Crocodylus
pOrosts
Lainnya Rama spp.

Sumber : Saenger, dkk (1983) serta tambahan informasi dari Knox and Miyabara (1984)dan
Fong (1984).

Tabel 2. Hubungn antara luas hutan mangrovedengan jumlah tangkapan udang (per tahun)
(dalam Nirarita, 1993)

Lokas Hasil Luas
(ton) Tangkapan M angrove K oefisien Sumber
(ha) Korelas (n)

Audtralia 021 15 0171 08 0,76 (6) |Staples e al, 198
Malaysia 071 25 071 50 0,74 (7) |Jothy, 1984
Teluk 10 7 1.000 1717 1.000 0,975 (15)(Boexch & Turner, 1984
Meksiko
Fili pina 021 5 1-42 0,62 (6) |Pauly & Ingles, 1986

3.2Fungsi Mangrove
3.2.1.Fungsi Fisik

Fungsi fisikk huan mangrove menegaskan behwa secara fisik, hutan mangrove
menpunyai fungsi yang sangat penting, dantaranya:

3.2.1.1 Menjaga Garis Pantai

Fungsi paling utama dari ekosistem hutan mangrove adalah menjaga
kestabilan garis pantai. Hal ini sangat penting jika garis pantai tidak terjaga
dengan baik, maka garis pantai semékin lama akan terkikis oleh gelombang
air laut. Kondisi ini dikhawatirkan dapat menyebabkan rusaknya lokasi
pantai karena abrasi panta sehingga daratan akan menyenpit karena
terkikis.


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/ekosistem-hutan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/ekosistem-hutan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/abrasi-pantai
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/abrasi-pantai
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3.2.1.2.Menpercepat Pertumbuhan Lahan Baru

Salah satu peran dan sekaligusmanfaat ekosistem mangrove, adalah adanya
sistem perakaran mangrove yang komplek, rapat dan lebat sehimggadapat
memeangkap sisa-sia bahan organik dan endapan yang terbawa air laut dari
bagian daratan. Proses ini menyebabkan air laut terjaga kebersihannyadan
dengan demkian memeihara kehidupan padang lamun (seagras9 dan
terumbu karang. Karena proses ini maka mangrove seringkali dikatekan
pembentuk daratan karena endapan dan tanah yang ditahannya
menumbuhkan perkembangan garis pantai dari waktu ke waktu.
Pertumbuhan mangrove memperluas latas pantai dan menberikan
kesermpatan bagi tumbuhan terestrial hidup dan berkenbang di wilayah
daratan. Akar pohonmangrovejugamenjagapingdran pantai dari bahaya
eros. Buah vivipar yang dapat berkelana terbawa air hingga menetap di
dasar yang dangkal dapat berkemnmbang dan menjadi kumpulan mangrove di
habitat yang karu. Dalam kurunwaktu yang panjang hebitat baru ini dapat
meluas menjadi pulau sendiri.

3.2.1.3.PelindungTerhadap Gelombang dan Angin

Hutan mangrove memiliki kemampuan urtuk mengurangi energi
gelombang. Tanaman mangrove umumnya dapat ditemukan pada pantai
tropis, utamanya pada dagah dengan serangan gelombang yang relatif
kecil. Kemampuan huan mangrove mengurangi energy gelombang
ditentukan oleh nilai kerapatan dan lebar vegetasi. Peredaman gelombang
karenaterjadinyagesekan antara za cair dan komporen vegetasi mangrove
seperti akar, batang, ranting dan daun.

3.2.1.4 Mencegah Intrusi Air Laut.

Intrusi air laut merupakan salah satu masalah lingkungan yang hkanyak
dihadapi oleh masyarakat kawasan ekosistem pantai di Indonesia. Intrusi
air laut itu sendiri adalah naiknya batas antara permukaan air tanah dengan
permukaan air laut ke arah daratan. Perbedaan tekanan dimana tenakan air
tanah lebih kecil dibandingkan air laut sehinggamenyebabkan betas antara
air tawar dan asin menjadi kabur sehinggaair tanah di wilayah pesisir pantai
menjadi asin.

3.2.1.5.Menahan Sedimen

Hutan mangrove juga berfungsi untuk menahan sedimen sehingga jika
terjadi secaa terus-menerus, maka akan menumbuhkan lahan baru atau
menperluas daratan. Hal ini dapat terjadi karena sistem perakaran
mangrove yang sangat rapat dan lebat dapat menahan atau memerangkap
sedimen yang terbawa oleh air laut.


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/ekosistem-pantai
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/ekosistem-pantai
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3.2.2.Fungsi Biologi
3.2.2.1.Sumber makanan

Fungsi biologi hutan mangrove yang pertama adalah sebagai salah satu
bahan pelapukan yang menjadi sumber makanan penting bagi invertebrata
pem&kan bahan pelapukan, yang juga berfungsi sebagai makanan bagi
hewan-hewan yang lebih besar seperti ikan laut, udang, jugabinatang laut
lainnya.

3.2.2.2 Kawasan Nursery Grourd, Spawing Grounddan Feeding Ground

Hutan mangrove secara ekologis berfungs sebagai tenpat mencari makan
(feeding-ground, tenpat memijah (spawning ground), tenpat berkenmbang
biak (nursery ground) berbagai jenis ikan, udang, kerang dan biota laut,
tenpat bersarang berbagai jenis satwa liar terutama burung dan reptil.
Peranan terpenting ekologi mangroveterhadap ekosistem perairan pantai
adalah lewat serasah mangroveyang gugir berjatuhan kedalam air.

3.2.2.3.Sumber Plasma Nuftah

Plasma nutfah merupakan pembawa sifat ketururan yang dapat berupa
organ utuh atau bagian dari tumbuhan atau hewan serta mikroorganisme,
sehingga plasma nutfah dianggap sebagai salah satu kekayaan alam
berharga. Keberadaan plasma nutfah sangat bermanfaat baik bagi perbaikan
jenis-jenis floradan faunajugakeberlangsungan kehidupan liar itu sendiri
di masa depan.

3.2.3Fungsi Ekonomi
3.2.3.1.Penghasil kayu

Salah satu fungsi ekonomi utamadari hutan mangroveadalah pohan-pohon
yang adadi dalam hutan mangrovebisa dimanfaatkan dapat dimanfaakan
sebagaimana poha-pohon @da ekosistem hutan umumnya. Kayu dari
pohonrpohon di hutan mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan
banguran sebagai bahan pembuatan furniture jugabahan banguran. Selain
itu, kayu dari tanaman di hutan mangrove dapat digunakan sebagai kayu
bakar sehinggadapat menjadi atternatif bahan bekar fosil.

3.2.3.2 Penghasil Bahan Baku Industri

Pohonmangroveadalah pohonberkayu yang kuat dan berdaun lebat. Mulai
dari bagian akar, kulit kayu, batang pohon,daun dan bunganya semua dapat
dimanfaatkan manusia. Sehingga mangrove dapat berfungsi sebagal
penghasil bahan baku industri, seperti bahan bangunan, tekstil, kertas, obet-
obatan, dan keperluan rumah tangga lainnya.
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3.2.3.3.Tenpat Pariwisata

Banyak yang menganggap bahwa ekosistem hutan mangrove merupakan
kawasan yang menpunyai nilai estetika, baik dari faktor alamnya juga
kehidupan yang ada di dalamnya. Sehingga dengan keungguan hiutan
mangrove tersebut dapat memberikan oljek wisata yang berbeda salah
satunyakarena karakteristik hutan yang berada di di dua alam yaitu darat
dan air (laut).

3.2.3.4.Tenpat Pendidikan dan Penelitian

Indoresia merupakan negara dengan area hutan mangroveterbesar di dunia,
sehinggahal ini cukup mengurtungkan bagi para pelajar dan para peneliti
yang akan meneliti lingkungan hutan mangrove. Keunikan dan
keberagaman yang ada di hutan mangrove dapat dijadikan sarana untuk
edukasi maupunrekreasi bagi masyarakat.

-000006


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/keunggulan-hutan-mangrove
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/keunggulan-hutan-mangrove
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BAB IV. STATUSMANGROVE DI INDONESIA

4.1.Kondsi Hutan Mangrovedi Indoresia

Tenggara, atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia. Kekhasan ekosistem

mangrove Indonesia adalah memiliki keragaman jenis yang tertinggi di duna.
Sebaran mangrovedi Indoresia terutama di wilayah pesisir Sumaera, Kalimantan dan
Papua. Luas penyebaran mangrove terus mengalam penururaen dari 4,25juta hektar pada
tahun 1982 menjadi sekitar 3,24 juta hektar padatahun 1987, an tersisa seluas 2,50 juta
hektar pada tahun 1993. Kecenderungan penururen tersebut mengindikasikan bahwa
terjadi degradasi hutan mangroveyang cukup nyata, yaitu sekitar 200 ribu hektar/tahun.
Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan konversi menjadi lahan tanmbak, penebangan liar
dan sebagainya (Dahuri, 2002).

I uas ekosistem mangrovedi Indoresia mencgpai 75% dari total mangrovedi Asia

Hutan mangroveadalah hutan yang berkembang di daerah pantai yang berair tenang dan
terlindungdari henpasan ombak, serta eksistensinya bergantung kepada adanyaaliran air
laut dan aliran sungai. Hutan mangrove tumbuh berbatasan dengan darat padajangkauan
air pasang tertingg, sehingga ekosistem ini merupakan daeah transisi yang tentunya
eksistensinya juga dipengaruhi oleh faktor-faktor darat dan laut. Komporen flora hutan
mangrowe, sebagian besar berupa jenis- jenis pohonyang keanekaragamannyalebih kecil
dan mudah dikenali bila dibandingkan dengan hutan darat. Sedangkan komporen
faunanya, sebagian besar adalah kelompok avertebrata dan hidup ddlam ekosistem
mangrowve, namun sebagian kecil dari biota tersebut juga hdup di ekosistem sekitar
perairan mangrove.

Indoresia memiliki salah satu wilayah hutan mangroveluas di durnia. Sekitar 3 jutahektare
hutan mangrove tumbuh di sepanjang 95.000 kilometer pesisir Indonesia. Jumlah
ini mewakili 23% dari keseluruhan ekosistem mangrovedunia (Giri et al., 2011). Hutan
mangrove ditemukan di banyak wilayah Indoresia, dan ekosistem mangrove regional
penting ada di Papua, Kalimantan dan Sumatea (FAO, 2007).Tinggi pohonmangrove di
Indoresia dapat mencgpai 50 meter. Kelompok pohonnyaadat, dengan akar berkelindan
keluar dari batang pdion. Ketika laut pasang, huan mangrovedibanjiri oleh air. Dan saa
laut surut, lumpur tebal melapisi permukaan mangrove, menyimpan material organik yang
sangat kaya (FAO, 2007).

Mangrove Indoresia merupakan salah satu hutan kaya karbon duna. Hutan mangrove
merupakan hutan dengan kandungan karbon terpadat di wilayah tropis. Lahan ini
menyimpan lebih dari tigakali rata-rata karbonper hektar hutan tropis daratan (Donato et
al,, 2011). Hutan mangrove Indonesia menyimpan lima kali karbon lebih banyak per
hektare dibandingkan dengan huan tropis dataran tinggi (Murdiyarso et al., 2015).
Mangroves berkontribusi terhadap 10-15% sedimen simpanan karbonpesisir sementara di
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wilayah pesisir global hanya menyumbang 0,5% (Along, 2014). Mangrove Indonesia
menyimpan 3,14 miliar metrik ton karbon (PgC) (Murdiyarso et al., 2015).Jumlah ini
mencakup sepertiga stok karbonpesisir global (Pendletonet al., 2012).Permukaan bawah
ekosistem mangrove Indonesia menyimpan sejumlah besar karbon: 78% karbondisimpan
di dalam tanah, 20% karbon disimpan di pohon hidup, akar atau biomassa, dan 2%
disimpan dipohonmati atau tumbang (Murdiyarso et al., 2015).

Mangrovelndonesia memainkan peran signifikan dalam strategi mitigasi perubahan iklim
nasional dan global. Dalam tiga dekade terakhir, Indonesia kehilangan 40% mangrove
(FAO, 2007). Artinya, Indoresia memiliki kecepatan kerusakan mangrove terbesar di
duna (Canpbell & Brown, 2015).Deforestasi mangrovelndoresia terhitung sebesar 6%
dari total kehilangan huan tahuran, meskipun hanya menutupi kurang dari 2% tota
wilayah hutan negara. Jumlah ini setara 0,05 juta hektare (Mha) dari total 0,84 Mha
deforestasi tahuran di Indonesia (Margono et al., 2014; Ministry of Forestry Republic of
Indoresia, 2014). Deforestasi mangrove di Indonesia mengakibatkan hilangnya190 juta
metrik ton CO2 setaa tiap tahun (eganudly). Angka ini menyumbang 20% emisi
pengguraan lahan di Indonesia (Murdiyarso et a., 2015) dengan estimasi emisi sebesar

700jutametrik tonCO21 eg (Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2010).
Dengan mencegah deforestasi mangrowe, Indonesia dapat memenuhi seperenypat dari 26%
target reduksi emisi pada 2020 (Murdiyarso et al., 2015). Hilangnya hutan mangrove di
Indoresia menyumbang 42% emisi gas rumah kaca akibat rusaknya ekosistem pesisir,
termasuk rawa, mangrove dan rumput laut (Murdiyarso et al., 2015; Pendleton et al.,

2012).

4.2.Penyebab Kerusakan Hutan Mangrove

Penyebab utama hilangnyamangrovedi I ndonesia termasuk akibat konversi tambak udang
yang dikenal sebagai frevolusi bir u(8umatra, Sulawesi dan Jawa Timur), penebangan
dan konwersi lahan untuk pertanian atau tambak garam (Jawa dan Sulawesi) serta
degradasi akibat tumpahan minyak dan polusi (Kalimantan Timur) (FAO, 2007).Pada
2013,pemasukan dari ekspor udang Indonesia mencapai 1,5 miliar dolar AS; hanpir 40%
total pemasukan sektor perikanan Indoresia (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2014)

Kegiatan penmbangunan utama yang menberikan sumbangan terbesar terhadap
menurunnyaluas areal mangrove di Indonesia adalah pengambilan kayu untuk keperluan
komersial serta peralihan peruntukan urtuk tanmbak dan areal pertanian (khususnya padi
dan kelapa). Pada tahun 1990, luas ared tanbak yang terpantau sekitar 269.000 lektar
(Ditjen Perikanan, 1991),yang kemudian meningkat menjadi 750.000hektar pada tahun
20022003 (Baplan, 2005). Sementara itu, data tahun 1985 menunjukkan seluas 877.200
hektar ared mangrove berada dalam konsesi pengusahaan hutan untuk diambil kayunya
(Dep. Kehutanan & FAG, 1990).

Sejarah pembangunan tambak diawali di Jawa dan Sulawesi selatan, ke mudian
berkembang ke Aceh, Sumaera Utara dan Lampung (Giesen, 1991 a,b,c). Pada tdiun
1982, perkiraan luas tambak di Indoresia seluas 193.700 hektar (Bailey, 1988),
kemudian bertambah menjadi 269.000 hektar pada tahun 1990 (Ditjen Peri kanan,
1997, 390.182 ha pada tahun 1997 (Ditjen Perikanan, 1997) dan menjadi 750.000
hektar pada tahun 2002/2003 (Baplan, 2005).Berarti terjadi penambahan ared tambak
lebih dari 35% dalam kurun waktu 20 tahun.
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Ared tambak yang tercatat pada tahun 200203 seluas hanpir 750000 hektar
tersebut sama dengan 23 % dari luas asal areal mangrove pada tahun yang sama
Perlu dicaat, ini tidak termasuk tanmbak-tambak yang telah ditinggalkan dan tidak
diusahakan lagi yang di bebergpa lokasi cukup luas. Di SM Karang Gading Langkat
Timur Laut, misalnya, terdapat sekitar 2.500 hektar tanbak yang tidak diusahakan
dan kerudian ditumbuhi oleh Acrostichum aureum (Giesen & Sukotjo, 1991).

Pembanguran tambak di areal mangrove sebenarnya bukan tanpamasalah. Ada keberapa
permasalahan yang dihadapi para penbuka lahan, seperti pengasaman tanah (Hassan &
Ti, 1986), tidak bercampurnyatanah (Giesen, dkk, 1991) serta berkurangnya anakan
untuk keperluan perkembangan ikan (Wardoyo & Rasyid, 1985). Dalam banyak kasus,
pestisida dan antibiotika juga kerap kali digurakan, bahkan untuk tambak tradisional.
Statistik perikanan untuk Sulawesi Selatan menurjukkan sekitar 16.59 ton pestisida
digurekan untuk tambak selamatahun 1990 (BPS 1990), yang berarti lebih dari 18 kg.
pestisida per hektar per bulan (asumsi seluruhrya digurekan di Sulawesi Selaan).
Danpak yang ditimbulkan oleh pestisidaterhadap lingkungan dijelaskan oleh Primarvera
(1991) cin Baird (1994).Meskipun demikian, kehadiran tambak tidak selalu berarti
hilangnya mangrove. Hal ini dapat dilihat pada pola tambak yang masih
menyisakan pohonmangrove, yang dipraktekkan di bebergpa tenpat di Jawa. Pada pola
ini, mangrove ditanam di bagian tengah tambak. Sistem ini sangat baik untuk
diterapkan karema selain melindungi dan mempertahankan mangrove, juga dapat
dimanfaatkan oleh burung air.

Kegiatan penganbilan kayu sering terlihat di Riau, Kalimantan dan Papua. Luas
ared konsesi pengusahaan huan meningkat dari 455.000hektar pada tahun 1978
(Burbridge & Koesoebiomo, 1980) menjadi 877.200 hektar pada tahun 1985
(Ogpartemen Kehutanan dan FAO, 1990), aau sekitar 35% dari luas ared mangrove
yang tersisapada awal tahun 1990an (data Giesen, 1993). Sayangnya, danmpak yang
ditimbulkan oleh penganbilan kayu terhadap hilangnya luasan areal mangrove sangat
aulit untuk dirinci. Pada leberapa kasus, dampak lain dari penganbilan kayu
mangrove  adalah penurunan kualitas tegakannya. Nurkin  (1979) menjelaskan
bagaimanaareal mangroveyangtelah ditebangi di Sulawesi Selatan kenmudian ditumbuhi
oleh Acrostichum aureum, selanjutnya menghambat terjadinya regenerasi tumbuhan
mangrove. Di  daerah lain, mangrove ternyata jugadapat tumbuh sendiri setdah
tumbuhannya ditebang, misalnya di Riau Tenggara (Giesen, 1991 b)serta di areal
mangrove di Sei Kedl, Kalimantan Barat (Abdulhadi & Suhardjono, 1994). Meskipun
dalam beberapa kasus mangrove dapat tumbuh kenbali, akan tetgpi tidak berarti
bahwa tumbuhan yang baru tersebut akan selalu sarna dengan jenis seberumnya,
bahkan seringkali justru jenis tumbuhan yang kuang diminati yang kemudian menjadi
dominan, seperti  Xylocarpus granatum di Pulau Bakung, Riau (Giesen, 1991 b),
Excoecaria agallocha dan Bruguera parviflora di Karang Gading Langkat Timur Laut,
Sumatea Utara (Giesen & Sukotjo, 191).

Pendudukjugamenberikan sumbangan terhadap penururan luas manrove di Indonesia.
Seperti diketahui, penduduksetempat telah memanfaatkan mangrove dalam kurun
waktu yang lamg nanun diyakini bahwa kegiatan mereka tidak sanpa menimbulkan
kerusakan yang kerarti pada ekosistem ini. Akan tetgoi, hal tersebut telah berubah
dalam dekade terakhir ini seiring dengan adanya pertanbahan popuasi penduduk, ik
karena pertambahan alam maupun @rpindahan dari luar. Kegiatan masyarakat yang
menyebabkan hilangnya mangrove ini terutama adalah pemanfaatan areal mangrove
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untuk pembangunan tambak. Fiselier, dkk (1990)bahkan menyatakan: fiReklamasi untuk
keperluan buddaya perikanan dan pertanian tanmpaknya saet ini dianggap sebagai suatu
kegiatan pembangunan utama yang berlangsung di ared mangrowe. Kegiatan reklamasi
tersebut sebenarnya berbiaya tinggi dan acakali tidak berkelanjutan, serta sering
menimbulkan danmpak yang kuang baik terhadap lingkungan. Keuntungan yang
dihasilkan sebagian besar diraup oleh mereka yangdatang dari luar, dan hanya sebagian
keci sgja yang dinikmati oleh penduduksetenpat, berupa hasil penangkapan ikan dan
pengumpulan hasil hutan yang dilaksanakan secaatradisiona |. Bernyataan ini didukung
oleh Ong (1982) yang menbahas mengenai korversi mangrove di Malaysia dan
menyimpulkan behwa pembanguran buddaya perikanan berkaitan, baik secaa
ekonamis maupun secara ekologis.

Kematan mangrove secaa alami merupakan kejadian yang umum ditemukan dan
merupakan kondisi alami, karena lingkungan mangrove bersifat dinamik dan periodik,
serta asosiasi mangrove teradaptasi dengan lingkurgan tertentu melalui pertumbuban
dan kematan secaa cepat (Uimenez & Lugo,1985). Perubahan yang terjadi di alam
biasanya bersifat fisik (Choy & Boath, 1994 berdasarkan contoh yang diambil di
Brurei), semettara penyakit dan faktor biotis lainnya nampaknya berupa agen
sekunder. Secaraumum dapat dikatakan bahwa kemaian mangrove secara alami
tidak memberikan sumbangan yang signifikan terhadap hilangnya areal mangrove di
Indoresia.

4.3 Pelestarian Hutan Mangrove

Untuk konservasi hutan mangrovedan senpadan pantai, Pemerintah R | telah menerbitkan
Keppres No. 32 tahun 1990. Senpadan pantai adalah kawasan tertentu sepanjang pantai
yang menpuryai manfaat penting untuk menpertahankan kelestarian fungsi pantai,
sedangkan kawasan hutan mangroveadalah kawasan pesisir laut yang merupakan habit at
hutan mangrove yang kerfungsi memberikan perlindurgan kepada kehidupan pantai dan
lautan. Sermpadan pantai berupajalur hijau adalah selebar 100 m dari pasang tertinggi kea
rah daratan.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menperbaiki dan melestarikan hutan mangrove
yaitu:

1. Penanaman kenbali mangrove sebaiknya melibatkan masyarakat. Modelnya dhpat
masyarakat terlibat dalam penbibitan, penanaman dan peneliharaan  serta
pemanfaatan hutan mangroveberbasis konservasi. Model ini memberikan keurntungan
kepadamasyarakat antara lain terbukanya peluang kerja sehinggaterjadi peningkatan
pendapatan masyarakat.

2. Pengaturan kenbali tata ruang wilayah pesisir: penukiman, vegetasi, dil. Wilayah
pantai dapat diatur menjadi kota ekologi sekaligus dpat dimanfaatkan sebagai wisata
pantai (ekoturisme) berupa wisata alam atau bentuk lainnya.

3. Peningkatan motivasi dan kesadaran masyarakat untuk menjaga dan memanfaatkan
mangrovesecaa bertanggurgjawab.

4. ljin usahadan lainnya hendaknya memperhatikan aspek konservasi.
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. Peningkatan pengetahuan dan penerapan kearifan local tentang konservasi
. Peningkatan pendapatan masyarakat pesisir

. Program komunikasi konservasi hutan mangrove

. Penegakan hukum

. Perbaikkan ekosistem wilayah pesisir secaa terpadu dan berbasis masyarakat. Artinya
dalam menperbaiki ekosistem wilayah pesisir masyarakat sangat penting dli batkan
yang kemudian dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Selan itu
juga mengandung pengertian bahwa konsep-konsep lokal (keaifan lokal) tentang
ekosistem dan pelestariannya perlu ditumbuh-kembangkan kembali sgauh dapat
mendukung progam ini.

-oo0oc



105

BAB V. KEBIJAKAN DAN PERATURAN TENTANG MANGROVE

5.1.Peraturan yang berk aitan dengan pengelolaan mangrove

tertentu yang memungkinkan penggunaan tertentu. Bila suatu areal lahan
telah digunakan secasm tradisional oleh suatu komunitas tertentu dalam
masyarakat, maka biasanya pengelolaan lahan tersebut akan dalihkan kepada
komunitas masyarakat tersebut dengan status Hak Milik, Hak Milik Adat atau Hak
Pengelolaan.  Areal lahan yang bukan mempakan ared pertanian termasuk
sebagian besar lahan hutan) pada umumnya diberi status sebagai Tanah Negara

Seperti di tenmpat lain di duna ini, lahan di Indonesia diberi status

Meskipun telah terdapat pembagian status lahan kenyataannya masih muncul
berbagai konflik menyangkut kepemilikan atau hak pengusahaan Ilahan.
Misalnya, meskipun suatu areal mangrove telah dikelola oleh hukum adat atau
merupakan tanah negara (tanah timbul), akan tetapi apabila telah dikonversi
menjad tambak, seringkali lahan tersebut berubah menjadi milik pribadi. Akibat
perubahan ini, konflik lain seringkali muncul apabila pemerintah kemudian ingin
mengambil kembali lahan tersebut untuk kepentingan yang lain, misalnya untuk
jalur hijau.

Sanpai saat manuskrip ini dibuat, setidaknya telah dibuat 22 buah perauran
yang berkaitan dengan pengelolaan mangrove di Indonesia. Perauran-perauran
tersebut umumnya menyoroti hubungan antara sektor kehutanan dan sektor
perikanan serta mengenai jalur hijau. Berkaitan dengan konservasi, peraturan yang
paling relevan nampaknya adalsh Kepres No. 32 Tahun 1990 mengenai ared
lindung, Undang-undang No. 5 Tahun 1990 mengenai perlindungan sumber daya
hayati dan ekosissemnya dan Undang-undang No. 22 Tahun 1999 mengenai
pemerintahan daegah. UU yang terakhir ini menberikan wewenang yang besar
kepada daerah untuk melakukan pengelolaan dan pelestarian mangrove.

Beberapa peraturan yang berkait dengan pengelolaan mangrove di Indonesa

1. Undang-undang Dasar Tahun 1945 Pasal 33 ayat 3.
2.Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Ketentuan-ketentua n Pokok

Agraria.

3.Undang-undang Nomor 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Kehutanan.

4.Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintah di
Daerah.

5.Undang-undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Perdran
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6. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemeintahan Desa.

7. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup.

8. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan.

9. Undang-undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservad Sumberdaya
Alam Hayati dan Ekosistemnya.

10. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan.

11.Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang.

12.Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemeintahan Daerah.

13.Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 1967 tentang Penyerahan
Sebagian Urusan Bidang Perkebunan, Perikanan dan Kehutanan kepada
Daerah Swatantra Tingkat 1.

14.Peraturan Pemeintah Nomor 28 Tahun 198 tentang Perlindungan
Hutan.

15. Peraturan Pemeintan Nomor Nomor 29 Tahun 1986 tentang Analisis
Mengenai Danmpak Lingkungan.

16.Peraturan Pemeintan Nomor 15 Tahun 1990 tentang Usaha
Perikanan.

17.Peraturan Pemeintah Nomor 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian
Pencemaran Air.

18. Peraturan Pemerntah Nomor 27 Tahun 1991 tentang Rawa.

19. Peraturan Pemeintah Nomor 35 Tahun 1991 tentang Sungai.

20.Peraturan Pemeaintah Nomor 45 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan
Otonom Daegah dengan titik berat padaDaerah Tingkat |I.

21.Keputusan Presiden Nomor 57 Tahun 1989 tentang Tim koordnasi
Pengelolaan Tata Ruang Nasional.

22.Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan
Kawasan Lindung.

5.2.Kebijakan jalur hijau dan rencanatata ruang

Jalur hijau adalah zonaperlindungan mangrove yang dipertahankan di sepanjang pantai
dan tidak diperbolehkan untuk ditebang, dikonwersikan atau dirusak. Fungsi jalur hijau
pada pinsipnyaadalah untuk mempertahankan pantai dari ancaman erosi serta untuk
menpertahankan fungsi mangrove sebagai tenpat berkembang biak dan berpijah
berbagai jenis ikan.

Kebijakan pemerintah urtuk merumuskan suatu jalur hijau dimulai pada tahun 1975
ketika dikeluarkan SK Dirjen Perikanan (No H.I1/4/2/18/1975) yang mengatur perlunya
dipertahankan ared di sepanjang pantai selebar 400 mete dari rata-rata pasang rendah.
Selanjutnya Dirjen Kehutanan mengeluarkan SK No. 60/KPTS/DJ1/1978 mengenai
panduan silvikultur di ared air payau. Menurut SK tersebut, jalur hijau ditetgokan
selebar 10 meter di sepanjang sungai dan 50 meer di sepanjang pantai pada pasang
terendah.

Pada tahun 1984 menteri Pertanian dan Mentern Kehutanan mengeluarkan Surat
Keputusan Bersama No. KB 550/246/KPTS/1984 dan No. 082KPTS- 11/198&4, yang
menghimbau  pelestarian jalur hijau selebar 200 meter sepanjang
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pantai, melarang penebangan mangrove di Jawa, serta melestarikan seluruh mangrove
yang tumbuh pada pulau-pulau keci (kurang dari 1.000 ha) Dikeluarkannya SK
Presiden No. 32 Tahun 1990mengenai Pengelolaan Kawasan Lindung menggantikan
seluruh peraturan terdahulu mengenai jalur hijau. Peraturan ini menberikan
perlindungan yang lebih memadai terhadap zonajalur hjau. Menurut SK tersebut, jalur
mangrove pantai minimal 130 kali rata-rata pasang yang diukur ke darat dari titik
terendah pada sad surut. Dalam pelaksanaannya dilapangan, SK ini ternyata memiliki
beberapa kelemahan. Beberapa kritik yang dapat disampaikan mengenai SK ini antara
lain adalah:

ASK ini tidak dapat diterapkan pada areal yang saa ini tidak memiliki tumbuhan
mangrovelagi karena adanya eksploatasi pada masa lalu atau konwersi. Untuk itu,
hendaknya diadakan penyesuaian yaitu pada areal yang awalnya hanya menmiliki
vegetasi mangrove.

A Penentuan jalur hijau dengan menggunakan SK ini di pantai-pantai yang datar
atau dataan lumpur yang luas tidak dapat digurekan secam efektif. Di beberapa
daerah seperti diatas, lebar jalur hijau yang dihitung dari titik terendah saat air
surut hanya berupadataran lumpur saja dan tidak sampai ke hutan mangrovenya.
Permasalahan ini dapat diatasi dengan mendefenisikan pengukuan dari hutan
mangrove terluar dekat laut.

A SK ini tidak memacu adanya perlindungan terhadap mangrove secaa menyeluruh
maupun fungsi ekologisnya. SK mengesampingkan adanya keterkaitan ekologis,
misalnya dengan mangrove daratan sumber air tawar atau dengan rawa air tawar.
Tanpa adanya perlindungan terhadap ekosistem pendukung secam terpadu,
kelangsurgan hidup jalur hijau tersebut tidak akan terjamin sepenuhnya.

ASK ini hanya memnberikan pilihan untuk konservasi. Pilihan tersebut umumnya
tidak memadai pada daerah yang telah memiliki pemanfaatan tradisional yang
intensif, sehingga akan menyulitkan tercapainya suatu konsesus pengelolaan
mangrove di beberapa daerah Misalnya di Jawa, hanpir seluruh areal mangrove
yarng ada telah dimanfaakan oleh penduduk, baik untuk tambak maupun berbagai
bentuk pemanfaatan lainnya yang sebenarnya tidak mendukung konservasi
mangrove.

Peraturan terakhir mengena jalur hijau adalah Inmendagri No. 26 Tahun 1997
tentang Penetapan Jalur Hijau Hutan Mangrove. Peraturan ini menginstruksikan
kepada seluruh gubernur dan bupati/walikotamadya di seluruh Indonesia untuk
melakukan penetapan jalur hijau hutan mangrove di daerdnya masing-masing.

Seara ekologis, lebar jalur hijau mangrove seyogyanya ditentukan secara spesifik
untuk setiap lokasi karema setiap tempat menpunyai karakteristik lingkungan yarng
gpesifik. Misalnya, Hilmi, dkk (1997) melakukan studi penetuan lebar jalur hijau
mangrove di Angke Kapuk Jakarta menggunakan pendekatan analisis sissem yarg
menghasilkan rekomendasi perkiraan lebar mangrove di daerah tersebut sekitar
1.000 meter.

5.3.Peraturan yang berkait dengan konservasi mangrove

Perlindun@gn satwa, tumbuhan dan ekosistem di Indonesia pada dasarnya telah
terc&kup dalam Undang-undang No. 5 Tahun 1990 mengenai konservasi sumber
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daya hayati dan ekodstermya. Informasi lebih lanjut mengenai ared mangrove yang
dilindurgi, termasuk total areanya, serta ared lindung

Padatahun 1993, Departemen Kehutanan mengeluarkan gagasan perlunya
pengembangan luasan areal kawasan lindung dari 15 juta hektar menjadi 30 juta
hektar. Gagasan ini juga menyangkut sejumlah besar luasan kawasan mangrowe.
Menyambut gagasan ini, beberapa usulan pemasukan ared baru maupun penambahan
luas areal yang telah ada diajukan oleh berbaga organisasi yang kergerak dibidang
pelestarian alam Usulan penambahan areal konservasi mangrove laru seluas 630000
hektar disampaikan oleh Asian Wetland Bureau/Wetlands International - Indoresia
Programme (1994).

-oo0oc
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BAB VI. FAKTOR LINGKUNGAN EKOSISTEM MANGROVE

tenang dan terlindungdari pengaruh ombak yang besar serta eksistensinya bergantung

pada adanya aliran air tawar dan air laut. Samingan (1971) menyatekan bahwa
kebanyakan mangrove merupakan vegetasi yang agak seragam selalu hijau dan berkembang
dengan baik di daerah berlumpur yang beradadalam jangkaan peristiwa pasang suruit.

Ekosistem mangrovedapat berkerbang baik di daerah pantai berlumpurdengan air yang

Komposiss mangrove menpunyai batas yang khas dan batas tersebut berhubungan atau
disebabkan oleh efek selektif dari: (a) tanah, (b) salinitas, (c) jumlah hari atau lamanya
penggenangan, (d) dalanmya penggenangan, serta (e) kerasnyaarus pasang surti.

Pertumbuhan vegetasi mangrove dipengaruhi oleh faktor lingkurgan (fisik, kimia, dan
biologis) yang sangat kompleks, antara lain:

6.1.Salinitas

Salinitas air tanah mempunyai peranan penting sebagai faktor penentu dalam pengaturan
pertumbuhan dan keberlangsungan kehidupan. Salinitas air tanah dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, seperti genangan pasang, topogiafi, curah hujan, masukan air tawar dan
sungai, run-off daratan dan evaporasi.

Aksorkoae (1993)menyatekan bahwa salinitas merupakan faktor lingkungan yang sangat
menentukan perkemmbangan hutan mangrove, terutama bagi laju pertumbuhan, dayatahan
dan zonasi spesies mangro\e.

Toleransi setiap jenis tumbuhan mangrove terhadap salinitas berbeda-beda. Batas
ambang toleransi tumbuhan mangrove diperkirakan 36 ppm (Mad\ae 1968). Adapun
Aksornkcae (1993) mencatat bahwa Avicennia spp. memiliki toleransi yang tinggi
terhadap garam dan Bruguera gymnorhiza ditemukan pada daerah dengan salinitas 10-
20 ppm. Di Audtralia, Avicennia marina dapat tumbuh dengan tingkat salinitas
maksimum 85 ppm, sedangkan Bruguera spp. dapat tumbuhdengan salinitas tidak lebih
dari 37 ppm(Wells 1982ddam Aksornkacae 1993).

6.2.Tanah

Tanah di hutan mangrove memiliki ciri-ciri yang selalu basah, mengandung garam
oksigen sedikit, berbentuk butir-butir dan kaya bahan organik (Soeroyo 1993). Tanah
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tenpat tumbuh mangrove terbentuk dari akumulasi sedimen yang bersal dari sungai,
pantai atau erosi yang terbawa dari dataan tinggi sepanjang sungai atau kanal
(Aksornkoae 1993).Sebagian tanah berasal dari hasil akumulasi dan sedimentasi bahan-
bahan kdoid dan pertikel. Sedimen yang terakumulasi di daeaah mangrove memili ki
kekhususan yang berbeda, tergantung pada sifat dasarnya. Sedimen yang berasal dari
sungai berupatanah berlumpur, sedangkan sedimen yang berasal dari pantai berupapasir.
Degradasi dari bahan-bahan organik yang terakumulasi sepanjang waktu juga merupakan
bagian dari tanah mangrowe. Soerianegara (1971) dalam Kusmana (1996) menjelaskan
bahwa tanah mangrove umumnya kaya akan bahan organik dan menpuryai nilai
nitrogen yang tingg, kesuburannyabergantung dabahan aluvial yang terendap.

Menurut Soeroyo (1993), pmbentukan tanah mangrove dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu:

Afaktor fisik, yaitu berupa transport nutrien oleh arus pasang, aliran laut, gelombang dan
aliran sungai;
A faktor fisik-kimia, yaitu berupa penggabungan dari beberapa partikel oleh

penggumpalan dan pengendapan;
Afaktor hiotik, yaitu berupa produks dan perombakan senyawa-senyawa organik.

6.3.Suhu

Menurut Aksornkoae (1993), suhu merupakan faktor penting dalam proses fisiologi
tumbuhan seperti fotosintesis dan respirasi. Diperkirakan suhurata-rata didaeah tropis
meupakan habitat terbaik bagi tumbuhan mangrowe.

Mikroorganisme menpuryai batasan suhu tertentu untuh bertahan terhadap kegiatan
fisiologisnya. Respon lekteri terhadap suhu kerbeda-beda, umumnya mempunyai
batesan suhu opgimum 277 3 6 eQleh karenaitu, suhu perairan berpengaruh terhadap
penguraian daun mangrovedengan asumsi bahwa serasah daun mangrovesebagai dasar
metébolisme

Hutchings dan Saenger (1987) menyatakan bahwa Avicennia marina yang ada di
Australia menproduksi daun baru pada suhu 181 2 0 ejika suhunyalebih tinggi meka
laju produks daun baru akan lebih rendah. Selan itu, laju tertinggi produksi dari daun
Rhizopara spp., Ceriopsspp., Exocoearia spp., dan Lumnitzera spp. adalah padasuhu

261 2 8 eAdapunlaju tertinggi produlksi daunBrugueraspp.adalah 2 7 e C.

6.4.Curah hujan

Aksornkcae (1993) menyatekan bahwa jumlah, lama dan distribusi curah hujan
merupakan faktor penting yang mengatur perkenbangan dan penyebaran tumbuhan.
Disanping itu curah hujan menpengaruhi faktor lingkurgan lain, seperti suhu udara
dan air, kadar garam air permukaan dan air tanah yang pada gilirannya akan
menpengaruhi kelangsungan hidup spesies mangrove. Pada umumnya tumbuhan
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mangrovetumbuh dengan baik padadaeah dengan curah hyan kisaran 1 5001 3 000
mm#Aiahun. Namun demikian tumbuhan mangrove dapat juga ditemukan pada daerah
dengan curah hujan 4 000 mm/tahun yang tersebar antara 81 10 bulan dalam 1 tahun.
MenurutNoakes (1951),iklim dimanatumbuhan mangrovedapat tumbuhdengan baik
adalah iklim tropika yang lembab dan panas tanpaadapembagian musim tertentu, hujan
bulanan rata-rata sekitar 2251 300 mm, serta suhu rata-rata maksimum pada siang hari
mencgpal 3 2 @ldd suhu ata-ratamaam hari mencgpai 2 3 e C.

6.5.Kecepatan angin

Angin merupakan faktor yang berpengaruh terhadap ekosistem mangrove melalui aksi
gelombang dan arus di daegah pantai. Hal ini mengakibatkan terjadinya erosi pantai
dan perubahan sistem ekosistem mangrove. Angin berpengaruh pada tumbuhan
mangrove sebagai agen polinasi dan desiminasi biji, serta meningkatkan
evapotranspirasi. Angin yang yang kuat memungkinkan untuk menghalangi
pertumbuhan mangrovedan menyebabkan karakteristik fisiologis yang tidak nomal.
Angin juga berpengaruh terhadap jatuhan serasah mangrowe, angin yang tinggi
mengakibatkan besarnya produlsi serasah.

6.6.Derajat kemasaman (pH)

Nilai pH suatu perairan mencerminkan keseimbangan antara asam dan basa dalam air.
Nilai pH perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain aktifitas fotosintesis,
aktifitas biologi, temperatur, kandurgan oksigen, dan adanya kation serta anion dalam
perairan (Aksornkoee & Wattayakorn 1987 dalam Aksornkoae 1993).Nilai pH hutan
mangrove berkisar antara 8.0 7 9.0 (Welch dalam Winarno 1996).Nilai pH yang
tinggi lebih mendukungorganisme pengurai untuk menguraikan bahan-bahan organik
yang jatuh di dagah mangrowe, sehingga tanah mangrove yang bernilai pH tinggi
secaa nishbi mempunyai karbon orgnik yang kurang lebih sama dengan proil tanah
yang dmilikinya (Winarno 1996).

Air laut sebagai media yang memiliki kemanpuan sebagai larutan penyangga dapat
mencegah perubahan nilai pH yang ekstrim. Perubahan nilai pH sedikit saja akan
menberikan petunjuk terganggurya sistem penyangga.

6.7.Zat hara

Aksornkcae (1993) menyatekan bahwa hera merupakan faktor penting dalam
menelihara keseimbangan ekosissem mangrove. Hara dalam ekosistem mangrove
dibagi kedalam duakelompok:

A Hara anorganik, yang penting untuk kelangsungan hidup organisme mangrowe.
Hara ini terdiri atas N, P, K, Mg, Ca, dan Na. Sumber utama hara anorganik



112

adalah curah hujan, limpasan sunggai, endapan, air laut, dan bahan organik yang
terurai di mangrove;

A Detritus organik, yang merupakan bahan organik yang berasal dari bioorganik
yang melalui beberapa tahap pada proses mikrobial. Sumber utama detritus
organik adadua, antara lain:

- Autochtonous seperti fitoplankton, diatom, bakteri, jamur, algae padapohon
atau akar dan tumbuhan lain di hutan mangrove.

- Allochtonous, seperti partikel-partikel dari aliran sungai, partikel tanah dari
eros darat, tanaman, dan hewan yang mati di daerah pesisir atau laut.

-oo0oc
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BAB VII. FAKTOR PEREDAM GELOMBANG PADA MANGROVE

7.1.Kelentingan (Resillience)

akan membengkok seaah dengan gaya penyebabnya. Jika gaya penyebabnya

ini dihilangkan maka benda akan kenbali ke keadaan semula, benda ini
dikatakan benda elastis. Kelentingan (resillience) adalah kemampuan untuk kembali
lagi setelah menerima gangguan (Molles, 2005 Suheriyanto, 2008).

Pada dasarnya jika sebuah bendadiberi gaya, ada kemungkinan benda tersebut

Sem&in cepat sebuah benda pulih, dan sem&in besar gaya yang dapat ditahannya,
sem&in tinggi daya lenting benda tersebut. Dengan kata lain, kelentingan
(resillience) ialah sifat yang dmiliki oleh suatu benda untuk kenbali ke keadaan
semula ketika gaya yang bekerja padanya dihapuskan. Jika gaya yang diberikan
pada benda diperbesar hingga suatu nilai tertentu, lalu nilai tersebut dihilangkan
ternyata benda tidak dapat kembali kekeadaan senula. Batas gaya yang dapat
diberikan hingga benda hanpir tidak dapat dikembalikan ke keadaan semula ini
dinamakan batas kelentingan/batas elastik (Surya, 1997 ;Kamal 2013).

Untuk mengetahui kelentingan akar nafas terlebih dahulu diperlukan koefisien refleksi
dan koefisien transmisi. Koefisien refleksi dan koefisien transmisi sangat bermanfaa
untuk memperkirakan secaa cepat perambatan energi gelombang yang melewat
hutan mangrowve. Koefisien-koefisien ini memberikan informasi global tentang jumlah
energi yang dpantulkan oleh hutan mangrovedan jumlah energi yang ditransmisikan
melewati hutan mangrove. Penentuan koefisien-koefisien ini memerlukan informasi
gelombang datang dan gelombang yang meninggalkan hutan mangrove. Oleh karena
itu, perlu untuk memisahkan gelombang ditang dan gelombang pantul dari data
elevasi yangterekam llustrasi kelentingan akar nafas, lihat gambar 51.

Spektrum gelombang datang dan gelombang pantul digurekan untuk menentukan
koefisien refleksi (Kgr) dan koefisien transmisi (K1) serta koefisien disipasi (Kp)

dengan menggurakan hubungn-hubungn yang dkenukakan oleh Massl (Mass|,
1996 ; Muliddin dkk, 2014).

Keteaangan :
Kr : Koefisien Refleksi / Kelentingan
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Hr : Tinggi Gelombang Refleksi (m)
Hi : Tinggi Gelombang Datang (m)
Kr= 2
Ketgangan :
K : Koefisien Transmisi
Ht : Tinggi Gelombang Transmisi (m)
Hi : Tinggi Gelombang Datang (m)

Gambar 51. llustrasi kelentingan akar nafas.
Sumber Heni Nur Luthfiyanj 2019

Akan tetapi, apabila dua buah gelombang dengan periode yang sama dan berlawanan
arah masing-masing dengan anplitudo al dan a2 (al>a2), maka gabungan dari profil
gelombang tersebut diberikan oleh persamaan berikut :

"H & cos(kx + (t) + a2 cos (kx + Gt)
"H &l +62) coskx cositi (ali a2) a2 sinkx sin Gt

Persamaan di atas adalah untuk gelombang dengan refleksi tidak senpurra. Apabila
amaksadalah jumlah dari al dan a2, dan amin adalah selisih dari al dan a2, maka:

_al  amakstamin _ Hmaks—Hmin
Kr=2 =

a2 amaks— amin Hmaks +Hmin
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7.2.Akar Nafas

Hutan mangrovesebagai sumber daya alam khas daerah pantai tropis mempunyai fungsi
strategis bagi ekosistem pantai, yaitu sebagai penyambungdan penyeimbang ekosisem
darat dan laut. Tumbuh-tumbuhan, hewan dan berbagai nutrisi ditransfer ke arah darat
atau laut melalui mangrowe. Secaa ekologis mangrove berperan sebagai daerah
pemijahan (spawring grounds) dan daerah penbesaran (nursery grounds) berbagai jenis
ikan, kerang dan spesies lainnya. Selain itu Avicennia marina memiliki akar berupaakar
nafas (pneumatofora). Pada mangroveAvicennia marina akar nafas merupakan cabang
tegak dari akar horizontal yang tumbuhdi bawah tanah. Padatumbuhan ini akar nafas
berbentuk seperti pensil atau pasak dan umumnya hanya tumbuh setinggi 30 cm, yang
muncul dari substrat serupa paku yang panjang dan rapat dan muncul ke atas lumpur di
sekeliling pangkal batangnya(Ng dan Sivasothi, 2001 ;Setyawan dkk, 2005).

Pengukuian menggurekan metode Transek-kuadrat dan metode spoti chedk untuk
menghitung kerapatan jenis. Sedangkan metdePola Sondani untuk menghitung luasan
dan jumlah akar nafas. Metode Transrek Kuadrat dilakukan dengan cara menarik garis
tegak luruspantai, kemudian di atas garis tersebut ditempatkan kuadrat ukuran 10 m x
10 m, jarak antar kuadrat ditetapkan secara sistenetis terutama berdasarkan perbedaan
struktur vegetasi. Selanjutnya, pada setigp kuadrat dilakukan perhitungan jumlah
individual (pohondewasa, pohonremgja, anakan), diameter pohon,dan prediksi tinggi
pohon untuk setigp jenis (Wantasen, 2002; Herison, 2017. Setdah dilakukan
pengametan data di lapangan maka menghitung kerapatan jenis (Di). Kerapatan jenis
(Di) merupakan jumlah tegakan jenis ke-i dalam suatu unit area Penentuan kerapatan
jenis melalui rumus:

D=2
A
Ketaangan :
Di . kerapatan jenis ke-i
N . jumlah total individu ke-i
A . luastotal area pengambilan contoh

7.3.Serasah Mangrove

Hutan mangrove sebagai sumber daya alam khas daeah pantai tropik, mempunyai
fungsi strategis bagi ekosistem pantai, yaitu: sebagai penyanbung dan penyeimbang
ekosistem darat dan laut. Tumbuh-tumbuhan, hewan dan berbagai nutrisi ditransfer ke
arah darat atau laut melalui mangrove. Secaa ekologis mangrove berperan sebagai
dagah pemijahan (spawning grownds) dan dagah pemnbesaran (nursery grounds)
berbagai jenis ikan, kerang dan spesies lainnya. Selain itu serasah mangrove berupa
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daun, ranting dan biomassa lainnya yang jatuh menjadi sumber pakan biota perairan
dan ursur hara yang sangat menentukan produkifitas perikanan laut.

Produksi serasah merupakan begian yang penting dalam transfer bahan organik dari
vegetasi ke dalam tanah Unsur hara yang dihasilkan dari proses dekomposisi serasah di
dalam tanah sangat penting dalam pertumbubhan mangrovedan sebagai sumber detritus
bagi ekosistem laut dan estuari dalam menyokong kehidupan berbagai organisme
akuatik. Apabila serasah di hutan mangrove ini diperkirakan dengan benar dan
dipadukan dengan perhitungan biomassa lainnya, akan diperoleh informasi penting
dalam produlsi, dekomposisi, dan siklusnutrisi ekosistem hutan mangrove (Kavvadias
et al., 20QL; Moran et al., 2000).

Serasah adalah lapisan yang terdiri dari bagian-bagian tumbuh-tumbuhan yang telah
mati seperti guguian daun, bungadan buah, kulit kayu serta lainnya yang jatuh di
permukaan tanah sebelum bahan-bahan tersebut mengalami dekomposisi (Dephut,
1997). Sehingga dapat disimpulkan bahwa serasah mangrove yang belum mengalami
dekomposisi ikut berperan penting dalam menahan lgju gelombang yang menuju garis
pantai.

Serasah mangrove berupa daun, ranting dan biomassa lainnya yang jatuh menjadi
sumber pakan hiota perairan dan unsur hara yang sangat menentukan produkifitas
perikanan laut. Produksi serasah merupakan bagian yang penting dalam transfer bahan
organik dari vegetasi ke dalam tanah. Unsur hara yang dihasilkan dari proses
dekomposisi serasah di alam tanah sangat penting dalam pertumbuhan mangrove dan
sebagai sumber detritus kagi ekosistem laut dan estuari dalam menyokongkehidupan
berbagai organisme akuatik. Apabila serasah di hutan mangrove ini diperkirakan dan
dipadukan dengan perhitungan biomassa lainnya, akan diperoleh informasi penting
dalam produlksi, dekomposisi, dan siklusnutrisi ekosistem hutan mangrove(Kavvadias
dkk, 2001 @n Moran dkk, 2000).

Kontribusi yang paing penting dari hutan mangrove dlam kaitannya dengan
ekosistem pantai adalah serasah. Diperkirakan tinggi produktivitas rata-rata serasah
adalah sebesar 4,05 gfm?hari atau 14,78torvhaltahun dengan penyumbang terbesar
dari serasah daun, sedangkan sisanya oleh makroorganisme (terutama kepiting) dan
organisme pengurai diubah sebagai detritus atau bahan organik mati. Selan itu
mangroveberfungsi sebagai pelindungpantai, penstabili sasi, penyanggaserta pencegah
eros yang dakibatkan oleh arus, gelombang, dan angin bagi kelangsungan hidup
manusia dan mamalia di darat dan biota perairan di laut (Indria, 2016).

Perhitungan dari volume serasah mangrove yang disederhanakan ke bentuk kubusatau
silinder lingkaran dan tinggi serasah mangrove diambil tinggi rata-rata serasah
mangrow, lihat gambar 51.

k =2a+ 2b



117

L=axb
V=LxH

Dimana: k = keliling (m), a= panjang (m), b= lebar (m), L = Luas (m2), V =
volume (m3),= lebar (m) dan H= tinggi (M).

Gambar 52. llustrasi volume serasah mangrove.
Sumber Heni Nu Luthfiyani, 2019

Nilai Porositas

Nilai porositas adalah ukuran ruang kaosong di antara mangrove. Analisa data
dilakukan dengan tahapan menghitung nilai porasitas (Np) pada masing-masing
rumpunmangroveAvicennia sp

(LaThi C, 2001):

Vit
Vo

Dimana:

Np =nilai porcsitas (tanpa satuan),

Vt = volume serasah Avicennia sp (m°),
Vo = volume kortrol total (m3),

Np = 1menunjukkan ketiadaan mangrowe,

Np = Omenurjukkan dinding sepenuhryareflektif (Park, 1999).

-o00oG
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BAB VIll. PEREDAMAN GELOM BANG DENGAN MANGROVE AVICENNIA
MARINA

8.1. Penelitian di Pantai Indah Kapuk, Jakarta.

Deskripsi Mangrove Avicennia spdi Wilayah Penelitian : Penelusuran mangrove
dilakukan peneliti dari sungaviuara Angke hingga wilayah sungaviuara Kamal.
Penelusuranlilakukan menggunakan kapal dari arah laut serta dengan berjalan kaki dari
wilayah darat. Hasil penelusuran dapat dijelaskan pada gd®har

1\ ",'v._
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Gambarl(i)TS. Mangrg\}é yang fertutp oldfreakwatefbatu/sampah
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Dari gambar diatas terlihat bahwa hampir semua mangrove sepanjang 5km tidak ada
yang tumbuh bebas dan langsung tersentuh oleh gelombang melainkan sudah terhalang
oleh batu/breakwater sebagai peredam gelombang, sampah yang menumpuk, pagar dan
matinya mangrove.

Hampir bea dikatakan 100 persen mangrove yang tumbuh di formasi terluar adalah
mangroveAvicennia spesies marin®iposisi ke arah darat ada sedikit sekali di jumpai
jenis mangroveRhizopora Penentuan lokasi stasiun penelitian harus mencari mangrove
Avicennia mana yang benar benar bebas dari hambatan. Pada gambar di bawah ini
menggambarkan dimana ditemukan hanya beberapa stasiun saja yang memungkinkan di
pasangnya alat pengukuran. Terlihat pada gambar dimana magricesnia marina
tumbuh dengan subur dengaeg&kan yang baik dan sangat potensial melakukan
peredaman gelombang.

Penentuan Titik Stasiun Penelitian:Dari penjelasan di atas maka ada beberapa hal yang
ditentukan sebagai syarat penetapan titik stasiun penelitian sebagai berikut:



a. MangroveAvicenniamarinaharus terbebas dari penghalang
b. Ketebalan mangrovavicennia marinaervariasi
c. Penjalaran gelombang yang besar.

e e = - -
Gambarl06. MangroveAvicennia marinagasebagai peredam gelombang
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Dari syarat di atas maka ditetapkastasiun penelitian seperti pada ganitiar.

| mar107. ' tasiun penelitian
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Titik stasiun masing masing lokasi dapat di jelaskan pada3abel

Tabel3. Situasi ordinat per stasiun

Stasiun | Ordinat Observsi

1 S: 65'31.70" | Untuk Sta 1 dan Sta 2, Posisi didekat sur
E : 106°43'37.70" | muara kamal. MangrovAvicennia marinaini
terlihat tumbuh dengan subur walaupun terli
dengan jelas kondisi air yang sangat kotor, |
2 S: 6° 5'33.10" | sampah dan pekat. Mangrove yang ada tun
E :106°43'38.10" | dalam kelompok. Tidak ada sesuatu apa
yang menjadi penghalang untuk bersentu
langsung dengan bibir gelombang yang dat
sebagai sirkulasi hidupnya mangrove terse

Ketebalan mangrove pada Sta 1 berkisar 6(
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70m dan Sta 2 berkisar 4650m.

3 S: 6° 6'13.70" | Sta 3, 4 dan 5 terletak pada tengah ter

X : 06°45'33.50" n . Lindung, DKI Jakarta. Mangrove i
Tabgl3. Sltua5| ordinat per stasmmpéwg dalam kelompok masing masing stas
Ke 3 stasiun mangrove itu tidak terhalang o
4 suatu apapun sehingga bebas bertemu or
S: 6°613.40" | gelombang. Ketebalan mangrove pada Sta
E : 106°45'8.50" | dan 5 relatif sama, 40m 50m. Mangrove

5 S: 6°613.60" | Avicennia marinaerlihat subur dengan kondi
E:106°4538.83" | perairan yang terlihat banyak sampah
lumpur.

Sumber : Ahmad Herison, 2014

Kerapatan Mangrove: Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan perumusan
kerapatan di atas diperoleh nilai kerapatan untuk mangrAvieennia marina
diilustrasikan pada grafik pa gambad 08

Kerapatan Mangrove Avicenia marina (Pohon/ha) masing masing Stasiun
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Gambarl08 Grafik kerapatan mangrove pada masingsing stasiun
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Tabel4. Kerapatan mangrove mas#ngasing stasiun

Stasiun | Ordinat Pengambilan Data| Nilai Kerapatan | Kerapatan
Lapangan (Pohon/ha)

1 S:6° 5'3180" E:106°43'37.51" | 450 Jarang

2 S: 6°5'33.36" E106°43'37.73" | 825 Jarang

3 S: 6° 6'14.00" E106°45'33.50" | 650 Jarang

4 S: 6° 6'13.75" E106°45'36.50" | 1500 Sangat Pada

5 S: 6°6'13.76" 1200 Sedang
E: 106°45'38.84"

Sumber : Ahmad Herison, 2014

Kerapatan pada stasiun satu, dua dan tiga terlihat hanya spot spot dan terkelompok kecil
kecil saja. Pada stasiun empat sangat padat karena tidak terpecah menjadi kelompok kecil
kecil begitupun dengan stasiun lima. Hal ini dapat dilihat pada g&lfiBar
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Gambarl09 Tamp ats posisi stasiun 1 dan 2 (A), stasiun 3 (B) dan stasiun 4 dan 5 (C)
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Sebaran Mangrove di Lokasi Penelitian : Hasil survey dan teknologi satelit
komputerisasi dilakukan pembuatan peta sebaran mamgubntuk lebih jelasnya dapat
dilihat Peta Sebaran Mangrove pada gamhar

Gambarll1lQ. Peta sebaran mangrove di seputaran Pantai Indah Kapuk, Jakarta.
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Berdasarkan survey langsung di lapangan dengan sampel berbagadatitikhasil
perhitungan kerapatan mangrove, maka dapat dilihat luasan mangrove berdasarkan
kerapatan nya saja yaitu kategori sangat padat seluas 102,11 ha, kategori sedang seluas
68,94 ha, kategori jarang seluas 37,39 ha dan kategori semak semak ataakiabatu

seluas 84,29 haSebaran mangrove dengan kategori sangat padat masih banyak
ditemukan pada daerah hutan lindung (seputaran Sungai Cengkareng). Pada daerah itu
kegiatan rehabilitasi dan penanaman mangrove terus dilakukan melalui program yang ada
di Dinas Kehutanan DKI Jakarta. Sampah dan semak masih juga terlihat banyak terutama
pada daerah muara Sungai Cengkareng, muara Sungai Angke dan dipinggiran pantai
antara Sungai Cengkareng dan Sungai Angke (Warna Coklat). Suplai sampah yang dapat
menurunlan kualitas lingkungan dan ekosistem yang ada tentu akan berpengaruh pada
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perkembangan dan pertumbuhan mangrove. Mangrove dengan kategori sedang banyak

ditemui pada daerdfish MarketPIK (ke arah barat dari Sungai Cengkareng).

Sedangkan mangrove dengaatdgori jarang merupakan mangrove yang terpisah dari
kelompoknya yang umumnya karena adanya pembuatan tambak dan abrasi. Secara
morfologi pantai terlihat pula bahwa daerah stasiun 1 dan 2 merupakan daerah yang
tererosi atau terabrasi sedangkan daeratust8si4 dan 5 adalah daerah sedimentasi atau
tempat banyak sampah dan kotoron. Untuk daerah SMMA (Suaka Marga Satwa Muara
Angke) kerapatan mangrove kategori sangat padat, dan sedang terlihat komposisi masing
masing sekitar 25 persen. Sampah dan semak dsisipya terlihat lebih besar.
Mangrove daerah TWA (Taman Wisata Angke) terlihat masuk kategori jarang.
Penanaman mangrove di TWA terus dilakukan bekerjasama dengan Instansi Pemerintah
dan swasta. Proyeksi kerapatan mangrove di TWA akan meningkat dikerdepan.
Secara umum sebaran mangrove terbesar pada daerah Hutan Lindung

Perubahan Fungsi Mangrove :

mas e 10 1A 0L a0 e
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Gambarlll Kawasan mangrove yang masih berfungsi meredam gelombang biru dan merah
Sumber : Ahmad Herison, 2014
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Lihat gambarl1l, berdasarkan hh®bservasi di lapangan secara visual maka mangrove

dapat dibagi dalam 2 kelompok fungsinya sebagai berikut:

1. Warna merah menunjukkan bahwa di kawasan mangrove tersebut fungsi mangrove
meredam gelombang tidak berjalan karena ada bangunan konstruksintepigegar,
batu, dll, yang menggantikan fungsi mangrove. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
abrasi

2. Warna biru menunjukkan kawasan mangrove yang masih dapat berfungsi meredam
gelombang walaupun tidak maksimal. Pada kawasan itu terjadi sedimentasi.

Melihat kejadian di atas, maka diperlukan rehabilitasi mangrove secara komprehensif
dengan melibatkan stakeholder terkait sehingga diharapkan mangrove dapat dijaga
keberlanjutannya. Keterlibatan masyarakat ini memberikan hasil positif pelestarian
ekosistem magrove dan peningkatan pendapatan masyarakat yang ada di sekitar
ekosistem mangrove dipertahankan. (Gunarto, 2004 and Kusmana, 1998)
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Perkembangan Mangrove Dari Tahun Ke Tahun :Mangrove yang ditemui sebagian

besar merupakan jenis mangro&eicennia marina Sesuai dengan penelitian ini jenis
mangroveAvicennia marinasebagai objek yang diteliti terdapat di sepanjang 5,06 km
garis pantai. Genudvicennia marinanerupakan Famili Acanthaceae Ordo Lamials!

yang sering disebut appi biasanya tumbuh diteptau dekat laut sebagai bagian dari
komunitas tumbuhan mangrove. Pohon dengan tinggi 30 m, dengan tajuk yang agak
renggang. Akar nafas muncutBO cm dari permukaan substrat, berupa pakujgari
rapat, diameter akar lebih kurang -@,%m dekat ujungnya&epagan (kulit batang) halus
keputihan sampai dengan asbu kecoklatan dan retaktak. Ranting dengan bulwku
bekas daun yang menonjol serupa sesedidi tulang. Daun tunggal, bertangkai,
berhadapan, bertepi rata, berujung runcing atau membulat;daelaiseperti kulit, hijau
mengkilap di atas, ababu atau keputihan di sisi bawahnya, sering dengan kristal garam
yang terasa asin (Noor dan Syahputra, 2006).

Perkembangan Luasan Mangrove di Sta 1 dan Sta 2
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Gambar 112. Grafik perkembangan luasan mangrove di Sta 1 dan Sta 2.
Sumber : Ahmad Herison, 29

Perkembangan Luasan Mangrove di Sta 3, Sta 4 dan Sta 5
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Gambar 113. Grafik perkembangan luasan mangrove di Sta 3, Sta 4 dan Sta 5.
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Oseanografi Fisik Kawasan :Kawasan pesisir utara Jakarta merupakan daerah yang
rentan terhadap perubahan garis pantai. Pengaruh perubahanumatalaban dan
fenomena kenaikan muka laut yang mengakibatkan perubahan garis pantai. Akibat
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perubahan garis pantai ini sering terjadi bencana di wilayah pesisir, yang salah satunya

adalah kejadian banijir rob (pasang). Banijir rob (pasang) terjadi padeosaii pasang
maksimum/tertingg(High Water Level)lmenggenangi daerataerah yang lebih rendah
dari muka laut rataata(mean sea levelLimpasan air laut dengan bantuan gaya gravitasi
akan mengalir menuju tempegmpat rendah, kemudian akan menggendagrakdaerah
tersebut.

Pesisir utara Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggiatarat& meter di

atas permukaan laut, terletak pada posisi 5° 56- B3"55' 30" LS dan 106° 43' 00"

106° 58' 30" BT , dengan batas di sebelah Bandiab&san dengan Tanjung Pasir dan di
sebelah Timur berbatasan Tanjung Karawang. Luas perairan Teluk Jakarta sekitar 514
km2 dan panjang garis pantainya lebih kurang 80 km dimana 32 km merupakan garis
pantai Daerah Khusus Ibukota DKI Jakarta (SetiapermanaNdntji, 1980).

Kawasan waterfont city seputaran Pantai Indah Kapuk ini akan di tinjau secara umum
kondisi bathimetri, pasang surut, sedimen serta biotakgaasan ini dapat dikatakan
sebagai wisata pantai kategori rekreasi dengan harapan tidak &ktoygpembatas yang
berarti, yaitu sebagian besar parameter biologi, fisik dan oseanografi yang dikaji pada
kawasan tersebut sesuai untuk wisata pantai. Sedangkan dari kemiringan pantai dapat
diketahui pula bahwa pada dasarnya dominan landai dan dil#naigdris pantainya,

dapat diketahui telah terjadi perubahan garis pantai akibat proses geomorfologi berupa
abrasi air laut. Gelombang yang terjadi tidak begitu besar yang terjadi namun arah sudut
datang gelombang yang dominan yang menyebabkan terjadirgsi.a

Pasang SuruBerdasarkan pengukuran di stasiun penelitian kondisi pasang surut di
Kepulauan Seribu dapat dikategorikan sebagai semi diuArak hasil pengukuran
mencatat kecepatan arus sebesar tidak signifi€amtitas Perairan Lautlengacu pad
beberapa hasil pengukuran kualitas air laut yang dilakukan

Deskripsi Stasiun Pengukuran Gelombang: Pemilihan dan penelusuran titik
pengamatan pengukuran gelombang pada mangrove dilakukan dengan menilai masing
masing stasiun itu yang benar benar mangrtarsebut mempunyai fungsi sebagai
peredam gelombang. Lokasi penelitian terletak pada ordinat seperti terlihat pada gambar
di bawah ini.

Lokasi stasiun 1 dan 2 berada dekat dengan sungai kamal muara. Dipilhnya titik stasiun
tersebut karena mangrove iterbbebas dari halangan dan rintangan dari breakwater atau
pagar pemecah gelombang. Sehingga mangrove itu langsung bersentuhan dengan
gelombang yang datang dan memiliki ketebalan mangrove yang mewadiali.gambar

114 Posisi mangrove yang terbebas darnpeah gelombang dan bersentuhan langsung
dengan gelombang datang, mulai dari Sungai Muara Angke sampai dengan Sungai Kamal
Muara hanya pada ordinat di atas. Stasiun 3, 4 dan 5 terletak di tengah tengah hutan
lindung.
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Gambar1i4 Bathifhetrykawééan pegiitian
Sumber : Ahmad Herison, 2014
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Gambarll5 Grafik kondisi pasuKawasan
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Tabel5. Ketebalan mangrov&vicennia marinanasingmasing stasiun

Stasiun Ordinat Ketebalan Observasi
Mangrove
(m)
1 S: 6° 5'31.70" 30 Posisi didekat Sungai Mua
E:106°43'37.70" Kamal. Mangrove Avicennia
marina ini terlihat tumbuh
dengan subur. Mangrove ya
ada tumbuh dalam kelompc
kecil. Tidak ada sesuatu apap
2 S: 6° 5'33.10" 10

yang menjadi penghalang bg
gelombang datang. Ketebal
mangrove padaSta 1 berkisa
60m -70m dan Sta 2 berkisg
40m50m. Ketebalan mangroy
hanya pada ketebalan 30m unt
Sta 1 dan 10 m untuk Sta 2 ya|

E :106°43'38.10"
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pada saat surut masih tergeng
air kurang lebih 70 cm.

3 S: 6°6a3.70" 20 Ke 3 stasiun mangrove itu tida
E : 106°45'33.50" terhalang oleh suatu apap
sehingga bebas bertemu omk
gelombang. Ketebalan mangro
pada Sta 3, 4 dan 5 relatif san
40m- 50m. MangroveAvicennia
marina terlihat subur denga
kondisi perairan yang terlihat
banyak sampah dan lumpy
Posisi ketebalan mangrove ya
pada saat surut masih tergeng
air adalah 20m untuk Sta3. Stg
ketebalan 15m dan Sta
ketebalan 5m. Sta 4 dan
mangrove nya membenty
rumpun sendiri.

Sumber : Ahmad Herison, 2014

Energi Gelombang Yang Terjadi : Berikut hasil perhitungan gelombang pada masing
masing Stasiun

Pengukuran dilakukan di stasiun satu di mulai pada tanggal 20 Mei 2013 jam 9:12:16
sampai dengan jargd1:13:20. Rangkuman berikut memberikan pandangan kajadia
pencatatan alat seperti: besarnya tinggi gelombang yang dicatat maksimum pada alat di
luar/depan mangrove sebesar 0,77m

Gambarll6 Grafik gelombangverlaypada stasiun satu
Sumber : Ahmad Herison, 2014

Pengukuran dilakukan di stasiun dua di muladgdanggal 200 21 mei 2013 jam
23:29:52 sampai dengan jam1:07:28. Rangkuman berikut memberikan pandangan
kejadian pencatatan alat seperti: besarnya tinggi gelombang yang dicatat maksimum pada
alat di luar/depan mangrove sebesar 0,72 m



